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Renda Pradika K4613120. “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Lay Up 
Dalam Permainan Bola Basket Melalui Penggunaan Alat Bantu Pada Peserta 
Didik Kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 1 Banyudono Tahun Ajaran 
2016/2017”Skripsi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Sebelas 
Maret Surakarta. April 2017. 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar Lay Up  
permainan bola basket menggunakan alat bantu pembelajaran pada peserta didik 
Kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 1 Banyudono Tahun Ajaran 2016/2017. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 
dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI MIPA 2 
yang berjumlah 33 peserta didik yang terdiri dari 15 peserta didik putra dan 18 
peserta didik putri. Sumber data berasal dari peserta didik, guru, dan peneliti. 
Teknik pengumpulan data adalah dengan observasi, wawancara, dokumentasi atau 
arsip berupa foto. Validitas data menggunakan teknik triangulasi data. Analisis data 
menggunakan teknik analisis deskriptif komparatif dan teknik persentase. Prosedur 
penelitian adalah berupa siklus pembelajaran yang saling berkaitan. 
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh peningkatan hasil belajar sebagai 
berikut: pada prasiklus hasil belajar Lay Up permainan bola basket jumlah yang 
tuntas adalah 13 peserta didik (39,39 %) dan yang belum tuntas adalah 20 peserta 
didik (60,61 %). Pada siklus I hasil belajar Lay Up permainan bola basket jumlah 
yang tuntas adalah 22 peserta didik (66,67 %) dan yang belum tuntas adalah 11 
peserta didik (33,33 %). Sedangkan pada siklus II hasil belajar Lay Up permainan 
bola basket jumlah yang tuntas adalah 28 peserta didik  (84,85 %) dan yang belum 
tuntas adalah 5 peserta didik (15,15 %). Peningkatan terjadi pada siklus I dan siklus 
II. Hasil belajar Lay Up permainan bola basket telah mencapai target yang di 
tetapkan pada siklus II bahkan melebihi target, dengan demikian dapat di simpulkan 
bahwa: penggunaan alat bantu pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar Lay 
Up permainan bola basket pada peserta didik kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 1 
Banyudono Tahun Ajaran 2016/2017.  
 







Renda Pradika K4613120. "Efforts to Improve Learning Outcomes Lay Up 
in Basketball Games Through the Use of Tools to Students Class XI MIPA 2 SMA 
Negeri 1 Banyudono Academic Year 2016/2017" Thesis, Faculty of Teacher 
Training and Education. Sebelas Maret University Surakarta. May 2017. 
The purpose of this study is to improve learning outcomes Lay Up basketball 
game using learning aids on students XI Class MIPA 2 SMA Negeri 1 Banyudono 
Academic Year 2016/2017. 
This study is a classroom action research conducted in two cycles. Each cycle 
consists of planning, execution of action, observation, and reflection. The subjects 
of the study were students of class XI MIPA 2, amounting to 33 students consisting 
of 15 students and 18 female students. Source of data comes from learners, 
teachers, and researchers. Data collection techniques is by observation, interview, 
documentation or archive in the form of photos. Data validity using data 
triangulation technique. Data analysis using comparative descriptive analysis 
technique and percentage technique. The research procedure is in the form of an 
interrelated learning cycle. 
Based on the result of data analysis, there are improvement of learning result 
as follows: on learning result of Lay Up of basketball game the total number is 13 
students (39,39%) and unfinished are 20 students (60,61%). In the first cycle of 
learning results Lay Up basketball game the total number is 22 students (66.67%) 
and unfinished are 11 students (33.33%). While on the second cycle result of 
learning Lay Up basketball game the total number is 28 learners (84.85%) and 
unfinished are 5 students (15.15%). The increase occurs in cycle I and cycle II. The 
learning outcome of Lay Up basketball game has reached the target set in cycle II 
even exceed the target, thus it can be concluded that: the use of teaching aids can 
improve the learning result Lay Up basketball game on the students of class XI 
MIPA 2 SMA Negeri 1 Banyudono Academic Year 2016/2017. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan jasmani merupakan suatu proses pembelajaran melalui suatu 
aktivitas jasmani yang di desain untuk meningkatkan kebugaran jasmani, 
mengembangkan ketrampilan motorik, pengetahuan dan perilaku hidup sehat 
dan aktif, sikap sportif dan kecerdasan emosi. Tujuan yang ingin dicapai melalui 
pendidikan jasmani mencakup pengembangan individu secara menyeluruh. 
Artinya, cakupan pendidikan jasmani tidak hanya pada aspek jasmani saja tetapi 
juga aspek kognitif, afektif, dan psikomotor selain itu pendidikan jasmani juga 
mencakup aspek mental, emosional, sosisal, dan spiritual. 
Terciptanya proses pembelajaran pendidikan jasmani seorang guru harus 
menciptakan suasana pembelajaran yang sebaik mungkin agar motivasi belajar 
peserta didik dapat meningkat. Tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik 
bila seorang guru memiliki kemampuan untuk membangkitkan motivasi peserta 
didik dalam belajar. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, pembelajaran yang 
dilakukan antara guru dan peserta didik hendaknya mengacu pada aktivitas dan 
partisipasi peserta didik. Guru tidak hanya melakukan kegiatan penyampaian 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap akan tetapi guru diharapkan mampu 
membawa peserta didik untuk aktif dalam berbagai bentuk pembelajaran. 
Pelaksanaan proses pembelajaran khususnya bola basket teknik Lay Up 
terdapat  beberapa teknik dasar yang harus di kuasai. Teknik dasar tersebut di 
bagi sebagai berikut: teknik melempar dan menangkap bola, teknik menggiring 
bola, men-Dribble bola, teknik menembak bola, teknik gerakan berporos (pivot), 
teknik Lay Up shoot. Setiap peserta didik harus bisa melakukan teknik dasar 
yang ada dalam permainan cabang olahraga bola basket tersebut. Teknik yang 
di gunakan untuk memasukkan bola ke arah ring diantaranya adalah teknik Lay 





men-Dribble, berlari atau melangkah kedepan, melompat dan melepaskan 
tembakan ke arah ring lawan dengan tepat sasaran untuk mencetak angka. 
Teknik  Lay Up sendiri merupakan teknik yang sering di gunakan oleh atlet 
basket, karena teknik tersebut yang paling banyak mencetak angka saat tim 
melakukan pola penyerangan fastbreak dalam olahraga basket tersebut. Untuk 
melakukan tembakan Lay Up sebaiknya dilatih terlebih dahulu, hal tersebut di 
karenakan tembakan Lay Up memerlukan langkah kaki dan lompatan saat 
memasukkan bola ke arah ring sasaran, karena apabila terjadi kesalahan langkah 
pada saat melakukan Lay Up akan mengakibatkan travelling, untuk menguasai 
teknik Lay Up ini di perlukan upaya latihan yang rutin dan kerja keras supaya 
hasil belajar Lay Up dapat mencapai hasil yang maksimal. 
Proses pembelajaran yang ada di SMA Negeri 1 Banyudono khususnya 
pembelajaran bola basket teknik Lay Up, menunjukkan bahwa peserta didik 
masih mengalami kesulitan dalam memahami materi yang telah di sampaikan. 
Guru hanya memberikan contoh gerakan Lay Up yang benar, guru memberikan 
instruksi kepada salah satu peserta didik yang dianggap mampu mempraktikkan 
gerakan Lay Up dengan benar di hadapan peserta didik yang lain, disamping itu 
melihat sarana dan prasarana yang sangat terbatas guru belum memanfaatkan 
alat bantu untuk membantu berlangsungnya proses pembelajaran sehingga 
antusias peserta didik dalam proses pembelajaran berkurang, karena peserta 
didik tidak mengetahui secara benar bagaimana cara melakukan gerakan Lay Up, 
hal ini mengakibatkan bahwa proses pembelajaran teknik Lay Up di SMA Negeri 
1 Banyudono masih mengalami kesulitan bahkan menyebabkan hasil belajar 
peserta didik kurang maksimal. Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari guru 
berupa nilai dari peserta didik, yang dapat diketahui dari 33 peserta didik hanya 
39,39 % atau 13 peserta didik yang dinyatakan berhasil melakukan teknik Lay 
Up dan sisanya masih merasa kesulitan saat melakukan teknik Lay Up pada 
permainan bola basket dengan baik. Sedangkan peserta didik yang lain masih 
dibawah batas ketuntasan yaitu 75. Dari data tersebut menjadi bukti kongkrit 
bahwa hasil belajar peserta didik dikelas XI MIPA 2 belum mencapai batas 





Salah satu penerapan pembelajaran yang akan dilaksanakan peneliti dalam 
mengatasi permasalahan hasil belajar peserta didik dikelas XI MIPA 2 SMA 
Negeri 1 Banyudono yang belom mencapai batas ketuntasan adalah dengan 
menggunakan alat bantu pembelajaran. Disamping itu pula, alasan ingin 
melakukan penelitian ialah di SMA Negeri 1 Banyudono belum pernah diadakan 
pembelajaran dengan menggunakan alat bantu. Salah satu pendekatan dalam 
pembelajaran yang dapat digunakan dalam hal ini adalah pendekatan 
pembelajaran dengan menggunakan alat bantu berupa (bilah bambu, karpet, 
sketsa gambar kaki dan sticker) yaitu suatu pendekatan pembelajaran yang dapat 
membantu peserta didik mempelajari keterampilan dasar dalam materi yang 
diberikan dan tentunya meminimalisir kesalahan saat peserta didik melakukan 
teknik Lay Up dalam bola basket. Harapan menggunakan alat bantu 
pembelajaran ini ialah untuk meminimalisir kesalahan pada langkah kaki saat 
melakukan teknik dasar Lay Up, dan tentunya dapat memasukkan bola ke arah 
ring dengan tepat sasaran. Alat bantu tersebut dirancang secara khusus supaya 
membantu proses pembelajaran di lapangan dan peserta didik dapat mengetahui 
manfaat penggunaan alat bantu pembelajaran dengan baik untuk dipelajari 
selangkah demi selangkah, tentunya aman bagi peserta didik saat menggunakan 
alat bantu dalam melakukan proses pembelajaran Lay Up. 
Permasalahan yang telah di jelaskan diatas maka akan dilakukan penelitian 
tindakan kelas (PTK) pada peserta didik kelas XI MIPA 2 SMA NEGERI 1 
BANYUDONO dengan judul : “Upaya Peningkatkan Hasil Belajar Lay Up 
dalam Permainan Bola Basket melalui Penggunakan Alat Bantu pada Peserta 
Didik Kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 1 Banyudono Tahun Ajaran 2016/2017”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah maka permasalahan yang menjadi 
pokok penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimanakah 
penggunaan alat bantu pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar Lay Up 






Definisi Operasional Variabel 
1. Alat bantu pembelajaran 
Alat bantu yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 
1) Bilah bambu yang berfungsi sebagai awalan langkah saat peserta 
didik melakukan teknik Lay Up 
2) Karpet yang berfungsi sebagai pijakan langkah kaki saat peserta 
didik melakukan teknik Lay Up 
3) Sketsa gambar kaki yang berfungsi sebagai petunjuk pijakan pada 
saat melakukan teknik Lay Up antara kaki kanan dan kaki kiri. 
4) Sticker yang berfungsi sebagai sasaran saat peserta didik 
melakukan tembakan Lay Up 
2. Hasil belajar Lay Up dalam pembelajaran bola basket 
Kemampuan peserta didik dalam melakukan gerakan gerak dasar Lay Up 
dalam permainan bola basket, yang di nilai dari aspek kognitif, 
psikomotor, dan afektif. 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah disampaikan diatas, tujuan penelitian 
ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar Lay Up dalam permainan bola 
basket pada peserta didik kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 1 Banyudono tahun 
ajaran 2016/2017 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan latar belakang, perumusan masalah, dan tujuan penelitian yang 
dikemukakan di atas, diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi Guru penjas kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 1 Banyudono 
a. Mengembangkan media bantu pembelajaran yang sederhana dan aman 
bagi peserta didik. 
b. Untuk membantu meningkatkan kinerja guru dalam menjalankan 







2. Bagi peserta didik kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 1 Banyudono 
a. Menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan dalam 
mengikuti pembelajaran penjas. 
b. Menambah wawasan kepada peserta didik bahwa penggunaan alat 
bantu sederhana mampu meningkatan hasil belajar teknik dasar Lay Up.  
c. Dapat meningkatkan minat dan kemampuan Lay Up dalam permainan 
bola basket, serta mendukung pencapaian prestasi dalam permainan 
bola basket. 
3. Bagi SMA Negeri 1 Banyudono 
a. Meningkatnya hasil belajar teknik Lay Up penjas di sekolah 
b. Memiliki daya tarik pada peserta didik terhadap suasana belajar 
pendidikan jasmani yang menyenangkan sehingga dapat menjadi nilai 







A. Kajian Teori 
1. Belajar dan Pembelajaran 
a. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan kegiatan penting setiap orang termasuk di 
dalamnya. Belajar secara umum dapat diartikan sebagai aktifitas untuk 
memperoleh berbagai kecakapan, keterampilan, dan sikap. Belajar akan 
membawa suatu perubahan pada individu yang belajar. Meskipun kita 
melihat ada perbedaan-perbedaan di dalam rumusan pengertian belajar 
tersebut dari masing-masing ahli, namun secara prinsip kita 
menemukan kesamaan-kesamaannya. Hal ini dapat dikaitkan dengan 
kesimpulan seorang peneliti, menurut Daryanto, (2010: 2) “Belajar 
ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkunganya”. 
Demikian pula perubahan tingkah laku seseorang, karena dalam belajar 
mementingkan partisipasi aktif dari setiap peserta didik saat proses 
pembelajaran berlangsung dan mengenal baik adanya perbedaan 
kemampuan dalam setiap individu. 
Pengertian belajar menurut pendapat James O. WhiBTaker 
dalam Aunurrahman (2013 : 35) belajar adalah proses dimana tingkah 
laku ditimbulkan  atau diubah melalui latihan atau pengalaman. 
Sedangkan menurut Agus Suprijono (2011 : 2) mengemukakan 
:“Belajar merupakan perubahan diposisi atau kemampuan yang dicapai 
seseorang melalui aktivitas. Perubahan yang disposisi tersebut bukan 
diperoleh langsung dari proses pertumbuhan seseorang secara 
alamiah”. Berdasarkan pernyataan beberapa ahli tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa belajar adalah kegiatan belajar peserta didik dengan 





laku akibat pengalaman yang mencakup aspek pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan seseorang untuk mencapai peningkatan dimana tingkah 
laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman, yang 
relatif menetap, menuju kebaikan, perubahan positif-kualitatif. 
b. Prinsip – Prinsip Belajar 
Dalam proses pembelajaran, guru dituntut untuk mampu 
mengembangkan potensi-potensi peserta didik secara optimal. Upaya 
untuk mendorong terwujudnya perkembangan potensi peserta didik 
tersebut tentunya merupakan suatu proses panjang yang tidak dapat 
diukur dalam periode tertentu, apalagi dalam waktu yang  sangat 
singkat. Meskipun demikian, indikator terjadinya perubahan ke arah 
perkembangan pada peserta didik dapat dicermati melalui instrument-
instrumen pembelajaran yang dapat digunakan guru. Oleh karena itu, 
seluruh proses dan tahapan pembelajaran harus terarah pada upaya 
peningkatan potensi peserta didik secara komprehensip, maka 
pembelajaran harus dikembangkan sesuai dengan prinsip-prinsip yang 
benar, yang bertolak dengan internal peserta didik untuk belajar. 
Prinsip belajar menurut pendapat Davies dalam Aunurrahman, 
(2013 : 113-114) mengingatkan beberapa hal yang dapat menjadikan 
kerangka dasar bagi penerapan prinsip-prinsip belajar dalam proses 
pembelajaran, yaitu :  
1) Hal apapun yang dipelajari murid, maka ia harus 
mempelajarinya sendiri. Tidak seorangpun yang dapat 
melakukan kegiatan belajar tersebut untuknya. 
2) Setiap murid belajar menurut tempo ( kecepatannya ) 
sendiri dan untuk setiap kelompok umur, terdapat variasi 
kecepatan belajar. 
3) Seorang murid belajar lebih banyak bilamana setiap 
langkah segera diberikan penguatan (reinforcement ). 
4) Penguasaaan secara penuh dari setiap langkah-langkah 
pembelajaran, memungkinkan murid belajar secara lebih 
berarti. 
5) Apabila murid diberikan tanggungjawab untuk 
mempelajari sendiri, maka ia lebih termotivasi untuk 






Belajar akan lebih berhasil apabila kita memiliki kesadaran  atas 
tanggung jawab belajar, cara belajar yang efisien, syarat-syarat yang 
diperlukan. Menurut Daryanyo (2013 : 24) prinsip-prinsip belajar yang 
dapat dilaksanakan dalam situasi dan kondisi yang berbeda dan oleh 
setiap peserta didik secara individual yaitu : 
1) Dalam belajar setiap peserta didik harus diusahakan 
partisipasi aktif, meningkatkan minat dan membimbing 
untuk mencapai tujuan instruksional  
2) Belajar bersifat keseluruhan dan materi itu harus memiliki 
struktur, penyajian yang sederhana sehingga peserta didik 
mudah menangkap pengertiannya  
3) Belajar harus dapat menimbulkan motivasi yang kuat pada 
peserta didik untuk mencapai tujuan instruksional  
4) Belajar itu proses kontinyu maka harus tahap demi tahap 
menurut perkembangannya  
5) Belajar adalah proses organisasi, adaptasi, eksplorasi, dan 
discovery  
6) Belajar harus dapat mengembangkan kemampuan tertentu 
sesuai dengan tujuan instruksional yang harus dicapainya  
7) Belajar memerlukan sarana yang cukup sehingga peserta 
didik dapat belajar dengan tenang  
8) Belajar perlu interaksi peserta didik dengan lingkungannya 
9) Belajar adalah proses pengertian yang satu dengan yang lain, 
sehingga mendapatkan pengertian yang diharapkan, stimulus 
yang diberikan respone yang diharapkan  
10) Repetisi, dalam proses belajar perlu ulangan berkali-kali agar 
pengertian dan ketrampilan atau sikap itu mendaplam pada 
peserta didik. 
 
Dengan mempelajari uraian-uraian di atas, maka calon guru atau 
pembimbing seharusnya sudah menyusun sendiri prinsip-prinsip 
belajar tersebut. Karena prinsip belajar merupakan hal-hal penting yang 
harus dilakukan guru, dalam prinsip–prinsip belajar itulah yang akan 
membuat proses belajar peserta didik mencapai hasil yang baik. 
Prinsip-prinsip belajar juga memberikan arah tentang apa saja yang 
sebaiknya dilakukan oleh guru agar para peserta didik dapat berperan 
aktif di dalam proses pembelajaran. Bagi guru, kemampuan 
menerapkan prinsip-prinsip belajar dalam proses pembelajaran akan 





dalam perencanaan pembelajaran. Sementara bagi peserta didik  
prinsip-prinsip pembelajaran akan membantu tercapainya hasil belajar 
yang diharapkan.  
c. Tujuan Belajar 
Masalah belajar adalah masalah bagi setiap manusia, dengan 
belajar manusia memperoleh ketrampilan, sehingga terbentuklah sikap 
dan tambahan ilmu tersebut, dengan adanya pengalaman baru yang 
diperoleh dari hasil belajar tersebut, maka dalam diri manusia ada 
pengalaman yang bertambah dan berkembang. Sehingga dari proses 
tersebut, adanya perubahan tingkah laku dalam diri manusia. Perubahan 
itu terwujud dengan adanya pemahaman, kemampuan, dan kebiasaan 
dan ketrampilan yang bertambah. Perubahan tersebut yang dinamakan 
dengan hasil belajar.  
Menurut Agus Suprijono (2011 : 5) : 
tujuan belajar yang eksplisit diusahakan untuk dicapai dengan 
tindakan instru 
ksional, lazim dinamakan intructional effects, yang biasa 
berbentuk pengertahuan dan ketrampilan. Sementara, tujuan 
belajar sebagai hasil yang menyertai tujuan belajar intruksional 
lazim disebut nurturan effects. Bentuknya berupa, kemampuan 
berpikir kritis dan kreatif, sikap terbuka dan semokratis, 
menerima orang lain dan sebagainya. Tujuan ini merupakan 
konseksuensi logis dari peserta didik “menghidupi” (live in) 
suatu sistem lingkungan belajar tertentu. 
Sedangkan menurut Slameto (2003 : 2) bahwa “Belajar ialah 
suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.” 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan belajar 
adalah terbentuknya kemampuan berpikir kritis dan kreatif, serta 
memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan 






d. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan seperangkat tindakan yang dirancang 
kemudian dipakai oleh guru untuk mendukung proses belajar peserta 
didik. Sedangkan menurut Depdiknas dalam UU No. 20 Tahun 2003 
tentang sisdiknas pasal 1 ayat 20 menyatakan bahwa “Pembelajaran 
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar”. Sedangkan Menurut Agus 
Suprijono (2011 : 13) “pembelajaran merupakan proses organik dan 
konstruktif, bukan mekanis seperti halnya pengajar”. Berdasarkan 
uraian diatas maka dapat diartikan bahwa pembelajaran bukan sekedar 
transfer ilmu dari guru kepada peserta didik, melainkan suatu proses 
kegiatan yang ditandai dengan adanya interaksi antara guru dengan 
peserta didik serta antara peserta didik dengan peserta didik pada suatu 
lingkungan belajar. Pembelajaran menjadi suatu sistem yang bertujuan 
untuk membantu proses belajar peserta didik, yang berisi serangkaian 
peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mendukung 
dan mempengaruhi terjadinya proses belajar peserta didik yang bersifat 
internal. 
Menurut Aunurrahman, (2013 : 34) menyatakan : 
Pembelajaran berupaya mengubah masukan berupa peserta didik 
yang belum terdidik, menjadi peserta didik yang terdidik, peserta 
didik yang belum  memiliki pengertahuan tentang sesuatu, menjadi 
peserta didik yang memiliki pengetahuan. Demikian pula peserta 
didik yang memiliki sikap, kebiasaan atau tingkah laku yang belum 
mencerminkan eksistensi dirinya sebagai pribadi baik atau positif, 
menjadi peserta didik yang memiliki kebiasaan dan tingkah laku 
yang baik. Sebenarnya belajar dapat saja terjadi tanpa pembelajaran, 
namun hasil belajar akan tampal jelas dari suatu aktivitas 
pembelajaran. Pembelajaran yang efektif ditandai dengan terjadinya 
proses belajar dalam diri peserta didik. 
Berdasarkan pengertian-pengertian pembelajaran menurut para 
ahli penulis mengambil inti dari pembelajaran bukan mekanis seperti 





(desain) sebagai upaya untuk membelajarkan peserta didik yang 
didalamnya terdapat suatu proses interaksi belajar mengajar antara guru 
dan peserta didik dalam suasana edukatif. 
e. Komponen Pembelajaran 
Situasi yang memungkinkan terjadinya kegiatan belajar yang 
optimal adalah situasi dimana peserta didik dapat berinteraksi dengan 
guru dan atau bahan pengajaran ditempat tertentu yang telah diatur 
dalam rangka tercapainya tujuan. Situasi itu dapat dioptimalkan dengan 
mengguankan metode dan media yang tepat. Agar dapat diketahui 
keefektifan kegiatan belajar-mengajar, maka setiap proses dan hasilnya 
harus dievaluasi. 
Dengan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa kegiatan belajar-
mengajar merupakan suatu kegiatan yang merupakan suatu kegiatan 
yang melibatkan beberapa komponen. Menurut Wina Sanjaya (2013: 
58-61) bahwa “komponen sistem pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1) Tujuan , 2) Isi atau materi, 3) Strategi atau metode, 4) Alat dan 
sumber, 5) Evaluasi.” 
 Sedangkan menurut Muhammad Rohman & Sofan Amri, 
(2013: 8) adalah sebagai berikut : 
1) Tujuan, tujuan merupakan komponen yang sangat penting 
dalam sistem pembelajaran. Mau dibawa kemana peserta 
didik, apa yang harus dimiliki oleh peserta didik. Semuanya 
tergantung pada tujuan yang dicapai. Sesuai dengan standart 
yang isi, kurikulum yang berlaku untuk setiap satuan 
pendidikan adalah kurikulum yang berbasis kompetensi, 
kurikulum berbasis kompetensi di harapkan mampu 
memecahkan berbagai persoalan bangsa, khususnya dalam 
bidang pendidikan, dengan mempersiapkan peserta didik, 
melalui perencanaan evaluasi terhadap sistem pendidikan 
scara efektif dan efisien.  
2) Isi atau meteri pembelajaran merupakan komponen kedua 
dalam sistem pembelajaran. Dalam konteks tertentu, materi 
pelajaran merupakan inti dalam proses pembelajaran, artinya 
sering terjadi proses pembelajaran di artikan sebagai proses 





utama pembelajaran adalah penguasaan materi pembelajaran 
(subject centered teaching) 
3) Strategi atau metode adalah komponen yang juga mempunyai 
fungsi yang sangat menentukan keberhasilan pencapaian 
tujuan. Bagaimana lengkap dan jelasnya komponen lain, tanpa 
dapat di implementasikan melalui strategi yang tepat maka 
komponen komponen tersebut tidak akan memiliki makna 
dalam proses pencapaian tujuan. 
4) Alat dan sumber, walaupun fungsinya sebagai alat bantu tetapi 
memiliki peran yang tidak kalah pentingnya dengan 
komponen-komponen yang lain. Dalam kemajuan teknologi 
seperti sekarang ini memungkinkan peserta didik dapat belajar 
dari mana saja dan kapan saja dengan memanfaatkan hasil 
teknologi. 
5) Evaluasi merupakan komponen terakhir dalam sistem proses 
pembelajaran. Evaluasi bukan saja berfungsi untuk melihat 
keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran, tetapi 
juga berfungsi sebagai umpan balik guru atas kinerjanya dalam 
pengelolaan pembelajaran, melalui evaluasi kita dapat melihat 
kekurangan dalam pemanfaatan berbagai komponen sistem 
pembelajran. 
 
Menurut pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa komponen 
pembelajaran adalah tujuan dalam proses pembelajaran mrupakan 
komponen terpenting dalam dalam pembelajaran. Sedangkan peserta 
didik sebagai subjek dijadikan pusat dari segala kegiatan. Metode dan 
alat yang digunakan juga merupakan salah satu komponen belajar yang 
sangat penting demi terciptanya tujuan dari pembelajaran. Sedangkan 
komponen lain isi atau materi, strategi, sumber, dan evaluasi 
merupakan bagian yang saling berkaitan dalam proses pembelajaran. 
f. Hasil belajar 
Dalam bidang pendidikan, kegiatan evaluasi merupakan 
kegiatan utama yang tidak dapat ditinggalkan untuk tingkat 
keberhasilan rencana pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar. Guru 
perlu mengenal hasil belajar dan kemajuan belajar peserta didik yang 
telah diperoleh sebelumnya.  
Dalam kegiatan pembelajaran BTerdapat hasil belajar seperti 





Hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan, 
ingatan), comprehenshion (pemahaman, menjelaskan, meringkas, 
contoh), application (menerapkan), analysis (menguraikan, 
menentukan hubungan), synthesis (mengorganisasi, merencanakan, 
membentuk bangunan baru), dan evaluation (menilai). Domain 
afektif adalah receiving (sikap menerima), responding (memberikan 
respon), organization (organisasi), characterization (karakter). 
Domain psikomotor meliputi initiatory, pre-routine, dan 
rountinized. Psikomotor juga mencakup keterampilan produktif, 
teknik, fisik, sosial, managerial dan intelektual. 
2. Permainan Bola Basket  
a. Pengertian bola basket 
Permainan bola basket merupakan cabang olahraga pemainan 
bola besar, bola basket berkembang pesat sejak pertama kali diciptakan 
pada akhir abad ke- 19 (1891) oleh Dr. James Naismith.  Permainan 
bola basket adalah permainan kerjasama tim yang di mainkan oleh 
masing-masing 5 orang dan di pimpin 2 wasit. Adapun tujuan 
permainan ini adalah setiap regu berusaha untuk dapat memasukkan 
bola  sebanyak-banyaknya  ke  dalam  keranjang  lawan  dan  mencegah  
pihak  lawan memasukkan  bola, maka dari itu setiap individu harus 
bisa menguasai teknik-teknik dasar yang ada pada permainan bola 
basket. Dalam permainan bola basket, bola dapat dilemparkan,  
digelindingkan,  dipantul-pantulkan,  dan  didorong  sesuai dengan 
peraturan.  
Bola Basket adalah salah satu olahraga paling populer di dunia. 
Penggemarnya yang berasal dari segala usia merasakan bahwa olahraga 
Basket adalah olahraga menyenangkan, kompetitif, mendidik, 
menghibur, dan menyehatkan. Keterampilan-keterampilan perorangan 
seperti tembakan, umpan dribel, dan rebound, serta kerja tim untuk 
menyerang atau bertahan, adalah persyaratan agar berhasil dalam 
memainkan olahraga. Dalam permainan bola basket setiap tim memiliki 
lima pemain dilapangan. Tiga angka diberikan untuk setiap bola masuk 





bola masuk yang dicetak dari dalam garis tiga angka, dan  satu  angka 
diberikan untuk setiap tembakan bebas. Setiap pertandingan dibagi 
menjadi  empat  quarter  yang  masing-masing  berlangsung  selama  8-
12  menit atau dibagi menjadi dua babak yang masing-masing 
berlangsung 20 menit. Setiap pemain diizinkan untuk melakukan 
sebanyak - banyaknya 5 kesalahan, jika seorang pemain dilanggar saat  
melakukan  tembakan, dia diberi dua tembakan bebas (atau tiga kalau 
dia saat itu sedang melakukan tembakan bebas tiga angka). Lapangan  
bola  basket  adalah  berbentuk  empat  persegi  panjang.  Bagian  - 
bagian lapangan bola  basket adalah  lapangan  utama,  daerah tembakan  
hukuman, papan pantul, penyangga dan keranjang. 
b. Teknik Gerak Dasar Permainan Bola Basket 
Menurut Agus Margono, (2010: 15) mengatakan bahwa 
“Teknik gerak dasar dalam permainan bola basket merupakan 
keterampilan gerak yang dilakukan pada kegiatan bermin bolabasket 
yang berkaitan dengan aktivitas memainkan bola ataupun aktivitas akan 
memainkan bola”.  
1) Teknik gerak dasar tanpa bola 
a) Gerak dasar bergerak maju 
b) Gerak dasar bergerak mundur 
c) Gerak dasar bergerak samping kiri 
d) Gerak dasar bergerak samping kanan 
e) Gerak dasar melompat 
f) Gerak dasar meloncat 
2) Teknik dasar dengan bola 
a) Gerak dasar menggiring bola (dribbling) 
Teknik dasar dribbling pada basket tujuannya sama 
dengan teknik dribbling pada sepak bola, yaitu untuk 
membawa bola menghindari lawan dan menyerang lawan. 
Perbedaannya adalah dribbling pada bola basket 





telapak tangan terbuka, bukan menggunakan kaki seperti 
halnya pada permainan sepak bola. Aturannya jangan 
pernah menggunakan dua tangan untuk menggiring bola 
basket dan jangan menggunakan tangan yang mengepal. 
Ada dua jenis teknik dribbling dalam basket, yaitu : (1)  
Dribble Tinggi (2)  Dribble Rendah 
 
Gambar 2.1  Dribbling The Ball 
 (sumber : www. thefreedictionary.com) 
 
b) Gerak dasar mengoper bola (Passing) 
Teknik Passing merupakan teknik dasar permainan bola 
basket yang harus kamu kuasai betul agar bisa bermain 
secara kolektif. Teknik passing / mengumpan merupakan 
gerakan melempar bola kepada teman yang masih dalam 
satu tim. Passing bisa dilakukan dengan menggunakan 
dua tangan atau satu tangan saja, tujuan dari melakukan 
passing adalah untuk menjaga bola dari rebutan lawan dan 
menyusun serangan dengan terobosan matang atau gerak 








(1) Chest pass 
Teknik passing yang dilakukan dengan posisi bola 
didepan dada, teknik ini biasanya menggunakan 
lemparan dua tangan dengan tujuan operan lurus 
terhadap teman yang satu tim. Teknik ini adalah 
teknik paling sederhana dengan tingkat akurasi paling 
tinggi ketika melakukan operan lurus kepada teman 
satu tim. 
 
Gambar 2. 2 Chest pass 
(Sumber : www. el1ardiani.wordpress.com) 
 
(2) Bounce Pass 
Teknik pasing yang digunakan dengan memantukan 
bola kebawah kemudian diterima oleh teman satu, 
teknik  ini sebenarnya untuk menghindari hadangan 
lawan.alasan menggunakan teknik ini sebenarnya 
sama dengan chest pass namun berbeda cara 
melakukannya. Hadangan lawan yang melakukan 
teknik block terhadap laju kamu, kelebihan teknik ini 
adalah kamu bisa mengecoh lawan dengan operan 
pantulan bola namun memiliki kelemahan jika 





melakukan operan jauh karena laju bola tidak secepat 
chest pass dan sangat sulit membuat pantulan hingga 
jarak jauh. 
 
Gambar 2. 3 Bonce Pass 
 (Sumber : www.tutorialolahraga.com) 
(3) Overhead pass 
Teknik passing yang dilakukan dengan posisi bola 
dari atas kepala. Umpan jenis ini dilakukan untuk 
melakukan counter aBTack dengan melemparkan 
bola jauh ke daerah pertahanan lawan. 
 
Gambar 2. 4 Overhead pass 
(Sumber : www.seaBTlebasketballproam.com) 
(4) Hook Pass 
Teknik passing yang dilakukan dengan satu tangan 
yang membentuk seperti hook (pancing, kait). 
Lekukkan lengan keatas melewati bahu. Lepaskan 
bola didepan wajah untuk operan datar, atau lebih 






Gambar 2. 5 Hook pass 
 (Sumber : www. rudichum.blogspot.co.id) 
(5) Baseball Pass 
Teknik ini dinamakan baseball karena gayanya mirip 
dengan melakukan lemparan baseball. Lemparan 
dilakukan dengan menggunakan tenaga yang cukup 
kuat dan hanya dengan satu tangan saja. 
 
Gambar 2. 6 Baseball pass 
 (Sumber : www. danboekstra.wordpress.com) 
(6) Behind the back pass  
Teknik gerakan behind the back pass merupakan 
gerakan yang rumit untuk para pemula. Butuh latihan 
tekun dan berulang-ulang untuk bisa melakukan 
gerakan ini dengan baik dan benar. Operan ini 





umum. Keunggulan umpan ini yaitu lawan tidak 
mengetahui sasaran yang ingin dituju. 
 
Gambar 2. 7 Behind the back pass 
 (Sumber : www. liyaamalieyha.wordpress.com) 
c. Gerak dasar memasukan bola (shoot) 
Dalam basket tentu saja kamu memerlukan shooting / tembakan 
langsung ke ring untuk mencetak poin. Shooting merupakan teknik 
dasar permainan bola basket yang wajib kamu kuasai untuk 
mendapatkan poin demi poin.  Ada banyak cara untuk melakukan 
teknik shooting, diantaranya:  
1) Menembak  dengan teknik set shoot (posisi diam ditempat) 
dengan satu tangan. 
2) Menembak dengan teknik set shoot dua tangan. 
3) Menembak dengan teknik jump shoot (disertai dengan 
lompatan). 
4) Menembak dengan teknik Lay Up shoot (gerakan lari, 
langkah, lompat). 
Sebagai salah satu bagian dari teknik dasar permainan bola 
basket, teknik Lay Up adalah jenis tembakan yang efektif, sebab 
dilakukan pada jarak yang sedekat – dekatnya dengan basket.  
Tembakan Lay Up ialah tembakan yang dilakukan dengan jarak 
dekat sekali dengan ring, hingga seolah – olah bola itu diletakan dalam 
ring yang di dahului dengan gerakan melangkah lebar dan melompat 





dijadikan pilihan selain Lay Up shoot biasa misalnya, Lay 
Up  membelakangi ring basket,  Lay Up under basket (dibawah ring 
basket), lay-up hook dan Lay Up jump hook.  
Menurut John Oliver (2009 : 14), pada dasarnya gerakan Lay Up 
shoot dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut : 
Untuk melakukan Lay Up dengan tangan kanan, posisikan tubuh 
dengan jarak satu langkah dari ring basket. Posisikan lengan 
kanan secara tinggi dan tekuklah lengan yang akan dipakai untuk 
menembak sampai membentuk sudut 90 derajat sehingga lengan 
tersebut membentuk huruf  (L). kemudian melompat dengan 
tumpuan kaki kiri. Julurkan lengan kanan kearah titik sasaran 
pada papan. Pertahankan kontak mata dengan titik sasaran sampai 
bola benar – benar telah menyentuh papan dan masuk ring basket. 
Untuk melakukan Lay Up dari sisi kiri ring basket yaitu, 
menembaklah dengan tangan kiri, melompatlah dengan tumpuan 
kaki kanan. Baliklah arahnya untuk melakukan Lay Up dari sisi 
kiri ring basket (menembaklah dengan tangan kiri, melompatlah 
dengan tumpuan kaki kanan). 
 
Gambar 2. 8 Lay Up shoot 






Terdapat dua cara dalam teknik tembakan Lay Up : 
1) Tembakan melalui tembakan lawan  
Cara ini dilakukan melalui operan kawan secara tepat (bola 
setinggi dada), peserta didik harus menjemput sambil 
melompat, dan pada saat melayang inilah hendaknya 
menangkap bola dilakukan. Setelah itu menumpu dengan 
kaki yang lain untuk melompat sambil membawa bola 
untuk ditembak. Cara melatih untuk tembakan Lay Up ini 
adalah tentukan seorang pemain di bawah ring basket 
sambil memegang bola. Pemain yang lain berderet di garis 
samping tengah lapangan. Satu dengan menangkap bola 
dari teman ( dibawah ring basket) dan diteruskan dengan 
tembakan. Setelah menembak kemudian menggantikan 
pelempar bola di bawah ring basket, dan pelempar pindah 
ke belakang sederet pemain di dekat garis samping 
lapangan. Pemain urutan ke dua melakukan Lay Up dan 
terus menggantikan sebagai pelempar. Begitu seterusnya 
sehingga giliran latihan hampir sama bagi setiap pemain 
lamanya latian ini tergantung pada pertimbangan guru 
sendiri. 
2) Lay Up dengan menggiring bola 
Cara ini dilakukan dengan menggiring bola sendiri menuju 
ke ring basket, setelah dekat ke ring basket kemudian 
melakukan tembakan Lay Up tergantung pada perkiraan 
dan ketrampilan masing-masing. Penangkap bola dilakukan 
dari pantulan bola dari lantai sambil melayang (melompat), 
melangkah kemudian di teruskan dengan melompat untuk 
menembak persis seperti tembakan Lay Up yang dilakukan 
dengan bola dari teman. Bedanya hanyalah pada saat 
menerima bola, yaitu melakukan tembakan sedekat-





dilakukan dengan formasi barisan, kemudian satu persatu 
menggiring bola dari tepi lapangan menuju ring basket. 
d. Strategi permainan bola basket 
Strategi merupan proses penentuan rencana pada individu yang 
berfokus pada tujuan yang ingin di capai, disertai dengan penyusunan 
suatu cara atau upaya bagaimana agar usaha tersebut dapat tercapai.  
Dalam pelajaran permainan bola basket menurut kesadaran dan 
kerelaan serta kemampuan para peserta didik agar dapat mendapatkan 
pengalaman gerak sebanyak mungkin untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Disamping itu peserta didik harus senang, sesuai dengan 
tingkat emosi, sosial dan kemampuan fisiknya. Sedangkan Agus 
Margono, (2010: 22) mengemukakan bahwa Ada beberapa strategi 
yang dapat dipergunakan dalam pembelajaran permainan bola basket 
diantaranya adalah: 
1) Strategi rangkaian latihan 
Strategi rangkaian latihan adalah bentuk latihan metodis yang 
dijalani untuk sampai kepada permainan yang sebenarnya 
rangkaian latihan untuk mengembangkan keterampilan gerak 
dasar yang telah dipelajari menuju permainan sebenarnya, 
sehingga setelah mempelajari sudah dapat bermain bola basket 
secara sederhana. 
2) Strategi rangkaian permainan 
Strategi rangkaian permainan adalah bentuk metode 
pembelajaran yang diurutan dari bentuk permainan yang 
sederhana keurutan permainan yang lebih sulit menuju 
permainan yang sebenarnya. 
3. Alat Bantu Pembelajaran 
a. Pengertian alat bantu pembelajaran 
Alat bantu merupakan alat-alat yang digunakan oleh pendidik 
dalam menyampaikan materi pembelajaran, yang bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik saat proses pembelajaran 
berlangsung. Menurut Agus Kristiyanto (2010: 129 ) ”Alat bantu ini 
lebih sering disebut alat peraga karena berfungsi untuk membantu dan 
mempraktekan suatu dalam proses pendidikan pengajaran. Jelas pula 





peraga ini dimaksudkan utnuk mengerahkan indera sebanyak mungkin 
suatu objek sehingga mempermudah presepsi”.  
Dalam web hBTps://dwikurniasaputro, (Hendrawan,2009) 
mengemukakan pendapat bahwa,” alat bantu pembelajaran adalah alat-
alat yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi 
pembelajaran. Alat bantu ini lebih sering disebut alat peraga karena 
berfungsi untuk membantu dan memperagakan sesuatu dalam 
pembelajaran”. Dan menurut Wijaya & Rusyan [1994] 
hBTp://www.pengertianku.net/2014/12/inilah-pengertian-alat-peraga-
dan-menurut-para-ahli.html, “yang dimaksud Alat Peraga Pendidikan 
adalah media pendidikan berperan sebagai perangsang belajar & dapat 
menumbuhkan motivasi belajar sehingga peserta didik tidak menjadi 
bosan dalam meraih tujuan – tujuan belajar”. 
b. Syarat Alat Bantu pembelajaran yang baik 
Syarat alat bantu yang baik merupakan salah satu faktor yang 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik menurut Agus 
Kristiyanto ( 2010: 130 ) bahwa, “suatu alat pembelajaran dikatakan 
baik apabila mempunyai tujuan pendidikan untuk mengubah 
pengetahuan, pengertian, pendapat dan konsep-konsep, mengubah 
sikap dan presepsi, menanamkan tingkah laku/ kebiasaan baru. Selain 
itu alat bantu harus efisien dalam penggunaannya, dalam waktu yang 
singkat dapat mencakup isi yang luas dan tempat yang diperlukan tidak 
terlalu luas. Penempatan alat bantu perlu di perhatikan ketepatanya agar 
dapat diamati dengan baik oleh peserta didik. Efektif artinya 
memberikan hasil guna yang tinggi ditinjau dari segi pesanya dan 
kepentingan peserta didik yang sedang belajar sedangkan yang di 
maksud dengan komunikatif ialah bahwa media tersebut mudah untuk 
di mengerti maksudnya, sehingga membuat peserta didik menjadi lebih 






c. Kelebihan dan kekurangan alat bantu  
Pemakaian alat bantu merangsang imajinasi anak dan 
memberikan kesan yang mendalam dalam mengajar, panca indra dan 
seluruh kesanggupan seorang anak perlu  dirangsang, digunakan dan 
libatkan, sehingga tak hanya mengetahui, melainkan dapat memakai 
dan melakukan apa yang dipelajari. Adapaun kelebihan dan 
kekurangan penggunaan alat bantu menurut Sudjana dalam 
hBTp://www.sarjanaku.com/2011/03/pengertian-alat-
peraga.html?m=1 yaitu : 
1) Kelebihan penggunaan alat bantu : 
a) Menumbuhkan minat belajar peserta didik karena pelajaran 
menjadi lebih menarik 
b) Memperjelas makna bahan pelajaran sehingga peserta didik 
lebih mudah memahaminya 
c) Metode mengajar akan lebih bervariasi sehingga peserta 
didik tidak akan mudah bosan  
d) Membuat lebih aktif melakukan kegiatan belajar seperti: 
mengamati, melakukan dan mendemonstrasikan dan 
sebagainya. 
2) Kekurangan alat peraga yaitu:  
a) Banyak waktu yang diperlukan untuk persiapan  
b) Perlu kesediaan berkorban secara materiil 
 
Alat bantu pembelajaran teknik dasar Lay Up ditunjukan untuk 
mengatasi permasalahan atau kesulitan yang di hadapi peserta didik 
dalam pembelajaran teknik Lay Up. Berdasarkan alat bantu yang di 
gunakan dalam pembelajaran Lay Up dapat di identifikasi kelebihan 
dan kekuranganya. Ada beberapa kelemahan sehubungan dengan 
gerakan pengajaran alat bantu itu, antara lain terlalu menekankan 
bahan-bahan peraganya sendiri dengan tidak menghiraukan kegiatan-
kegiatan lain yang berhubungan dengan desain, pengembangan, 
produksi, evaluasi, dan pengelolaan bahan-bahan itu. Kelemahan lain 
adalah alat bantu dipandang sebagai “alat Bantu “ semata-mata bagi 
guru dalam melaksanakan kegiatan mengajarnya sehingga keterpaduan 





d. Macam Alat Bantu Pembelajaran Lay Up Bola Basket 
 
Gambar 2. 9 Bilah bambu 
1) Bilah bambu : bilah bambu yang di potong menjadi 4 bagian di 
ambil 1 bagian saja untuk penelitian tersebut, panjang bilah 
bambu tersebut kira-kira 1 meter. Fungsi utama dari bilah bambu 
ini sendiri supaya memudahkan peserta didik dalam melakukan 
awalan langkah kaki Lay Up dalam olahraga bola basket. 
 





2) Karpet : karpet yang panjangnya sekitar 50 cm ini berfungsi 
sebagai pijakan langkah kaki saat peserta didik melakukan teknik 
Lay Up dalam permainan bola basket. 
  
Gambar 2. 11 Sketsa gambar kaki 
3) Sketsa kaki : sketsa gambar kaki dan kanan ini memiliki ukuran 
panjang 25 cm berfungsi sebagai petunjuk pijakan antara kaki 
kanan dan kaki kiri saat peserta didik melakukan teknik Lay Up 
dalam permainan bola basket. 
 
Gambar 2. 12 Sticker 
4) Sticker : sticker yang berbentuk persegi berukuran 12 cm, sticker 





ring sasaran bola basket. berfungsi sebagai sasaran saat peserta 





      120cm-140cm          70cm-80cm            40cm 
Keterangan : 
Warna hijau    : bilah bambu 
Warna biru   : karpet 
Warna kuning   : sketsa gambar kaki 
Warna hitam dan orange : ring dan sasaran 
Warna ungu   : sticker  
 
e. Pembelajaran Lay Up Menggunakan Alat Bantu 
Pelaksanaan pembelajaran alat bantu Lay Up ini menggunakan 
bilah bambu berfungsi untuk memudahkan peserta didik dalam 
melakukan awalan langkah kaki Lay Up, bilah diletakkan diantara 
karpet sebagai jembatan karpet yang tidak boleh pijak atau disebut 
checkmate. Kemudian karpet dengan panjang sekitar 50 cm ini sebagai 
pijakan langkah kaki saat peserta didik melakukan teknik Lay Up dalam 
permainan bola basket. Karpet terdiri dari tiga buah dan diatas karpet 
diberi sketsa gambar kaki yang bertujuan untuk memudahkan peseta 
didik dalam melakukan langkah kaki Lay Up sebagai petunjuk pijakan 
antara kaki kanan dan kaki kiri saat peserta didik melakukan teknik Lay 
Up. Agar mempermudahkan peserta didik memasukkan bola kedalam 
ring bola basket, pembelajaran ditambah dengan penggunaan alat bantu 





atas pada garis bantu ring sasaran bola basket yang berfungsi sebagai 
sasaran saat peserta didik melakukan lemparan Lay Up. 
Penerapan pembelajaran Lay Up menggunakan alat bantu ini 
terdiri dari bilah bambu, karpet, sketsa gambar kaki, sticker. Peserta 
didik melakukan gerakan Lay Up bola basket setelah semua alat bantu 
di tata dengan rapi. Alat bantu yang digunakan dalam pembelajaran 
disusun dengan posisi karpet dengan sktiker kaki, bilah, karpet dengan 
sticker kaki, kemudian sticker persegi yang ditempelkan pada ring 
sebagai sasaran.  
Pelaksanaan pembelajaran ini jarak antara karpet dengan ring 
berbeda antara langkah kaki Lay Up panjang dengan pendek, sehingga 
karpet pertama sebagai pijakan diatasnya diberi sticker kaki sebagai 
langkah kaki kiri dengan jarak karpet kedua sebagai tumpuan kaki 
kanan yang diatasnya diberi sticker kaki kiri berjarak 120-140cm, 
kemudian batas jarak antara karpet kedua dengan ketiga sebagai pijakan 
kaki kiri yang diatasnya diberi sticker berjarak 70-80cm dan jarak 
antara karpet ketiga ke ring 40cm lebih dekat dengan ring. Peserta didik 
melakukan gerakan dibantu menggunakan alat bantu yang disiapkan 
sesuai dengan urutannya. Setelah peserta didik melakukan gerakan 
langkah kaki Lay Up peserta didik memasukkan bola kedalam ring 
dengan bantuan sticker dipojok kanan ring sebagai sasaran agar bola 
lebih mudah masuk ke dalam ring. 
Harapan peneliti menggunakan alat bantu pembelajaran ini ialah 
saat peserta didik melakukan teknik Lay Up, peserta didik tidak terlalu 
jauh atau bahkan tidak terlalu dekat dengan ring sasaran. Dan untuk 
meminimalisir kesalahan pada langkah kaki saat melakukan teknik 
dasar Lay Up, dan tentunya dapat memasukkan bola ke arah ring 
dengan tepat sasaran. Alat bantu tersebut dirancang secara khusus 
supaya membantu proses pembelajaran di lapangan, dan peserta didik 
dapat mengetahui manfaat penggunaan alat bantu pembelajaran dengan 





B. Kerangka Berfikir 
Tercapainya tujuan pembelajaran yang maksimal dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, salah satu faktor yang berpengaruh adalah peran guru dalam 
menentukan penggunaan alat bantu sebagai penunjang keberhasilan 
pembelajaran yang dilakukan. Alat bantu merupakan suatu cara yang diterapkan 
guru untuk memberikan materi pelajaran agar lebih menarik dan efektif dalam 
penggunaanya. Dalam menentukan alat bantu merupakan tuntutan bagi guru 
agar peserta didik mempunyai kesempatan untuk berpartisipasi, berkreasi dan 
aktif sehingga hasil pembelajaran yang dilakukan oleh guru meningkat. Banyak 
alat bantu pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik, alat bantu pembelajaran dapat diterapkan dalam semua 
pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah dasar termasuk pembelajaran Lay 
Up di sekolah. 
Penggunaan alat bantu akan lebih merangsang minat peserta didik untuk 
berlatih karena bentuk atau wujudnya sangat menyenangkan dan 
menggembirakan anak. Dan berdasarkan uraian di atas, peneliti meyakini  bahwa 
minat peserta didik yang telah dirangsang dengan alat bantu yang telah 
disebutkan tadi merupakan modal awal untuk mencapai keberhasilan dalam 
proses pembelajaran dan proses berfikir peserta didik. Dari pemikiran kerangka 



















Gambar 2. 13 Kerangka Berfikir
Guru : belum 
memanfaatkan  alat 
bantu pembelajaran 
untuk meningkatkan 
hasil belajar Lay Up. 
 
Tindakan 




Peneliti bersama dengan guru 
menyusun dan melaksanakan 
pengajaran yang bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan Lay Up 
peserta didik melalui penggunakan 




Motivasi peserta didik untuk 
belajar Lay Up, sehingga 
hasil belajar Lay Up juga 
meningkat sesuai dengan 





- Peserta didik kurang tertarik dan 
kurang memperhatikan materi 
yang diberikan  
- Peserta didik kurang termotivasi 
untuk mengikuti pembelajaran. 
- Hasil belajar Lay Up masih rendah 
 
Siklus II : 
Merupakan penyempurna dari 
siklus sebelumnya. Peserta didik 
dapat melakukan gerak teknik 
Lay Up dalam permainan 








A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan di SMA Negeri 1 Banyudono. 
Terletak di Jembungan RT 10 RW 03, Banyudono, Boyolali, Jawa Tengah 
Kode Pos: 57373 
2. Waktu penelitian 
 Penelitian Tindakan Kelas ini telah dilaksanakan dari bulan 
September 2016 sampai bulan Maret 2017 setiap hari jum’at, pukul 08.45 s/d 
10.15 WIB  
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B. Subjek Penelitian 
Subjek Penelitian Tindakan Kelas ini adalah peserta didik kelas XI MIPA 2 
SMA Negeri 1 Banyudono tahun ajaran 2016/2017. Sejumlah 33 peserta didik, 
yang terdiri dari 15 putra dan 18 putri. 
C. Data dan Sumber Data 
Sumber data dari penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut: 
1. Peserta didik, untuk mendapatkan data tentang Lay Up dalam permainan bola 
basket dengan penerapan pembelajaran pada peserta didik kelas XI MIPA 2 
SMA Negeri 1 Banyudono tahun ajaran 2016/2017. 
2. Guru, sebagai kolaborator, untuk melihat tingkat keberhasilan penerapan 
pembelajaran Lay Up dalam permainan bola basket di SMA Negeri 1 
Banyudono. 
3. Peneliti, untuk melihat tingkat keberhasilan penggunaan alat bantu pembelajaran 
Lay Up dalam pembelajaran bola basket. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah : 
a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh melalui observasi secara langsung 
dilokasi penelitian mengenai proses pembelajaran Lay Up dalam 
permainan bola basket SMA Negeri 1 Banyudono Tahun ajaran 
2016/2017, berupa hasil belajar peserta didik. 
b. Data sekunder, yaitu berupa RPP,Silabus dan daftar peserta didik kelas XI 
MIPA 2 SMA Negeri 1 Banyudono tahun ajaran 2016/2017. 
Dalam penelitian ini terdapat satu variabel bebas (independent) dan satu 
variabel terikat  (dependent), yakni : 
a. Variabel bebas X (independent),  yakni variabel yang mempengaruhi 
variabel lain, variabel bebas dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan alat bantu pembelajaran.  
b. Variabel terikat Y (dependent), yakni variabel yang dipengaruhi variabel 
lain, variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar Lay Up 
permainan bola basket peserta didik kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 1 





D. Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri dari: tes 
dan observasi. 
1. Tes: dipergunakan untuk mendapatkan data tentang hasil Lay Up dalam 
permainan bola basket yang dilakukan peserta didik  
2. Observasi: dipergunakan sebagai teknik untuk mengumpulkan data tentang 
aktivitas peserta didik dan guru selama kegiatan belajar mengajar saat penerapan 
alat bantu pembelajaran (bilah bambu, karet gelang, kardus, sticker) 
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keterampilan Lay Up 
dalam permainan 
bola basket 
Tes praktik Tes keterampilan 








pembelajaran Lay Up 
dalam permainan 
bola basket 
Tes tulis Soal tes dengan 
rubrik penilaian 
aspek kognitif 
E. Uji Validitas Data 
Uji validitas merupakan suatu cara untuk menentukan suatu keabsahan data 
yang diperoleh. Dalam hal ini, untuk meningkatkan validitas data yang diperoleh, 





a. Triangulasi data yaitu data yang sama akan lebih mantap kebenarannya 
apabila diperoleh dari beberapa sumber data yang berbeda. 
b. Triangulasi sumber yaitu mengkroscekkan data yang diperoleh dengan 
informan atau narasumber yang lain baik dari peserta didik, guru, atau pihak 
lain. 
c. Triangulasi metode yaitu mengumpulkan data dengan cara yang berbeda 
agar hasilnya lebih mantap ( metode observasi dan tes) sehingga akan 
diperoleh hasil yag akurat mengenai subjek. 
F. Analisis Data 
Data yang dikumpulkan pada setiap kegiatan observasi dari pelaksanaan 
siklus penelitian Tindakan Kelas dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan 
menggunakan teknik presentase untuk melihat kecenderungan yang terjadi dalam 
kegiatan pembelajaran. 
G. Indikator Kinerja penilaian 
Presentase indikator target pencapaian keberhasilan penelitian pada tabel 
berikut : 
Tabel 3. 3. Indikator Pencapaian Hasil Belajar 




Hasil Belajar Lay Up 80% 
 
Diukur melalui ketuntasan 
belajar peserta didik pada 
materi hasil penjumlahan 
(aspek afektif, kognitif, dan 
psikomotor) sesuai dengan 






H. Prosedur Penelitian  
Prosedur penelitian adalah langkah – langkah yang harus dilalui oleh 
peneliti dalam menerapkan metode yang akan digunakan dalam penelitian. 
Langkah selanjutnya adalah menentukan banyaknya tindakan yang dilakukan 
dalam setiap siklus. Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini akan dilaksanakan 
tindakan yang berlangsung secara terus menerus kepada subjek penelitian. 
Langkah-langkah PTK secara prosedurnya dilaksanakan secara partisipatif 
dan kolaboratif antara (guru dengan tim lainnya) bekerja sama, mulai dari tahap 
orientasi hingga penyusunan rencana tindakan dalam siklus pertama, diskusi 
yang bersifat analitik, kemudian dilanjutkan dengan refleksi – evaluatif atas 
kegiatan yang dilakukan pada siklus pertama, untuk kemudian merencanakan 
modifikasi, koreksi, atau pembetulan, dan penyempurnaan pada siklus 
berikutnya.  
Pada siklus berikutnya rancangan program penelitian yang digunakan 
berpedoman pada hasil refleksi yang dihasilkan pada siklus sebelumnya, begitu 
seterusnya sehingga target penelitian tercapai. Adapun tahapan siklus pada 
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Apakah indikator SUDAH tercapai? 
    
 
 
Gambar 3. 1 Siklus PTK 
 (Pedoman Penulisan Skripsi, 2016 : 37) 
1. Tahap persiapan survei awal 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mengobservasi sekolah atau 
kelas yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian. Meninjau sejauhmana 
pelaksanaan pembelajaran Lay Up bola basket yang diterapkan pada sekolah 
atau kelas tersebut. 
2. Teknik seleksi informan, penyiapan instrumen dan alat. 
Pada tahap ini peneliti melakukan persiapan yang meliputi : 







Sudah, penelitian bisa diakhiri 





b. Menyiapkan metode dan instrument penilitian serta evaluasi 
3. Tahap pengumpulan data dan tindakan 
Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data tentang : 
a. Hasil belajar Lay Up 
b. Kemampuan peserta didik terhadap proses pembelajaran 
c. Alat bantu pembelajaran 
d. Pelaksanaan pembelajaraan 
e. Partisipasi dan keaktifan peserta didik 
4. Tahap analisis data 
Pada tahap ini analisis data yang digunakan adalah diskriptif kualitatif. 
Teknik tersebut dilakukan karena data yang terkumpul berupa uraian 
deskriptif tentang perkembangan belajar peserta didik tentang Lay Up. Serta 
hasil test kemampuan peserta didik yang dideskriptifkan melalui hasil 
kualitatif. 
5. Tahap penyusunan laporan 
Pada tahap ini disusun laporan pelaksanaan penelitian tindakan kelas dari 
mulai survei awal hingga menganalisis data yang dilakukan dalam 
penelitian. 
6. Deskripsi tiap siklus 
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah meningkatnya hasil 
belajar Lay Up dengan penggunaan alat bantu pada peserta didik kelas XI 
MIPA 2 SMA Negeri 1 Banyudono Jembungan Boyolali. Setiap tindakan 
upaya pencapaian tujuan tersebut dirancang dalam satu unit sebagai dua 
siklus. Setiap siklus terdiri atas empat tahap, yakini : (1) perencanaan 
tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan interprestasi, (4) 
analisis dan refleksi untuk perencanaan siklus berikutnya, penelitian 






a. Rancangan siklus I 
1) Tahap pelaksanaan tindakan 
Pada tahap ini peneliti menyusun skenario pembelajaran yang terdiri 
dari : 
a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
b) Menyusun instrument tes gerakan Lay Up 
c) Menyusun lembar penilaian dan hasil pembelajaran 
d) Menyusun lembar observasi 
e) Menyiapkan lembar tes 
f) Menyiapkan alat bantu pembelajaran dan lembar kriteria yang 
diperlukan 
g) Menyiapkan tempat penelitian 
h) Penetapan alokasi waktu pelaksanaan 
i) Sosialisasi kepada subjek 
2) Tahap pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan, kegiatan yang dilakukan adalah 
melaksanakan proses pembelajaran di lapangan dengan langkah-
langkah sebagi berikut : 
a) Menjelaskan materi pembelajaran gerakan Lay Up 
b) Melakukan pemanasan 
c) Membentuk kelompok dalam proses pembelajaran 
d) Pemberian contoh materi pembelajaran 
e) Menarik kesimpulan 
f) Penilaian dilaksanakan selama proses pembelajaran 
berlangsung 
g) Melakukan pendinginan 
3) Pengamatan tindakan 
Pengamatan dilakukan terhadap : 
a) Hasil pelaksanaan gerakan Lay Up 





c) Aktivitas peserta didik selama pembelajaran 
4) Tahap evaluasi (refleksi) 
Refleksi merupakan uraian tentang prosedur analisis terhadap hasil 
penelitian dan dampak tindakan perbaikan yang dilaksanakan serta 
kriteria dan rencana bagi siklus tindakan berikutnya. Persentase 
indikator pencapaian keberhasilan adalah 80% peserta didik kelas XI 
MIPA 2 dari jumlah keseluruhan 33 peseta didik, dapat mencapai 
batas KKM dengan nilai 2,51. Penilaian dilakukan selama 
pembelajaran dengan materi ajar gerakan Lay Up. 
b. Rancangan Siklus II 
       Pada siklus II perencanaan tindakan dikaitkan dengan hasil yang 
telah dicapai pada siklus I sebagai upaya perbaikan dari siklus 
tersebut apabila pencapaian siklus I belum 80%. Demikian juga 
termasuk perwujudan tahap pelaksanaan, observasi, dan interpretasi, 
serta analisi, dan refleksi yang juga mengacu pada siklus 
sebelumnya. Apabila pada siklus II masih belum tercapai 80%, maka 






HASIL TINDAKAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Pra Tindakan 
Sebelum penelitian dilakukan, peneliti terlebih dahulu melakukan 
observasi untuk mengetahui kondisi yang sebenarnya dilapangan. Selain itu juga 
dilakukan pencarian informasi mengenai kendala yang dihadapi ketika proses 
pembelajaran Lay Up berlangsung. Dalam observasi awal dapat dijabarkan sebagai 
berikut : 
1. Peserta didik kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 1 Banyudono tahun pelajaran 
2016/2017 yang berjumlah 33 peserta didik , yang terdiri dari 15 peserta didik 
putra dan 18 peserta didik putri. Dalam pembelajaran Lay Up olahraga bola 
basket dikatakan proses pembelajaran kurang berhasil. Berdasarkan kondisi 
awal nilai hasil belajar Lay Up, peserta didik yang memiliki nilai diatas KKM 
75 berjumlah 13 peserta didik dari 33 peserta didik atau sekitar 39,39 % yang 
dinyatakan berhasil. 
2. Informasi yang diperoleh saat melakukan diskusi dengan guru PJOK, peserta 
didik kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 1 Banyudono dalam proses pembelajaran 
terlihat serius. Dan ketika diberikan materi tentang teknik-teknik dalam 
olahraga bola basket sebagian dari mereka mampu menjawab dengan benar 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru. Namun ketika melakukan 
praktik mereka mengalami kesulitan. Baik itu ketika latihan maupun 
pengambilan nilai. Kebanyakan peserta didik masih kesulitan saat langkah kaki 
dan menembakkan bola ke ring dengan tepat sasaran, dari mereka ada yang 
mengerti teori tentang bagaimana cara melakukan Lay Up, namun ketika 
mempraktikkan gerakannya, mereka masih kesulitan. Ada juga yang sudah bisa 
melakukan gerakannya, tetapi tidak bisa menembakkan bola dengan tepat 
sasaan. Menurut guru PJOK ketika diadakan penilaian produk hasilnya 





3. Kondisi hasil belajar Lay Up dalam olahraga bola basket SMA Negeri 1 Banyudno 
Tahun Pelajaran 2016/2017 sebelum diberikan tindakan disajikan dalam bentuk 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 4. 1 Data Awal Hasil Belajar Bola Basket Teknik Lay Up Kelas XI MIPA 2 SMA N 1 
Banyudono 





1 ≥85 Baik Sekali 0 0% Tuntas 
2 80 – 84,99 Baik 3 9,10 % Tuntas 
3 75 – 79,99 Cukup 10 30,30 % Tuntas 
4 70 – 74,99 Kurang 12 36,36 % BelumTuntas 
5 < 70 Kurang Sekali 8 24,24 % BelumTuntas 
Jumlah 33 100%   
 
 
























Gambar 4. 2 Diagram Prosentase Ketuntasan Hasil Belajar Teknik Dasar Lay Up  Kelas XI 
Mipa 2 SMA Negeri 1 Banyudono Prasiklus 
Dari hasil data tersebut, dapat diketahui bahwa hasil belajar peserta didik 
yang tuntas dan yang tidak tuntas berbanding jauh. Hal ini menandakan bahwa peserta 
didik belum mampu untuk mencapai kompetensi yang diharapkan pada saat 
melakukan teknik Lay Up dalam olahraga permainan bola basket . Selain itu juga hasil 
dari observasi terhadap proses pembelajaran Lay Up, peserta didik cenderung diam 
dan hanya memperhatikan apa yang dijelaskan oleh. 
Melalui deskripsi awal untuk hasil belajar bola basket teknik Lay Up, peneliti 
menggunakan alat bantu pembelajaran untuk membantu peserta didik agar mencapai 
kompetensi materi teknik Lay Up. Penelitian ini terdiri dua siklus yang masing-masing 
siklus terdiri atas 4 tahapan, yaitu: (1) Perencanaan,  (2) Pelaksanaan, (3) Observasi 
dan Interpretasi, (4) Analisis dan Refleksi.. Penerapan alat bantu pembelajaran ini 
merupakan alat-alat yang akan membantu peserta didik dalam melakukan teknik Lay 
Up, melalui penggunakan alat bantu: bilah bambu, karpet, sketsa gambar kaki dan 
sticker yang bertujuan untuk mempermudah peserta didik dalam melakukan gerakan 










B. Deskripsi Hasil Tindakan Tiap Siklus 
1. Siklus 1  
Berdasarkan data kondisi awal hasil belajar teknik dasar Lay Up pada peserta 
didik kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 1 Banyudono Tahun Pelajaran 2016/2017, 
maka hasil belajar teknik dasar Lay Up permainan bola basket ini perlu ditingkatkan 
dengan pembelajaran yang tepat yaitu dengan cara membuat Peserta didik 
memahami materi bola basket dan dapat menerapkan teknik dasar yang telah 
dipelajari dengan menggunakan alat bantu pembelajaran. Pembelajaran dengan 
menggunakan alat bantu di awali dengan perkenalan teknik dasar Lay Up 
permainan bola basket yaitu mempraktikkan teknik dasar Lay Up permainan bola 
basket tanpa bola sesuai dengan variasi alat bantu pembelajaran. Siklus I 
dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan. Adapun tahap-tahapan yang dilakukan pada 
siklus I adalah sebagai berikut: 
a. Perencanaan Tindakan Siklus 1 
Kegiatan perencanaan siklus I penelitian dengan mendiskusikan materi 
yang akan dilaksanakan dengan guru PJOK di SMA Negeri 1 Banyudono. 
Perencanaan tindakan siklus I dituangkan dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) siklus I. Melalui RPP tersebut maka disepakati 
pelaksanaan siklus I akan dilaksanakan selama 3 kali pertemuan. Peneliti dan 
guru merancang rencana pelaksanaan tindakan siklus I sebagai berikut: 
1) Peneliti dan guru merancang skenario pembelajaran melalui penggunaan 
alat bantu pembelajaran untuk menigkatkan hasil belajar teknik dasar Lay 
Up dalam permainan bola basket. 
2) Peneliti dan guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
teknik dasar Lay Up dalam permainan bola basket melalui penggunaan alat 
bantu pembelajaran. 
3) Peneliti dan guru menyiapkan alat yang akan digunakan dalam pelaksanaan 
proses pembelajaran teknik dasar seperti: bilah dari bambu, karpet, sketsa 




4) Peneliti dan guru menyusun instrumen penilaian yang akan digunakan 
meliputi instrumen penilaian observasi. Instrumen ini dinilai berdasarkan 
pedoman observasi yang dilakukan peneliti dengan mengamati peserta didik 
selama mengikuti pembelajaran melalui pedoman penilaian dalam RPP 
yang telah tersedia. 
5) Peneliti dan guru menyusun standar penilaian pada penguasaan teknik dasar 
Lay Up dalam permainan bola basket. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus 1 
Pelaksanaan tindakan pada siklus 1  dilaksanakan pada hari jum’at 
tanggal 03 Februari 2017 sampai dengan 17 Februari 2017 pukul 08.45 – 10.15 
WIB. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan skenario 
pembelajaran yang telah direncanakan sebelumnya dalam RPP.  
Pelaksanaan tindakan 1 dengan menerapkan pembelajaran menggunakan 
alat bantu pembelajaran bilah bambu, sketsa gambar kaki, karpet, dan sticker. 
Bentuk latihan dan pembelajaran pada siklus 1 ini terdiri dari beberapa 
kegiatan. Langkah-langkah dalam pelaksanaan pembelajaran adalah sebagai 
berikut :  
1) Kegiatan Awal 
a) Guru menyiapkan media dalam pembelajaran, tata letak dan alur 
pembelajaran. 
b) Guru memulainya dengan berdoa bersama dengan peserta didik dan 
peneliti. 
c) Guru memberikan apresiasi, motivasi dan menjelaskan tujuan dan 
indikator pembelajaran yang harus dicapai. 
d) Peneliti memberikan pemanasan statis dan dinamis.  
e) Peneliti memberikan pemanasan permainan 
2) Kegiatan Inti 
a) Latihan  
Setelah pemanasan, peserta didik di bariskan menjadi 1 baris dengan 
merentangkan kedua lengan kemudian peserta didik melakukan teknik 




dengan menggunakan teknik Lay Up kemudian peserta didik 
melakukan latihan langkah kaki teknik Lay Up dengan menggunakan 
alat bantu yang telah di sediakan sampai menunggu giliran. 
Pembelajaran teknik Lay Up di lakukan secara bergantian sampai 
semuanya mencoba 5 kali. 
b) Penggunaan Alat Bantu. 
Penggunaan alat bantu yang digunakan adalah bilah bambu, karpet, 
sketsa gambar kaki, dan sticker. Alat bantu tersebut di harapkan supaya 
mempermudah kegiatan belajar bola basket teknik Lay Up yang 
diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
3) Penutup 
a) Peneliti memberikan pendinginan secara berpasangan dan 
memberikan evaluasi terhadap proses pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
b) Peserta didik berdoa dan kemudian bersiap untuk mata pelajaran 
berikutnya. 
c. Observasi Tindakan dan Interpretasi Siklus 1 
Observasi dan interpretasi tindakan dilakukan selama tindakan siklus I 
berlangsung. Peneliti berkolaborasi dengan guru yang bersangkutan sebagai 
pengelola kelas, adapun pelaksanaan tindakan siklus I sebagai berikut : 
1) Peneliti dan guru mengamati proses pembelajaran teknik dasar Lay Up 
dengan alat bantu pembelajaran dengan waktu pelaksanaan selama 2x45 
menit. Pada hari jum’at,  03 Februari 2016, peneliti (berperan sebagai 
guru) mengajarkan materi gerakan teknik Lay Up menggunakan alat bantu 
pembelajaran adalah bilah bambu, karpet, sketsa gambar kaki, dan sticker. 
Kemudian diakhiri dengan pelaksanaan tes kognitif mengenai pelaksanaan 





2) Sebelum pembelajaran dilaksanakan guru PJOK dan peneliti menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sebagai pedoman atau acuan dalam 
proses pelaksanaan pembelajaran. 
3) Sebelum tindakan siklus I dilaksanakan peneliti dan guru menggunakan 
nilai awal prasiklus sebagai bahan acuan dalam membandingkan keadaan 
awal dengan perkembangan proses sampai siklus pertama berakhir. 
4) Peneliti dan guru memberikan motivasi kepada peserta didik agar 
mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Peneliti (berperan sebagai 
guru) memberikan penjelasan dan contoh gerakan dari materi yang 
diberikan sesuai kriteria yang ditentukan. Peserta didik dengan antusias 
memperhatikan penjelasan materi yang diberikan oleh guru, kemudian 
peserta didik melakukan gerakan sesuai apa yang diperintahkan oleh 
peneliti. 
5) Peneliti bersama guru PJOK melakukan penilaian dengan lembar 
observasi yang sesuai dengan RPP, dengan tujuan untuk mengetahui 
tingkat kemampuan peserta didik dalam menerima dan memahami materi 
yang diberikan dalam pembelajaran gerakan dasar Lay Up dalam 
permainan bola basket. 
Dari hasil pengamatan guru bahwa keaktifan peserta didik pada mata 
pelajaran pendidikan jasmani materi Lay Up setelah menggunakan alat bantu 
pembelajaran ternyata mengalami peningkatan. Dan berdasarkan hasil 
pengamatan/observasi dan tes selama tindakan siklus I berlangsung hasil 
pembelajaran yang diperoleh peserta didik dapat diidentifikasikan sebagai 
berikut: 
1) Hasil belajar peserta didik dalam materi Lay Up setelah tindakan siklus I 
dilaksanakan menunjukkan hasil capaian peserta didik dengan kriteria 
Baik Sekali 12,12 %, Baik 12,12 %, Cukup 42,42 %, Kurang 24,24 %, dan 
Kurang sekali 9,10 %. 
2) Peserta didik yang telah tuntas mencapai 22 Peserta Didik, dan 11 peserta 




Pada dasarnya pembelajaran dengan menggunakan alat bantu dapat 
menumbuhkan motivasi dan semangat baru pada pembelajaran teknik dasar 
Lay Up permainan bola basket, hal ini dapat diamati saat proses pembelajaran 
berlangsung. Semua peserta didik aktif dalam proses pembelajaran, meskipun 
ada yang belum mahir setidaknya sudah berusaha mencoba melakukan teknik 
dasar Lay Up dalam bola basket. 
d. Analisis dan Refleksi Tindakan Siklus I 
Berdasarkan hasil observasi pada tindakan siklus I tersebut, peneliti 
melakukan analisis dan refleksi sebagai berikut : 
1) Kelebihan 
Upaya perbaikan hasil belajar teknik Lay Up dengan menggunakan alat 
bantu pembelajaran telah terlihat peningkatannya. Meskipun belum 
keseluruhan peserta didik, tetapi kebanyakan peserta didik lebih mudah 
memahami dan melaksanakan pembelajaran, peserta didik juga terlihat 
lebih antusias dalam pembelajaran karena merupakan proses pembelajaran 
yang belum pernah dilaksanakan sebelumnya. Peningkatan pemahaman 
dan antusias peserta didik dalam pembelajaran berdampak pada 
meningkatnya hasil pembelajaran teknik dasar Lay Up permainan bola 
basket. 
2) Kekurangan 
Dari hasil pengamatan guru dan peneliti, kemampuan peserta didik 
dalam melaksanakan materi teknik Lay Up memang meningkat, namun 
masih cukup banyak peserta didik yang belum memahami materi dengan 
baik sehingga belum mencapai kriteria yang ditentukan. Beberapa 
kekurangan yang terjadi selama tindakan siklus I adalah sebagai berikut: 
a) Percobaan yang dilakukan peserta didik terlalu sedikit, sehingga 
peserta didik banyak menunggu dan antri giliran dalam 
melaksanakan pembelajaran teknik Lay Up. 
b) Pelaksanaan pembelajaran teknik Lay Up kurang memanfaatkan 




3) Rencana Perbaikan 
Berdasarkan hasil pengamatan dan kekurangan-kekurangan dalam 
pembelajaran siklus pertama, maka perbaikan yang akan dilakukan pada 
siklus berikutnya antara lain adalah : 
a) Di dalam pelaksanaan pembelajaran, guru berusaha mengkoordinir 
mencoba materi di luar arahan dari guru. 
b) Sesuai kesepakatan antara guru dan peneliti maka, ada pemambahan 
penggunaan alat bantu pada RPP Siklus II yaitu dari 9 alat bantu 
pembelajaran di tambah 3 lagi dan menjadi 12 alat bantu 
pembelajaran, sehingga dapat memanfaatkan prasarana secara 
menyeluruh. 
Pemahaman dan antusias peserta didik terhadap materi pembelajaran 
tersebut menunjukkan persentase kelulusan peserta didik sebesar 66,67 % 
sudah tuntas dari jumlah keseluruhan peserta didik (22 peserta didik dari 
33 peserta didik), dan peserta didik merasa pembelajaran yang diberikan 
menyenangkan. Peningkatan pemahaman dan antusias peserta didik dalam 
pembelajaran berdampak pada meningkatnya hasil pembelajaran teknik 
Lay Up. 
e. Deskripsi Data Tindakan Siklus I 
Selama pelaksanaan tindakan siklus I peneliti dan guru PJOK 
melakukan pengambilan data. Adapun deskripsi data yang diambil dari aspek 
afektif, kognitif, dan psikomotor sesuai dengan lembar penilaian dalam RPP 
pada peserta didik kelas XI MIPA 2 SMA N 1 Banyudono Tahun Ajaran 
2016/2017. Kondisi hasil belajar teknik Lay Up menggunakan alat bantu 








Tabel 4. 2 Deskripsi Hasil Belajar Teknik Lay Up Kelas XI MIPA 2 SMA N 1 Banyudono 
Siklus 1 





1 ≥85 Baik Sekali 4 12,12 % Tuntas 
2 80 – 84,99 Baik 4 12,12 % Tuntas 
3 75 – 79,99 Cukup 14 42,42 % Tuntas 
4 70 – 74,99 Kurang 8 24,24 % BelumTuntas 
5 < 70 Kurang Sekali 3 9,10 % BelumTuntas 
Jumlah 33 100%   
 
 
Gambar 4. 3 Grafik Data Hasil Belajar Teknik Lay Up Kelas XI MIPA 2 SMA N 1 























Gambar 4. 4 Prosentase Hasil Belajar Teknik Dasar Lay Up Kelas XI Mipa 2 SMA Negeri 1 
Banyudono Siklus 1 
Berdasarkan hasil deskripsi siklus I, hasil belajar materi teknik dasar 
Lay Up pada peserta didik kelas XI MIPA 2 SMA N 1 Banyudono Tahun 
Ajaran 2016/2017 setelah diberikan tindakan I adalah 22 peserta didik atau 
66,67 % sudah tuntas, sedangkan 11 peserta didik 33,33 % belum tuntas. 
2. Siklus II 
Siklus II merupakan tindak lanjut dari hasil hasil analisis data dan refleksi yang 
dilakukan pada siklus I di mana dalam pelaksanaan tindakan siklus I, rata-rata 
peserta didik menunjukkan hasil yang belum sesuai dengan kriteria yang telah 
ditentukan pada siklus I, pelaksanaan siklus II mengacu pada pelaksanaan siklus I 
karena merupakan perbaikan dari siklus I. 
a. Rencana Tindakan Siklus II 
Tindakan siklus II akan dilaksanakan pada hari Jum’at 24 Februari  
Tahun 2017 di SMA N 1 Banyudono. Peneliti dan guru PJOK bersangkutan 
mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilaksanakan dalam proses 










analisis dan refleksi pada tindakan siklus I yang termuat dalam Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus II. Berdasarkan hasil tindakan siklus I 
tersebut, maka peneliti dan guru merancang rencana pelaksanaan tindakan 
siklus II sebagai berikut : 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran siklus II materi teknik 
dasar Lay Up dengan tetap mempertahankan konsep pembelajaran 
sebelumnya dengan beberapa tambahan alat bantu yang digunakan. 
2) Menyiapkan alat bantu yang akan digunakan dalam pembelajaran teknik 
Lay Up (karpet, bilah bambu, sketsa gambar kaki, dan sticker) 
3) Menyusun soal kognitif mengenai pembelajaran yang telah dilakukan 
selama pembelajaran yang diberikan sebagai sumber nilai kognitif. 
4) Membuat lembar observasi yang digunakan dalam penelitian, yaitu 
observasi hasil belajar teknik Lay Up yang terdiri dari  sikap awal, 
pelaksanaan, dan gerak lanjut yang meliputi aspek psikomotor, afektif, dan 
kognitif . 
5) Menyusun evaluasi pembelajaran. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Materi pada pelaksanaan siklus II Jum’at 24 Februari  Tahun 2017 adalah 
dengan menerapkan alat bantu karpet, bilah bambu, sketsa gambar kaki, dan 
sticker bertujuan untuk mempermudah melakukan teknik Lay Up, urutan 
pelaksanaannya sebagai berikut : 
1) Kegiatan awal, guru menyiapkan peserta didik dengan memulai proses 
pembelajaran dengan berdoa kemudian presensi. 
2) Guru memberikan apresiasi, motivasi, dan menjelaskan tujuan 
pembelajaran. 
3) Peneliti memberikan pemanasan statis dan dinamis. 
4)  Kegiatan inti, guru mengulangi penjelasan materi teknik Lay Up dengan 





5) Peserta didik diminta mengulang teknik Lay Up dengan menggunakan alat 
karpet, bilah bambu, sketsa gambar kaki, dan sticker, sesuai dengan yang 
telah dilakukan pada pertemuan sebelumnya. 
6) Guru memberikan motivasi kepada para peserta didik agar dapat 
melakukan teknik Lay Up dengan benar. 
7) Peserta didik mengulang-ulang gerakan tersebut sampai waktu yang 
ditentukan oleh guru. 
8) Pentup, peneliti memberikan pendinginan kemudian guru mengevaluasi 
peserta didik. 
9) Peserta didik berdoa dan kemudian bersiap–siap untuk mata pelajaran 
selanjutnya. 
c. Observasi dan Interpretasi Siklus II 
Observasi dan interpretasi tindakan dilakukan selama tindakan siklus II 
berlangsung. Peneliti berkolaborasi dengan guru yang bersangkutan sebagai 
pengelola kelas, adapun pelaksanaan tindakan siklus II sebagai berikut : 
1) Peneliti dan guru mengamati dan mengajarkan proses pembelajaran 
gerakan teknik Lay Up dengan alat bantu pembelajaran dengan waktu 
pelaksanaan selama 2x45 menit menggunakan alat bantu pembelajaran 
karpet, bilah bambu, sketsa gambar kaki, dan sticker. 
2) Sebelum pembelajaran dilaksanakan guru PJOK dan peneliti menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sebagai pedoman atau acuan dalam 
proses pelaksanaan pembelajaran. 
3) Peneliti dan guru memberikan motivasi kepada peserta didik agar 
mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Peneliti (berperan sebagai 
guru) memberikan penjelasan dan contoh gerakan dari materi yang 
diberikan sesuai kriteria yang ditentukan. Peserta didik dengan antusias 
memperhatikan penjelasan materi yang diberikan oleh guru, kemudian 
peserta didik melakukan gerakan sesuai apa yang diperintahkan oleh 
peneliti. 
4) Peneliti bersama guru PJOK melakukan penilaian dengan lembar 




tingkat kemampuan peserta didik dalam menerima dan memahami materi 
yang diberikan dalam pembelajaran teknik dasar Lay Up. 
Berdasarkan hasil pengamatan/observasi selama pelaksanaan tindakan 
siklus II berlangsung, hasil belajar yang diperoleh peserta didik dapat 
diidentifikasikan sebagai berikut : 
1) Hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran materi teknik Lay Up 
setelah tindakan siklus II menunjukkan hasil yang baik dengan kriteria 
capaian Baik Sekali 15,15 %, Baik 36,36 %, Cukup 33,33 %, Kurang 6,06 
%, dan Kurang sekali 9,10 %. 
2) Jumlah peserta didik yang tuntas sebanyak 28 peserta didik atau sebesar 
84,85 %, sedangkan yang belum tuntas sebanyak 5 peserta didik atau 
sebesar 15.15 %. Sehingga dapat dikatan telah mencapai indikator capaian 
keberhasilan sebesar 80%. 
d. Analisis dan Refleksi Tindakan Siklus II 
Berdasarkan hasil observasi pada tindakan siklus II tentu terdapat 
kelebihan dan kekurangan dalam pelaksanaannya, peneliti melakukan analisis 
refleksi sebagai berikut : 
1) Kelebihan 
Terjadi peningkatan yang signifikan dalam pelaksanaan tindakan siklus II, 
adapun kelebihan tersebut adalah sabagai berikut : 
a) Peserta didik telah mampu menunjukkan kemampuan teknik dasar Lay 
Up dengan lebih baik. 
b) Tingkat pemahaman peserta didik dan antusias dalam melaksanakan 
pembelajaran sangat baik. 
2) Kekurangan 
Selain terdapat kelebihan, tentunya juga terdapat kekurangan dalam 
pelaksanaan tindakan siklus II, adapun kekurangan tersebut adalah sebagai 
berikut : 
a) Jumlah peralatan yang sangat banyak sehingga sulit untuk dibawa. 




Berdasarkan hasil observasi pada tindakan siklus II tersebut, peneliti 
melakukan analisis dan refleksi sebagai berikut : 
1)  Keberhasilan peserta didik pada tindakan siklus II selama satu pertemuan 
telah menunjukkan hasil yang baik, sebab materi yang diberikan sama 
dengan siklus sebelumnya dengan diberi penguatan materi dan 
penambahan beberapa alat bantu. 
2) Pelaksanaan proses belajar mengajar sesuai dengan RPP siklus II yang 
telah dibuat. 
3) Penggunaan alat bantu pembelajaran dalam pembelajaran teknik Lay Up 
telah berjalan dengan baik, peserta didik dapat menguasai materi yang 
diberikan. 
4) Antusias peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran pada 
tindakan siklus II membuat peserta didik merasa pembelajaran 
menyenangkan. 
5) Hasil belajar peserta didik dalam materi teknik Lay Up setelah tindakan 
siklus II menunjukkan hasil yang baik. Peserta didik yang tuntas mencapai 
84,85 %, sedangkan peserta didik yang belum tuntas sebesar 15,15 %. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tindakan siklus II tersebut maka 
penelitian tindakan kelas telah memenuhi target yang diharapkan. 
e. Deskripsi Data Tindakan Siklus II 
   Selama pelaksanaan tindakan siklus II, peneliti dan guru PJOK 
melakukan pengambilan data penelitian. Adapun deskripsi data yang diambil 
terdiri dari aspek afektif, kognitif, dan psikomotor sesuai dengan lembar 
penilaian RPP pada peserta didik kelas XI MIPA 2 SMA N 1 Banyudono. Hasil 










Tabel 4. 3 Deskripsi Hasil Belajar Teknik Lay Up Kelas XI MIPA 2 SMA N 1 Banyudono 
Siklus 2 





1 ≥85 Baik Sekali 5 15,15 % Tuntas 
2 80 – 84,99 Baik 12  36,36 % Tuntas 
3 75 – 79,99 Cukup 11  33,33 % Tuntas 
4 70 – 74,99 Kurang 2  6,06 % BelumTuntas 
5 < 70 Kurang Sekali 3  9,10 % BelumTuntas 
Jumlah 33 100%   
 
 
Gambar 4. 5 Grafik Data Hasil Belajar Teknik Lay Up Kelas XI MIPA 2 SMA N 1 

















Gambar 4. 6 Prosentase Hasil Belajar Teknik Dasar Lay Up Kelas XI Mipa 2 SMA Negeri 1 
Banyudono Siklus 2 
Berdasarkan hasil deskripsi siklus 2, hasil belajar materi teknik dasar Lay 
Up pada peserta didik kelas XI MIPA 2 SMA N 1 Banyudono Tahun Ajaran 
2016/2017 setelah diberikan adalah 28 peserta didik atau 84,85 % sudah tuntas, 
sedangkan 5 peserta didik 15,15 % belum tuntas. 
 
C. Rekapitulasi Hasil Tindakan 
Rekapitulasi hasil belajar teknik dasar Lay Up pada peserta didik kelas XI 
MIPA 2 SMA N 1 Banyudono pada prasiklus, siklus I, dan siklus II disajikan dalam 












Tabel 4. 4 Rekapitulasi Hasil Belajar Teknik Lay Up Peserta Didik Kelas XI MIPA 2 SMA 
Negeri 1 Banyudono Prasiklus, Siklus 1, Dan Siklus 
 
Gambar 4. 7 Diagram Batang Presentase Hasil Belajar Teknik Lay Up Kelas XI MIPA 2 
SMA N 1 Banyudono 
 
D. Pembahasan 
Berdasarkan hasil pelaksanaan pembelajaran pada siklus I dan siklus II dapat 
disimpulkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar teknik dasar Lay Up permainan 
bola basket peserta didik kelas XI Mipa 2 SMA Negeri 1 Banyudono Tahun Ajaran 
2006/2017. Dari hasil analisis yang diperoleh peningkatan yang signifikan terjadi pada 












Prasiklus Siklus 1 Siklus 2
Tuntas 39,39% 66,67% 84,85%









No Rentang Nilai Keterangan Kategori 
Prasiklus Siklus 1 Siklus 2 
JML % JML % JML % 
1 ≥85 Baik Sekali Tuntas 0 0% 4 12,12 % 5 15,15 % 
2 80 – 84,99 Baik Tuntas 3 9,10 % 4 12,12 % 12 36,36 % 
3 75 – 79,99 Cukup Tuntas 10 30,30 % 14 42,42 % 11 33,33 % 
4 70 – 74,99 Kurang Belum Tuntas 12 36,36 % 8 24,24 % 2 6,06 % 
5 < 70 Kurang Sekali Belum Tuntas 8 24,24 % 3 9,10 % 3 9,10 % 




Kondisi awal peserta didik belum menunjukkan hasil yang maksimal. Pada 
prasiklus hasil belajar teknik dasar Lay Up permainan bola basket pada kriteria Baik 
Sekali 0 %, Baik 9,10 %, Cukup 30,30 %, Kurang 36,36 %, dan Kurang sekali 24,24% 
jumlah peserta didik yang tuntas adalah 13 peserta didik atau 39,39 % peserta didik 
yang tuntas dan 20 peserta didik belum tuntas. 
Pada siklus I hasil belajar Lay Up dalam permainan bola basket sudah 
menunjukkan peningkatan, pada kriteria Sekali 12,12 %, Baik 12,12 %, Cukup 42,42%, 
Kurang 24,24 %, dan Kurang sekali 9,10 % Jumlah peserta didik yang tuntas adalah 
22 peserta didik atau 66,67 % peserta didik yang tuntas dan 11 peserta didik belum 
tuntas. Minat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran meningkat, namun masih 
ada beberapa peserta didik yang di suruh melakukan teknik Lay Up selama 6x 
percobaan hanya melakukan 4x percobaan saja, ada pula peserta didik yang izin ke 
kamar mandi namun untuk kembali mengikuti pembelajaran sangat lama, kemudian 
pembelajaran  yang menggunakan setengah lapangan bola basket mengakibatkan 
peserta didik lama dalam menunggu giliran mencoba, hal ini mengakibatkan 
pembelajaran teknik Lay Up menjadi kurang maksimal. Itulah  mengapa faktor 
penyebab pembelajaran teknik Lay Up di siklus 1 belum mencapai target 80% 
keberhasilan. 
Siklus II merupakan tindak lanjut dari hasil analisis dan refleksi yang 
dilakukan oleh peneliti dan kolabolator pada siklus I. Keberhasilan yang ada pada 
pelaksanaan pembelajaran siklus I akan dipertahankan dan ditingkatkan pada 
pelaksanaan pembelajaran siklus II. Dengan cara yaitu dengan menggunakan lapangan 
penuh pada saat pembelajaran bola basket dan membagi 2 kelompok besar yang 
masing-masing kelompok terdiri dari 11 dan 12 peserta didik serta menambah 
penggunaan alat bantu pembelajaran pada siklus II, dengan menggunakan lapangan 
penuh peserta didik lebih banyak mencoba melakukan teknik Lay Up pada saat 
pembelajaran bola basket berlangsung. Hasil Belajar Lay Up permainan bola basket 
pada pembelajaran siklus II yaitu kriteria Sekali 15,15 %, Baik 36,36 %, Cukup 33,33 
%, Kurang 6,06 %, dan Kurang sekali 9,10 % jumlah peserta didik yang tuntas adalah 




Peningkatan terjadi pada siklus I dan siklus II setelah diberikan pembelajaran, 
yaitu melalui penggunaan alat bantu pembelajaran. Hasil belajar teknik dasar Lay Up 
permainan bola basket meningkat secara bertahap. Pelaksanaan pembelajaran siklus I 
dan siklus II menyebabkan hasil belajar teknik dasar Lay Up dalam permainan bola 
basket meningkat menjadi lebih baik dan tercipta proses pembelajaran yang lebih aktif, 
efektif, efisien, dan menyenangkan sehingga bisa mendukung suatu proses 
pembelajaran yang berkualitas. 
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Gambar 4. 8 Pencapaian Hasil Belajar Teknik Lay Up Kelas XI MIPA 2 SMA N 1 
Banyudono Siklus 1 dan Siklus 2 
 Di samping mempengaruhi peningkatan kemampuan teknik dasar Lay Up 
pada peserta didik, penggunaan alat bantu dalam pembelajaran teknik dasar Lay Up 
juga berpengaruh terhadap pemahaman peserta didik terhadap teknik dasar Lay Up. 
Cara ini lebih efektif dalam penyampaian materi kepada peserta didik. Melalui 
penggunaan alat bantu pembelajaran pada materi teknik dasar Lay Up kelas kelas XI 
MIPA 2 SMA N 1 Banyudono, mampu meningkatkan hasil belajar teknik dasar Lay 
Up. Sebab pembelajaran ini menitik beratkan pada proses pembelajaran yang 
menyenangkan dan hasil yang memuaskan. Melalui peningkatan yang terjadi sejak 
kondisi awal hingga diberikan tindakan siklus I dan siklus II, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan  alat bantu pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar teknik dasar Lay 
Up pada peserta didik kelas kelas XI MIPA 2 SMA N 1 Banyudono tahun pelajaran 






SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Simpulan  
 Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan pada peserta didik kelas XI MIPA 2 
SMA N 1 Banyudono tahun pelajaran 2016/2017 dilaksanakan pada dua siklus. Setiap 
siklus terdiri atas empat tahapan, yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) 
observasi dan interpretasi, dan (4) analisis dan refleksi. Hasil dari penelitian 
menunjukkan bahwa melalui penggunaan alat bantu pembelajaran dapat 
meningkatkan hasil belajar teknik dasar Lay Up dari pra siklus,siklus I, dan terakhir 
ke siklus II. Dari analisis data diperoleh hasil pada siklus I terjadi peningkatan hasil 
belajar teknik dasar Lay Up sebesar 66,67 % atau 22 peserta didik yang tuntas dari 
jumlah 33 peserta didik dan hasil pada siklus II adalah 84,85 % atau 28 peserta didik 
dari jumlah 33 peserta didik. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan diperoleh 
simpulan bahwa : Penggunaan alat bantu pembelajaran dapat meningkatkan hasil 
belajar teknik dasar Lay Up pada peserta didik kelas XI MIPA 2 SMA N 1 Banyudono 
tahun ajaran 2016/2017. 
B. Implikasi 
 Penelitian ini memberikan suatu gambaran yang jelas bahwa keberhasilan proses 
pembelajaran tergantung pada beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut berasal dari 
pihak guru maupun peserta didik. 
Faktor dari pihak guru yaitu kemampuan guru dalam mengembangkan materi, 
kemampuan guru dalam menyampaikan materi, kemampuan guru dalam mengelola 
kelas, metode yang digunakan guru dalam proses pembelajaran, serta penggunaan alat 
bantu pembelajaran yang digunakan guru sebagai sarana untuk menyampaikan materi. 
Sedangkan faktor dari peserta didik yaitu minat dan motivasi dalam mengikuti proses 
pembelajaran. 
Faktor-faktor tersebut saling mendukung satu sama lain, sehingga harus 
diupayakan dengan maksimal agar semua faktor tersebut dapat dimiliki oleh guru dan 






Apabila guru memiliki kemampuan yang baik dalam menyampaikan materi 
dan dalam mengelola kelas serta didukung oleh  teknik, sarana dan prasarana yang 
sesuai, maka guru akan dapat menyampaikan materi dengan baik. Materi tersebut akan 
dapat diterima oleh peserta didik, apabila peserta didik juga memiliki minat dan 
motivasi yang tinggi untuk aktif dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, 
kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar, kondusif, efektif dan efisien. 
Penelitian ini juga memberikan deskripsi yang jelas bahwa dengan penggunaan 
alat bantu dalam pembelajaran teknik dasar Lay Up dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik, sehingga penelitian ini dapat digunakan sebagai suatu pertimbangan bagi 
guru yang ingin menggunakan alat bantu pembelajaran. Bagi guru bidang studi 
Pendidikan Jasmani dan Olahraga, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai suati 
alternatif dalam melaksanakan proses pembelajaran PJOK khususnya yang berkaitan 
dengan peningkatan hasil belajar teknik dasar Lay Up yang efektif dan menarik yang 
membuat peserta didik lebih aktif serta menghapus persepsi peserta didik mengenai 
pembelajaran PJOK yang pada awalnya membosankan menjadi pembelajaran yang 
menyenangkan. Apabila bagi guru yang memiliki kemampuan yang lebih kreatif 
dalam membuat alat bantu pembelajaran yang lebih baik, dapat menyalurkan 
kemampuan tersebut dan memanfaatkan fasilitas yang tersedia di sekolah dalam upaya 
meningkatkan kinerja senbagai seorang pendidik yang profesional dan inovatif. 
Dengan diterapkannya alat bantu pembelajaran untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik terhadap materi teknik dasar Lay Up, maka peserta didik 
memperoleh pengalaman baru dan berbeda dalam proses pembelajaran PJOK. 
Pembelajaran PJOK yang pada awalnya membosankan bagi peserta didik, menjadi 
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi peserta didik. 
 Pemberian tindakan dari siklus I dan Siklus II memberikan deskripsi bahwa 
terdapatnya kekurangan dan kelemahan yang terjadi saat proses pembelajaran 
berlangsung. Dari pelaksanaan tindakan yang kemudian dilakukan refleksi terhadap 
proses pembelajaran, dapat dideskripsikan terdapat peningkatan kualitas pembelajaran 
PJOK dan peningkatan hasil belajar peserta didik. Dari segi proses pembelajaran 





aspek motorik peserta didik. Dalam hal ini peserta didik dituntut untuk aktif dalam 
pembelajaran Penjas yang nantinya dapat bermanfaat untuk mengembangkan 
kebugaran jasmani, mengembangkan kerjasama, mengembangkan skill dan 
mengembangkan sikap kompetitif yang kesemuanya ini sangat penting dalam 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. 
C. Saran  
Berdasarkan simpulan dan implikasi hasil penelitian yang dikemukakan di 
atas, peneliti menyampaikan beberapa saran untuk guru dan peneliti berikutnya untuk 
meningkatkan efektivitas pembelajaran PJOK SMA Negeri 1 Banyudono Boyolali, 
khususnya materi teknik dasar Lay Up bagi peserta didik kelas XI MIPA 2 SMA 
Negeri 1 Banyudono. 
1. Saran Pada Pihak Pengguna 
Saran Pada Pihak Pengguna yaitu Guru PJOK SMA Negeri 1 Banyudono 
antara lain : 
a. Guru-guru diharapkan memanfaatkan alat bantu yang tersedia sebagai 
alternatif pembelajaran PJOK, karena penggunaan alat bantu pembelajaran 
dapat meningkatkan pemahaman dan antusias peserta didik salah satunya 
dalam pembelajaran materi teknik dasar Lay Up. 
b. Dalam penggunaan alat bantu pembelajaran, guru hendaknya lebih sering 
melakukan inovasi dalam memberikan materi, sehingga peserta didik antusias 
dalam mengikuti pembelajaran dan mendapat pengalaman baru dalam 
pembelajaran PJOK. 
c. Guru dapat memanfaatkan penggunaan alat bantu pembelajaran pada peserta 
didik kelas lainnya baik kelas bawah maupun kelas atas dengan menyesuaikan 
materi dan kemampuan peserta didik dalam melaksanakan materi 






2. Saran Pada Pihak Peneliti Berikutnya 
Penelitian ini juga mempunyai keterbatasan, oleh karena itu dipandang 
perlu adanya saran dan rekomendasi bagi peneliti berikutnya, antara lain : 
a. Bagi peneliti berikutnya perlu menindak lanjuti  dengan penelitian-penelitian 
pada peserta didik kelas lainnya, sehingga diperoleh pembelajaran yang sesuai 
dengan kemampuan peserta didik dan sesuai dengan perkembangan peserta 
didik di SMA. 
b. Perlu penyesuaian permainan dengan menyesuaikan materi ajar peserta didik 
pada peneliti berikutnya. 
c. Bagi peneliti berikutnya agar mau menindak lanjuti hasil temuan di lapangan 
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Lampiran 1. Silabus Kelas XI 
SILABUS 
 
Nama Sekolah : SMA NEGERI 1 BANYUDONO 
Mata Pelajaran :  PJOK 
Kelas :  XI 
Kompetensi Inti :  
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 
 









PERMAINAN BOLA BESAR 
 







• Mencari dan membaca informasi 
berkaitan dengan tentang variasi 
dan kombinasi keterampilan 
teknik dasar permainan bola voli 
dari berbagai sumber media 
cetak atau elektronik  
• Peserta didik mengamati 
pertandingan bola voli secara 
langsung dan atau di TV dan 
membuat catatan tentang variasi 
dan kombinasi keterampilan 
teknik dasar bola voli (passing 
bawah, passing atas, servis, dan 
smash). 
• Peserta didik bermain bola voli 
dan yang lainnya mengamati 
pertandingan tersebut, dan 
membuat catatan tentang  variasi 
dan kombinasi (passing bawah, 

















• Bola voli 
• Lapangan bolavoli 
• Net/jaring  
• Peluit 
• Sumber: Buku 
PJOK SMA Kelas XI 
 
 





yang dilakukan oleh temannya 




• Peserta didik secara bergantian 
saling bertanya tentang teknik 
variasi dan kombinasi teknik 
dasar bola voli, misalnya : 
bagaimana jalannya bola jika 
(passing bawah, passing atas,)  
dengan cara 1, apa yang akan 
terjadi bila menggunakan cara 2 
untuk  (passing bawah, passing 
atas,), manakah yang hasilnya 
lebih baik, bagaiman pergerakan 
bola bila merubah titik 
perkenaan bola dengan tangan, 
bagaimana pergerakan bola bila 
merubah posisi togok dalam 
melakukan gerakan (passing 
bawah, passing atas)? 
• Peserta didik saling bertanya 
tentang manfaat permainan bola 
voli terhadap kesehatan  
• Peserta didik saling bertanya 
tentang otot-otot yang dominan 
yang dipergunakan dalam 





Tulisan atau hasil 
kerja berupa 




















• Peserta didik saling bertanya 
tentang bagaimana bentuk/jenis 
latihan untuk meningkatkan 
keterampilan variasi dan 
kombinasi permainan bola voli 
Eksplorasi 
• Melakukan passing bawah 
dengan berbagai variasi secara 
individual, berpasangan, dan 
berkelompok dengan 
menunjukkan perilaku  
kerjasama,  bertanggung jawab, 
menghargai perbedaan, disiplin, 
dan toleransi selama bermain. 
• Melakukan passing atas dengan 
berbagai variasi secara 
individual, berpasangan, dan 
berkelompok dengan 
menunjukkan perilaku  
kerjasama,  bertanggung jawab, 
menghargai perbedaan, disiplin, 
dan toleransi selama bermain. 
• Mendiskusikan setiap 
keterampilan teknik dasar 
variasi teknik permaian bola voli 
(passing bawah, passing atas)  

























kesalahan yang sering dilakukan 
saat melakukan teknik variasi 
permaian bola voli permainan 
bola  voli (passing bawah, 
passing atas)  dengan benar dan 
membuat kesimpulannya. 
• Mendiskusikan bagaimana cara 
memperbaiki kesalahan-
kesalahan yang sering dilakukan 
saat melakukan variasi 
keterampilan teknik dasar 
permaian bola voli (passing 
bawah, passing atas)  dengan 
benar dan membuat  
kesimpulannya. 
Mengasosiasi 
• Menemukan hubungan 
perkenaan bola dengan tangan 
dengan jalannya/pergerakan 
bola saat melakukan passing 
• Menemukan hubungan posisi 
togok dengan 
jalannya/pergerakan bola  
• Menemukan dan menetapkan 
pola yang sesuai untuk 
kebutuhan individual peserta 

















kombinasi teknik  permaian bola 
voli (passing bawah, passing 
atas) dengan menunjukkan 
perilaku  kerjasama,  
bertanggung jawab, menghargai 
perbedaan, disiplin, dan 
toleransi selama bermain. 
Mengkomunikasikan  
• Melakukan permainan bola voli 
dengan menggunakan peraturan 
yang dimodifikasi dengan 
menerapkan variasi dan 
kombinasi teknik permainan 
bola voli (passing bawah, 
passing atas)  serta menunjukkan 
perilaku  kerjasama,  
bertanggung jawab, menghargai 
perbedaan, disiplin, dan 
toleransi selama bermain.  
• Menunjukkan perilaku 
menerima kekalahan dan 
mengekspresikan kemenangan 
tidak berlebihan 
• Memberikan saran perbaikan 
keterampilan kepada teman 
selama melakukan permainan 
Permainan bola 
besar 
Mengamati   
• Bola basket 
 
 









• Mencari dan membaca informasi 
tentang variasi dan kombinasi 
keterampilan teknik permainan 
bola basket (melempar, 
menangkap, memasukkan bola 
ke jaring, dan Lay Up) dari 
berbagai sumber media cetak 
atau elektronik dan membuat 
laporannya.  
• Peserta didik mengamati 
pertandingan bola basket secara 
langsung dan atau di TV dan 
membuat catatan tentang variasi 
teknik dan kombinasi teknik 
permainan bola basket 
(melempar, menangkap, 
memasukkan bola ke jaring, dan 
Lay Up). 
• Peserta didik bermain bola 
basket dan yang lainnya 
mengamati pertandingan 
tersebut, dan membuat catatan 
tentang variasi teknik dan 
kombinasi teknik permainan 
bola basket (melempar, 
menangkap, memasukkan bola 
ke jaring, dan Lay Up) yang 


















gerak bola basket 
 
Portofolio: 
Tulisan atau hasil 
kerja berupa 
kajian konsep dan 
• Lapangan bola 
basket 
• Ring/basket  
• Peluit 
Sumber: Buku 
PJOK SMA Kelas XI 
 
 





• Peserta didik secara bergantian 
saling mempertanyakan dalam 
kegiatan praktik tentang 
keterampilan teknik dasar bola 
basket, misalnya : bagaimana 
jalannya bola jika (melempar, 
menangkap)   dengan cara 1, 
apa yang akan terjadi bila 
menggunakan cara 2 untuk  
(menggiring , melempar) 
manakah yang hasilnya lebih 
baik? 
Bagaimana cara memasukkan 
bola dengan teknik yang benar? 
• Peserta didik saling bertanya 
tentang manfaat permainan bola 
basket terhadap kesehatan  
• Peserta didik saling bertanya 
tentang otot-otot yang dominan 
yang dipergunakan dalam 
permainan bola basket 
• Peserta didik saling bertanya 
tentang bagaimana bentuk/jenis 
latihan untuk meningkatkan 
keterampilan variasi dan 








gerak bola basket 
 
Tes: 


















• Variasi dan kombinasi 
keterampilan teknik bola basket 
(melempar, menangkap, 
memasukkan bola ke jaring, dan 
Lay Up)  
• Memantulkan bola dengan 
berbagai variasi menggunakan 
tangan kanan dan tangan kiri 
dalam posisi di tempat dan 
bergerak secara individu dengan 
menunjukkan nilai percaya diri 
dan disiplin. 
• Melemparkan bola dengan 
berbagai varisi menggunakan 
satu tangan dan dua tangan ke 
berbagai arah dalam posisi di 
tempat dan sambil bergerak 
secara individu dengan 
menunjukkan nilai percaya diri 
dan disiplin. 
• Melemparkan, menangkap, 
memasukkan bola ke jaring, dan 
Lay Up dengan Bola 
menggunakan satu atau dua 
tangan dengan berbagai variasi 
dalam posisi diam dan bergerak 
secara berpasangan atau 
berkelompok dengan 























percaya diri, disiplin dan 
toleransi. 
• Mendiskusikan setiap 
keterampilan  teknik dasar  bola 
basket (melempar, menangkap, 
memasukkan bola ke jaring, dan 
Lay Up)  dengan benar dan 
membuat kesimpulannya. 
• Mendiskusikan kesalahan-
kesalahan yang sering dilakukan 
saat melakukan teknik dasar  
permainan bola  basket 
(melempar, menangkap, 
memasukkan bola ke jaring, dan 
Lay Up)  dengan benar dan 
membuat kesimpulannya. 
• Mendiskusikan bagaimana cara 
memperbaiki kesalahan-
kesalahan yang sering dilakukan 
saat melakukan keterampilan 
teknik dasar   permainan bola 
basket (melempar, menangkap, 
memasukkan bola ke jaring, dan 
Lay Up) dengan benar dan 
membuat  kesimpulannya. 
Mengasosiasi 
• Membandingkan hasil 












basket (langsung atau TV) 
dengan penampilan gerak di 
kelas dalam (melempar, 
menangkap, memasukkan bola 
ke jaring, dan Lay Up). 
• Menemukan dan menetapkan 
pola yang sesuai untuk 
kebutuhan individual peserta 
didik dalam (melempar, 
menangkap, memasukkan bola 
ke jaring, dan Lay Up) dengan 
menunjukkan perilaku  
kerjasama,  bertanggung jawab, 
menghargai perbedaan, disiplin, 
dan toleransi selama bermain.   
Mengkomunikasikan  
• Melakukan permainan bola 
basket dengan menggunakan 
peraturan yang dimodifikasi 
dengan menerapkan variasi dan 
kombinasi teknik permainan 
bola basket ( melempar, 
menangkap, memasukkan bola 
ke jaring, dan Lay Up) yang telah 
dipelajari serta menunjukkan 
perilaku  kerjasama,  
bertanggung jawab, menghargai 
perbedaan, disiplin, dan 
toleransi selama bermain. 
 
 







Nama Sekolah : SMA NEGERI 1 BANYUDONO 
Mata Pelajaran :  PJOK 
Kelas :  XI 
Kompetensi Inti :  
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif 
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 





Lampiran 2. Rencana Pelaksanaa Pembelajaran Siklus 1 
RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN 
Di SMA NEGERI 1 BANYUDONO 
 
Sekolah  : SMA N 1 BANYUDONO 
Mata Pelajaran  : JPOK 
Kelas / semester  : X1 / Ganjil 
Alokasi waktu  : 2 x 45 menit ( 1x pertemuan ) 
A.  Kompetensi Inti  
Ki 1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
Ki 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
Ki 3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
Ki 4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 





B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
 
Kompetensi dasar  Indikator  
3.1   Menganalisis variasi dan 
kombinasi keterampilan 
gerak salah satu permainan 
bola besar untuk 
menghasilkan koordinasi 
gerak yang baik.  
 
3.1.1 Mengidentifikasi dengan cara 
melakukan tahap awalan 
pada teknik dasar Lay Up 
bola basket. 
3.1.2 Mengidentifikasi dengan 
benar cara melakukan tahap 
pelaksanaan pada teknik 
dasar Lay Up bola basket, 
3.1.3 Mengidentifikasi dengan 
benar cara melakukan tahap 
gerak lanjut pada teknik 
dasar Lay Up bola basket 
4.1 Mempraktikkan variasi dan 
kombinasi ketrampilan dalam 
memainkan salah satu 
permainan bola besar dengan 
koordinasi gerak yang baik. 
4.1.1 Melakukan teknik gerak 
awalan pada teknik dasar Lay 
Up bola basket dengan benar. 
4.1.2 Melakukan teknik gerak 
pelaksanaan pada teknik 
dasar Lay Up bola basket 
dengan benar. 
4.1.3 Melakukan teknik gerak 
lanjut pada teknik dasar Lay 
Up bola basket dengan benar 
C. Materi Pembelajaran  
Permainan bola basket 
1.  Membuat kelompok yang terdiri atas tiga tim beranggotakan 





2. Melakukan teknik dasar dribbling dan kelompok yang lainya 
mengamati teknik yang di peragakan oleh temannya. 
3. Melakukan teknik dasar langkah  Lay Up dan kelompok yang lainya 
mengamati teknik yang di peragakan oleh temannya. 
4. Melakukan teknik tembakan Lay Up ke ring bola basket dan 
kelompok yang lainya mengamati teknik yang di peragakan oleh 
temannya. 
 
❖ Kriteria Lay Up yang benar : 
1. Berhenti menggiring bola saat berada dua langkah dari jaring, 
lakukan awalan langkah dengan kaki kiri di lanjutkan langkah kaki 
kanan kemudian kaki kiri serta melakukan lompatan. 
2. Mengulurkan bola menuju keranjang dengan lengan kanan dan 
meluruskan lengan tersebut serta melentingkan pergelangan tangan. 
3. Pandangan ke arah papan sasaran 








D. Langkah – Langkah Pembelajaran  
No Kegiatan Belajar Waktu Diskripsi Gambar 
1 Kegiatan Awal 15’   




e. Pemberian Tujuan 
Pembelajaran 




h. Pemanasan Secara 
Umum 
i. Pemanasan khusus 
bola basket dalam 
bentuk permainan 
 Berbaris, berdoa, 
presensi, apersepsi, 








gerakan statis (pasif) 
dan gerakan dinamis 
(aktif). 
 
Contoh : Permainan 
Estafet Bola 
a. Peserta didik 




















peneliti / guru. 
c. Pemain pertama 
memberikan bola 
ke pemain kedua 






































Tim yang pertama 
selesai adalah 
pemenangnya. Dan 
tim yang kalah diberi 
hukuman loncat di 
tempat 10x 
2 Kegiatan Inti 90’   









peserta didik untuk 
belajar 














 b. Presentasi 
Guru 
mendemonstrasikan 
materi pelajaran, baik 
berupa ketrampilan 
maupun konsep atau 
menyajikan informasi 
tahap demi tahap 
10’ 1) Peneliti 
mendemostra-
sikan gerakan 




























awal kepada peserta 
didik (Peneliti 
menjelaskan instruksi 





gerakan apa saja yang 
harus dilakukan.) 
 
10’ A. Latihan 
Terstruktur 
Dribbling. 






dengan kaki kiri 
sedikit di depan 
kaki kanan dan 
Condongkan 
badan ke depan. 
3) memantulkan 
bola dengan 


























2) Peserta didik 
melakukan 
latihan langkah 





mulai dari kaki 
kiri, lanjutkan 
kaki kanan dan 






































 d. Latihan Terbimbing 
Guru memeriksa 
apakah peserta didik 
telah berhasil 
melakukan tugas 
dengan baik dengan 
memberi kesempatan 
untuk berlatih konsep 
dan keterampilan, lalu 
melihat apakah 
mereka berhasil 




25’ 1) Peserta didik yang 
melakukan 






2) Peserta didik 
melakukan latihan 





mulai dari kaki 
kiri, lanjutkan 
kaki kanan dan 
kaki kiri lagi serta 
melakukan 























3 Kegiatan Penutup 25’   
 a. Peserta didik 
melakukan 
pendinginan. 




kepada peserta didik 
contoh : 
a. Apakah yang telah 
kalian pelajari hari 
ini? 




Peneliti dan Guru 
melakukan evaluasi 
kepada peserta didik 
tentang pembelajaran. 
Berbaris dan berdoa 
Kembali ke kelas 
 Pendinginan berupa 
gerakan statis (Pasif) 











Guru dan peneliti 
menjelaskan tentang 
apa saja kesalahan 















E. Penilaian  
1) Teknik penilaian  
a. Sikap (spiritual dan sosial ) 
• Observasi (lampiran 1) 
b. Pengetahuan 
• Tes tertulis (lampiran 2) 
c. Ketrampilan 
• Tes praktik /kinerja (lampiran 3) 




F. Alat Pembelajaran 
- Bola basket (7 buah) 
- Lapangan terbuka / lapangan basket 
- Peluit  
- Bilah bambu (3 buah) 
- Karpet (9 buah) 
- Sketsa gambar kaki (9 buah) 








(Tri Wahyuningsih, M.Pd., M. Or) 
NIP. 19760129 200312 2 001 
Surakarta, 18 November 2016 




( Renda Pradika ) 










a. Teknik   : Observasi 
b. Instrumen   : Jurnal / Lembar Observasi 
Nama Sekolah  : SMA N 1 Banyudono 
Mata Pelajaran  : PJOK 
Kelas    : XI 
Butir nilai sikap spiritual : 1. Berdoa sebelum dan sesudah pelajaran 
        2. Berusaha secara maksimal 







Catatan Perilaku Butir Sikap Keterangan 
1      
2      
3      






INSTRUMEN PENILAIAN KOMPETENSI PENGETAHUAN 
TES TERTULIS  (SOAL URAIAN) 
Mata Pelajaran : PJOK 
Kelas : XI   
Hari/Tanggal Pengisian : 
Tahun Pelajaran : 2016/2017 
Indikator Soal : 
 
1. Mengidentifikasi dengan benar cara melakukan tahap awalan pada teknik 
dasar Lay Up bola basket. 
2.  Mengidentifikasi dengan benar cara melakukan tahap pelaksanaan pada 
teknik dasar Lay Up bola basket. 
3. Mengidentifikasi dengan benar cara melakukan tahap gerak lanjut pada 
teknik dasar Lay Up bola basket. 
No. Nama Peserta didik 




















lanjut  pada 
teknik dasar 
Lay Up bola 
basket 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4   
1.                
2.                





 Tes tertulis mengenai pengetahuan tentang langkah Lay Up serta 
menembakkan bola ke ring dengan teknik Lay Up dalam bermain bola basket. 
 
No SOAL KRITERIA KUNCI  JAWABAN SKOR 
1 Jelaskan cara 
melakukan tahap 
awalan pada thnik dasar 
Lay Up bola basket 
1. Langkah pertaman harus lebar atau 
jauh untuk memelihara 
keseimbangan. 
2. Langkah kedua pendek untuk 
memperoleh awalan tolakan yang 
kuat agar dapat melompat yang 
tinggi. 
3. Menggunakan satu tangan untuk 
menembak dan diletakkan dibawah 
bola. 






2 Jelaskan cara 
melakukan tahap 
pelaksanaan pada thnik 
dasar Lay Up bola 
basket 
1. Angkat lutut untuk melompat ke arah 
vertikal. 
2. Tangan yang menembak di angkat 
luru keatas. 
3. Bola di lepas dengan kekuatan ujung 
jari pada titik tertinggi. 
4. Pantulkan bola di sekitar garis tegak 






3 Jelaskan cara 
melakukan tahap gerak 
lanjut  pada thnik dasar 
Lay Up bola basket 
 
1. Mendarat dengan seimbang. 
2. Mendarat dengan lutut di tekuk. 
3. Mendarat dengan mengeper. 



















Nilai 4 apabila dapat menjawab 4 
kriteria jawaban 
100 
Nilai 3 apabila dapat menjawab 3 
kriteria jawaban 
85 
Nilai 2 apabila dapat menjawab 2 
kriteria jawaban 
75 











N      Nilai   =    Skor Perolehan  X 100 







INSTRUMEN PENILAIAN KOMPETENSI KETERAMPILAN 
Petunjuk Penilaian 
Penilaian keterampilan diberikan dalam bentuk kinerja, yaitu suatu proses 
yang bersifat  procedural dalam melakukan suatu gerakan, mulai dari posisi awal, 
gerakan, dan akhir gerakan. Berikan tandacek (√) pada kolom perolehan skor yang 
sudah disediakan, dengan rentang skor antara 1 sampai dengan 4.( SangatBaik = 4, 
Baik = 3, Cukup= 2  Kurang = 1).  
Lakukan  gerakan drible dalam permainan bola basket! 
1. Mempraktikkan teknik gerak awalan pada teknik dasar Lay Up bola basket 
dengan benar. 
2. Mempraktikkan teknik gerak pelaksanaan pada teknik dasar Lay Up bola 
basket dengan benar. 
3. Mempraktikkan teknik gerak gerak lanjut pada teknik dasar Lay Up bola 
basket dengan benar. 
Lembar Observasi  












Awalan  Pelaksanaan Gerak Lanjut 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 6   
1.                      
2.                      





Variasi teknik dasar langkah Lay Up dan tembakan ke ring pada  bola 
basket 
No Keterampilan Gerak Kriteria gerak sangat sempurna 
1. Awalan 1. Langkah pertaman harus lebar atau jauh 
untuk memelihara keseimbangan. 
2. Langkah kedua pendek untuk memperoleh 
awalan tolakan yang kuat agar dapat 
melompat yang tinggi. 
3. Menggunakan satu tangan untuk menembak 
dan diletakkan dibawah bola. 
4. Siku masuk dan rapat 
2. Pelaksanaan 1. Angkat lutut untuk melompat ke arah 
vertikal. 
2. Tangan yang menembak di angkat luru 
keatas. 
3. Bola di lepas dengan kekuatan ujung jari 
pada titik tertinggi. 
4. Pantulkan bola di sekitar garis tegak sebelah 
kanan pada petak kecil di atas keranjang. 
3 Gerak Lanjut 1. Mendarat dengan seimbang. 
2. Mendarat dengan lutut di tekuk. 
3. Mendarat dengan mengeper. 









Nilai 4 apabila dapat menjawab 4 kriteria jawaban 
Nilai 3 apabila dapat menjawab 3 kriteria jawaban 
Nilai 2 apabila dapat menjawab 2 kriteria jawaban 








Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 














































































4. Jumlah Poin 
Bola Masuk ke 
Ring 10x 
melakukan 
Putra : < 1 
Poin Masuk 
 
Putri  : < 1 
Poin Masuk 
Putra : 2-3 
Poin Masuk 
 
Putri  : 2-3 
Poin Masuk 
Putra : 4-5 
Poin Masuk 
 
Putri  : 4-5 
Poin Masuk 
Putra :  6 
 
 








Nilai Produk Teknik Dasar Lay Up 
Putra Skor 
 6 Poin Masuk  95 
4-5 Poin Masuk 85 
2-3 Poin Masuk 75 









Keterangan     : KKM     : 75 
Tuntas             : jika nilai ≥ 75 








Lampiran 3 Rencana Pelaksanaa Pembelajaran Siklus 2 
RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN 
Di SMA NEGERI 1 BANYUDONO 
 
Sekolah  : SMA N 1 BANYUDONO 
Mata Pelajaran  : JPOK 
Kelas / semester  : X1 / Ganjil 
Alokasi waktu  : 2 x 45 menit ( 1x pertemuan ) 
A.  Kompetensi Inti  
Ki 1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
Ki 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
Ki 3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
Ki 4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 





B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
 
Kompetensi dasar  Indikator  
3.1   Menganalisis variasi dan 
kombinasi keterampilan 
gerak salah satu permainan 
bola besar untuk 
menghasilkan koordinasi 
gerak yang baik.  
 
3.1.1 Mengidentifikasi dengan cara 
melakukan tahap awalan 
pada teknik dasar Lay Up 
bola basket. 
3.1.2 Mengidentifikasi dengan 
benar cara melakukan tahap 
pelaksanaan pada teknik 
dasar Lay Up bola basket, 
3.1.3 Mengidentifikasi dengan 
benar cara melakukan tahap 
gerak lanjut pada teknik 
dasar Lay Up bola basket 
4.1 Mempraktikkan variasi dan 
kombinasi ketrampilan dalam 
memainkan salah satu 
permainan bola besar dengan 
koordinasi gerak yang baik. 
4.1.1 Melakukan teknik gerak 
awalan pada teknik dasar Lay 
Up bola basket dengan benar. 
4.1.2 Melakukan teknik gerak 
pelaksanaan pada teknik 
dasar Lay Up bola basket 
dengan benar. 
4.1.3 Melakukan teknik gerak 
lanjut pada teknik dasar Lay 
Up bola basket dengan benar 
C. Materi Pembelajaran  
Permainan bola basket 
1.  Membuat kelompok yang terdiri atas tiga tim beranggotakan 





2. Melakukan teknik dasar dribbling dan kelompok yang lainya 
mengamati teknik yang di peragakan oleh temannya. 
3. Melakukan teknik dasar langkah  Lay Up dan kelompok yang lainya 
mengamati teknik yang di peragakan oleh temannya. 
4. Melakukan teknik tembakan Lay Up ke ring bola basket dan 
kelompok yang lainya mengamati teknik yang di peragakan oleh 
temannya. 
 
❖ Kriteria Lay Up yang benar : 
1. Berhenti menggiring bola saat berada dua langkah dari jaring, 
lakukan awalan langkah dengan kaki kiri di lanjutkan langkah kaki 
kanan kemudian kaki kiri serta melakukan lompatan. 
2. Mengulurkan bola menuju keranjang dengan lengan kanan dan 
meluruskan lengan tersebut serta melentingkan pergelangan tangan. 
3. Pandangan ke arah papan sasaran 








D. Langkah – Langkah Pembelajaran  
No Kegiatan Belajar Waktu Diskripsi Gambar 
1 Kegiatan Awal 15’   




e. Pemberian Tujuan 
Pembelajaran 




h. Pemanasan Secara 
Umum 
i. Pemanasan khusus 
bola basket dalam 
bentuk permainan 
 Berbaris, berdoa, 
presensi, apersepsi, 








gerakan statis (pasif) 
dan gerakan dinamis 
(aktif). 
 
Contoh : Permainan 
Estafet Bola 
a. Peserta didik 




















peneliti / guru. 
c. Pemain pertama 
memberikan bola 
ke pemain kedua 






































Tim yang pertama 
selesai adalah 
pemenangnya. Dan 
tim yang kalah diberi 
hukuman loncat di 
tempat 10x 
2 Kegiatan Inti 90’   









peserta didik untuk 
belajar 














 b. Presentasi 
Guru 
mendemonstrasikan 
materi pelajaran, baik 
berupa ketrampilan 
maupun konsep atau 
menyajikan informasi 
tahap demi tahap 
10’ 1) Peserta didik di 
bagi menjadi 2 


































awal kepada peserta 
didik (Peneliti 
menjelaskan instruksi 





gerakan apa saja yang 
harus dilakukan.) 
 
10’ C. Latihan 
Terstruktur 
Dribbling. 






dengan kaki kiri 
sedikit di depan 
kaki kanan dan 
Condongkan 



























2) Peserta didik 
melakukan 
latihan langkah 





mulai dari kaki 
kiri, lanjutkan 
kaki kanan dan 



































 d. Latihan Terbimbing 
Guru memeriksa 
apakah peserta didik 
telah berhasil 
melakukan tugas 
dengan baik dengan 
memberi kesempatan 
untuk berlatih konsep 
dan keterampilan, lalu 
melihat apakah 
mereka berhasil 




25’ 3) Peserta didik yang 
melakukan 






4) Peserta didik 
melakukan latihan 





mulai dari kaki 
kiri, lanjutkan 
kaki kanan dan 
kaki kiri lagi serta 
melakukan 























3 Kegiatan Penutup 25’   
 c. Peserta didik 
melakukan 
pendinginan. 




kepada peserta didik 
contoh : 
c. Apakah yang telah 
kalian pelajari hari 
ini? 




Peneliti dan Guru 
melakukan evaluasi 
kepada peserta didik 
tentang pembelajaran. 
Berbaris dan berdoa 
Kembali ke kelas 
 Pendinginan berupa 
gerakan statis (Pasif) 











Guru dan peneliti 
menjelaskan tentang 
apa saja kesalahan 









E. Penilaian  





a. Sikap (spiritual dan sosial ) 
• Observasi (lampiran 1) 
b. Pengetahuan 
• Tes tertulis (lampiran 2) 
c. Ketrampilan 
• Tes praktik /kinerja (lampiran 3) 
2) Instrumen Penilaian 
- Terlampir 
 
F. Alat dan SumberBelajar 
Bola basket (8 buah) 
Lapangan terbuka / lapangan basket 
Peluit  
Bilah bambu (6 buah) 
Karpet (18 buah) 
Sketsa gambar kaki (18 buah) 








(Tri Wahyuningsih, M.Pd., M. Or) 
NIP. 19760129 200312 2 001 
Surakarta, 18 November 2016 




( Renda Pradika ) 










a. Teknik   : Observasi 
b. Instrumen   : Jurnal / Lembar Observasi 
Nama Sekolah  : SMA N 1 Banyudono 
Mata Pelajaran  : PJOK 
Kelas    : XI 
Butir nilai sikap spiritual : 1. Berdoa sebelum dan sesudah pelajaran 
        2. Berusaha secara maksimal 







Catatan Perilaku Butir Sikap Keterangan 
1      
2      
3      






INSTRUMEN PENILAIAN KOMPETENSI PENGETAHUAN 
TES TERTULIS  (SOAL URAIAN) 
Mata Pelajaran : PJOK 
Kelas : XI   
Hari/Tanggal Pengisian : 
Tahun Pelajaran : 2016/2017 
Indikator Soal : 
 
1. Mengidentifikasi dengan benar cara melakukan tahap awalan pada teknik 
dasar Lay Up bola basket. 
2.  Mengidentifikasi dengan benar cara melakukan tahap pelaksanaan pada 
teknik dasar Lay Up bola basket. 
3. Mengidentifikasi dengan benar cara melakukan tahap gerak lanjut pada 
teknik dasar Lay Up bola basket. 
No. Nama Peserta didik 




















lanjut  pada 
teknik dasar 
Lay Up bola 
basket 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4   
1.                
2.                





 Tes tertulis mengenai pengetahuan tentang langkah Lay Up serta 
menembakkan bola ke ring dengan teknik Lay Up dalam bermain bola basket. 
 
No SOAL KRITERIA KUNCI  JAWABAN SKOR 
1 Jelaskan cara 
melakukan tahap 
awalan pada thnik dasar 
Lay Up bola basket 
1. Langkah pertaman harus lebar atau 
jauh untuk memelihara keseimbangan. 
2. Langkah kedua pendek untuk 
memperoleh awalan tolakan yang 
kuat agar dapat melompat yang 
tinggi. 
3. Menggunakan satu tangan untuk 
menembak dan diletakkan dibawah 
bola. 






2 Jelaskan cara 
melakukan tahap 
pelaksanaan pada thnik 
dasar Lay Up bola 
basket 
1. Angkat lutut untuk melompat ke arah 
vertikal. 
2. Tangan yang menembak di angkat 
luru keatas. 
3. Bola di lepas dengan kekuatan ujung 
jari pada titik tertinggi. 
4. Pantulkan bola di sekitar garis tegak 






3 Jelaskan cara 
melakukan tahap gerak 
lanjut  pada thnik dasar 
Lay Up bola basket 
 
1. Mendarat dengan seimbang. 
2. Mendarat dengan lutut di tekuk. 
3. Mendarat dengan mengeper. 



















Nilai 4 apabila dapat menjawab 4 
kriteria jawaban 
100 
Nilai 3 apabila dapat menjawab 3 
kriteria jawaban 
85 
Nilai 2 apabila dapat menjawab 2 
kriteria jawaban 
75 











N      Nilai   =    Skor Perolehan  X 100 







INSTRUMEN PENILAIAN KOMPETENSI KETERAMPILAN 
Petunjuk Penilaian 
Penilaian keterampilan diberikan dalam bentuk kinerja, yaitu suatu proses 
yang bersifat  procedural dalam melakukan suatu gerakan, mulai dari posisi awal, 
gerakan, dan akhir gerakan. Berikan tandacek (√) pada kolom perolehan skor yang 
sudah disediakan, dengan rentang skor antara 1 sampai dengan 4.( SangatBaik = 4, 
Baik = 3, Cukup= 2  Kurang = 1).  
Lakukan  gerakan drible dalam permainan bola basket! 
1. Mempraktikkan teknik gerak awalan pada teknik dasar Lay Up bola basket 
dengan benar. 
2. Mempraktikkan teknik gerak pelaksanaan pada teknik dasar Lay Up bola 
basket dengan benar. 
3. Mempraktikkan teknik gerak gerak lanjut pada teknik dasar Lay Up bola 
basket dengan benar. 
Lembar Observasi  












Awalan  Pelaksanaan Gerak Lanjut 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 6   
1.                      
2.                      





Variasi teknik dasar langkah Lay Up dan tembakan ke ring pada  bola 
basket 
No Keterampilan Gerak Kriteria gerak sangat sempurna 
1. Awalan 1. Langkah pertaman harus lebar atau jauh 
untuk memelihara keseimbangan. 
2. Langkah kedua pendek untuk memperoleh 
awalan tolakan yang kuat agar dapat 
melompat yang tinggi. 
3. Menggunakan satu tangan untuk menembak 
dan diletakkan dibawah bola. 
4. Siku masuk dan rapat 
2. Pelaksanaan 1. Angkat lutut untuk melompat ke arah 
vertikal. 
2. Tangan yang menembak di angkat luru 
keatas. 
3. Bola di lepas dengan kekuatan ujung jari 
pada titik tertinggi. 
4. Pantulkan bola di sekitar garis tegak sebelah 
kanan pada petak kecil di atas keranjang. 
3 Gerak Lanjut 1. Mendarat dengan seimbang. 
2. Mendarat dengan lutut di tekuk. 
3. Mendarat dengan mengeper. 









Nilai 4 apabila dapat menjawab 4 kriteria jawaban 
Nilai 3 apabila dapat menjawab 3 kriteria jawaban 
Nilai 2 apabila dapat menjawab 2 kriteria jawaban 








Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 














































































4. Jumlah Poin 
Bola Masuk ke 
Ring 10x 
melakukan 
Putra : < 1 
Poin Masuk 
 
Putri  : < 1 
Poin Masuk 
Putra : 2-3 
Poin Masuk 
 
Putri  : 2-3 
Poin Masuk 
Putra : 4-5 
Poin Masuk 
 
Putri  : 4-5 
Poin Masuk 
Putra :  6 
 
 








Nilai Produk Teknik Dasar Lay Up 
Putra Skor 
 6 Poin Masuk  95 
4-5 Poin Masuk 85 
2-3 Poin Masuk 75 









Keterangan     : KKM     : 75 
Tuntas             : jika nilai ≥ 75 









Lampiran 4 Lembar Observasi Penelitian 
 





(Tri Wahyuningsih, M.Pd., M.Or) 




Hal yang Diamati Keterangan 
Guru Ya Tidak 
1 Penguasaan Materi: 
a. Jelas dalam menyampaikan materi ajar 
b. Mampu menjawab setiap pertanyaan 
c. Guru memberi contoh dalam berbagai macam variasi 
  
2. Penerapan Alat Bantu: 
a. Pemilihan alat bantu sesuai dengan materi yang 
diajarkan 
b. Sesuai dengan  alat bantu  yang digunakan 
c. Mudah diikuti peserta didik 
  
3. Penggunaan Alat Bantu: 
a. Ketepatan pemilihan alat bantu materi yang diajarkan 
b. Terampil dalam penggunaan alat bantu 
c. Alat bantu dalam memperjelas materi yang diajarkan 
  
4. Performance: 
a. Suara yang diucapkan jelas 
b. Guru komunikatif dengan peserta didik 
c. Sikap guru dengan  peserta didik 
  
5. Pemberian Motivasi: 
a. Guru antusias dalam memberikan materi 
pembelajaran 
b. Kepedulian  peserta didik  terhadap  peserta didik  
yang lain 






LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK 
No 
Hal yang Diamati Keterangan 
Guru Ya Tidak 
1. Keaktifan peserta didik : 
a. peserta didik aktif dalam 
memperhatikan materi pembelajaran 
b. peserta didik aktif dalam 
menyampaikan gagasan 
c. Aktif dalam bertanya 
  
2. Perhatian peserta didik : 
a. Diam dan tenang 
b. Terfokus atau terpusat pada materi 
pembelajaran 
c. Antusias terhadap materi pembelajaran 
  
3. Kedisiplinan : 
a. Presensi kehadiran peserta didik 
b. Datang tepat waktu 
c. Pulang tepat waktu 
  
4. Keterampilan : 
a. Gerakan sesuai dengan urutan 
b. Setiap gerakan sesuai dengan kriteria 
yang ditentukan 
c. Luwes saat melakukan gerakan 
  
5. Penugasan : 
a. Mengerjakan semua tugas 
b. Tepat waktu dalam mengumpulkan 
tugas 








LEMBAR OBSERVASI TERBUKA 





























Lampiran 5. Daftar Hadir Penelitian 
DAFTAR HADIR PENELITIAN 
KELAS XI MIPA 2 SMA NEGERI 1 BANYUDONO 







Hari         : 
Tanggal   : 
1 2 3 4 5 
1 P Amelia Wiji Astuti V V V V V 
2 P Annisa Aulia V V V V V 
3 L Azura Misbah Alka V V V V V 
4 L Deni Viratama Parded V V V V V 
5 P Dwi Ayu Noviantika V V V V V 
6 L Ezra Brilliyantama Putra V V V V V 
7 L Faza Amri Insani V V V V V 
8 P Fina Irawati V V V V V 
9 P Fithria Risqi Larasa V V V V V 
10 L Handoyo Dwi Prasetyo V V V V V 
11 P Herta Lovty Mustikay V V V V V 
12 L Ilham Himawan V V V V V 
13 L Imam Syafi'i Al Mato V V V V V 
14 P Ismi Choirul Nisa V V V V V 
15 P Kartika Dewi Indriya V V V V V 
16 P Lili Aisyah V V V V V 
17 L Lutfi Faizal Rifai V V V V V 
18 P Martina Setya Puteri V V V V V 
19 L Muhammad Hafidz Alfian V V V V V 
20 L Muhammad Luthfan Aziz V V V V V 
21 P Nidaul Hasanah V V V V V 
22 L Novian Saiful Hidaya V V V V V 
23 L Prasetya Wahyu Nugro V V V V V 
24 P Puspita Harumingtyas V V V V V 
25 P Putri Indiana Rahita V V V V V 
26 P Ratih Ayu Hapsari V V V V V 
27 L Ridwan Kholifah Mukl V V V V V 
28 P Rina Kurniasari V V V V V 
29 L Salman Al Farisi V V V V V 
30 L Tresnaldi Rehan Arda V V V V V 
31 P Vinadya Milenda V V V V V 
32 L Wijang Pangestu Aji V V V V V 





Lampiran 6. Data Awal Aspek Afektif 
Penilaian Sikap 
a. Teknik   : Observasi 
b. Instrumen  : Lembar Observasi 
Nama Sekolah  : SMA N 1 Banyudono 
Mata Pelajaran  : PJOK 
Kelas    : XI 
Butir nilai sikap spiritual : 1. Berdoa sebelum dan sesudah pelajaran 
2. Berusaha secara maksimal 






Catatan Perilaku Butir Sikap Keterangan 
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      





Lampiran 7 Data Awal Aspek Kognitif 
Data Awal Kognitif 
No Nama Peserta didik 




















Lay Up bola 
basked 
1 Amelia Wiji Astuti 3 3 3 9 75,00 
2 Annisa Aulia 2 3 2 7 58,33 
3 Azzukruf Misbah Alka 4 3 3 10 83,33 
4 Deni Viratama Parded 4 3 3 10 83,33 
5 Dwi Ayu Noviantika 2 3 2 7 58,33 
6 Ezra Brilliyantama Putra 3 3 4 10 83,33 
7 Faza Amri Insani 3 3 3 9 75,00 
8 Fina Irawati 2 2 2 6 50,00 
9 Fithria Risqi Larasa 4 4 3 11 91,67 
10 Handoyo Dwi Prasetyo 4 3 3 10 83,33 
11 Herta Lovty Mustikay 3 3 3 9 75,00 
12 Ilham Himawan 3 3 3 9 75,00 
13 Imam Syafi'i Al Mato 3 4 4 11 91,67 
14 Ismi Choirul Nisa 4 3 3 10 83,33 
15 Kartika Dewi Indriya 3 2 3 8 66,67 
16 Lili Aisyah 3 3 3 9 75,00 
17 Lutfi Faizal Rifai 3 3 3 9 75,00 
18 Martina Setya Puteri 4 3 3 10 83,33 
19 Muhammad Hafidz Alfian 3 4 3 10 83,33 
20 Muhammad Luthfan Aziz 3 3 3 9 75,00 
21 Nidaul Hasanah 3 4 2 9 75,00 
22 Novian Saiful Hidaya 3 3 3 9 75,00 
23 Prasetya Wahyu Nugro 3 4 3 10 83,33 
24 Puspita Harumingtyas 3 3 3 9 75,00 
25 Putri Indiana Rahita 3 3 3 9 75,00 
26 Ratih Ayu Hapsari 3 4 2 9 75,00 
27 Ridwan Kholifah Mukl 4 3 4 11 91,67 
28 Rina Kurniasari 3 3 3 9 75,00 
29 Salman Al Farisi 3 4 3 10 83,33 
30 Tresnaldi Rehan Arda 3 3 3 9 75,00 
31 Vinadya Milenda 2 2 3 7 58,33 
32 Wijang Pangestu Aji 3 4 3 10 83,33 





Lampiran 8 Data Awal Aspek Psikomotor Proses 
Data Awal Psikomotor Proses 
No Nama Peserta didik 
Aspek yang dinilai 
Jumlah Nilai 
Awalan Pelaksanaan Gerak Lanjut 
1 Amelia Wiji Astuti 2 3 3 8 66,67 
2 Annisa Aulia 1 2 2 5 41,67 
3 Azzukruf Misbah Alka 3 3 3 9 75,00 
4 Deni Viratama Parded 3 3 3 9 75,00 
5 Dwi Ayu Noviantika 2 2 1 5 41,67 
6 Ezra Brilliyantama Putra 3 2 2 7 58,33 
7 Faza Amri Insani 2 1 1 4 33,33 
8 Fina Irawati 2 1 2 5 41,67 
9 Fithria Risqi Larasa 2 1 2 5 41,67 
10 Handoyo Dwi Prasetyo 2 2 2 6 50,00 
11 Herta Lovty Mustikay 2 2 2 6 50,00 
12 Ilham Himawan 3 3 3 9 75,00 
13 Imam Syafi'i Al Mato 3 3 3 9 75,00 
14 Ismi Choirul Nisa 2 2 3 7 58,33 
15 Kartika Dewi Indriya 2 3 2 7 58,33 
16 Lili Aisyah 2 2 3 7 58,33 
17 Lutfi Faizal Rifai 4 3 3 10 83,33 
18 Martina Setya Puteri 3 2 3 8 66,67 
19 Muhammad Hafidz Alfian 3 4 3 10 83,33 
20 Muhammad Luthfan Aziz 3 3 3 9 75,00 
21 Nidaul Hasanah 3 3 2 8 66,67 
22 Novian Saiful Hidaya 3 3 4 10 83,33 
23 Prasetya Wahyu Nugro 3 3 3 9 75,00 
24 Puspita Harumingtyas 3 3 2 8 66,67 
25 Putri Indiana Rahita 3 3 2 8 66,67 
26 Ratih Ayu Hapsari 2 1 2 5 41,67 
27 Ridwan Kholifah Mukl 3 2 2 7 58,33 
28 Rina Kurniasari 3 3 2 8 66,67 
29 Salman Al Farisi 3 3 3 9 75,00 
30 Tresnaldi Rehan Arda 3 3 4 10 83,33 
31 Vinadya Milenda 2 2 1 5 41,67 
32 Wijang Pangestu Aji 3 3 3 9 75,00 






Lampiran 9 Data Awal Aspek Psikomotor 
Lembar Obserasi Psikomotor  








1 Amelia Wiji Astuti 66,67 65 131,67 65,83 
2 Annisa Aulia 41,67 65 106,67 53,33 
3 Azzukruf Misbah Alka 75,00 75 150,00 75,00 
4 Deni Viratama Parded 75,00 75 150,00 75,00 
5 Dwi Ayu Noviantika 41,67 75 116,67 58,33 
6 Ezra Brilliyantama Putra 58,33 75 133,33 66,67 
7 Faza Amri Insani 33,33 75 108,33 54,17 
8 Fina Irawati 41,67 65 106,67 53,33 
9 Fithria Risqi Larasa 41,67 65 106,67 53,33 
10 Handoyo Dwi Prasetyo 50,00 75 125,00 62,50 
11 Herta Lovty Mustikay 50,00 85 135,00 67,50 
12 Ilham Himawan 75,00 85 160,00 80,00 
13 Imam Syafi'i Al Mato 75,00 75 150,00 75,00 
14 Ismi Choirul Nisa 58,33 75 133,33 66,67 
15 Kartika Dewi Indriya 58,33 75 133,33 66,67 
16 Lili Aisyah 58,33 65 123,33 61,67 
17 Lutfi Faizal Rifai 83,33 75 158,33 79,17 
18 Martina Setya Puteri 66,67 65 131,67 65,83 
19 Muhammad Hafidz Alfian 83,33 85 168,33 84,17 
20 Muhammad Luthfan Aziz 75,00 85 160,00 80,00 
21 Nidaul Hasanah 66,67 65 131,67 65,83 
22 Novian Saiful Hidaya 83,33 75 158,33 79,17 
23 Prasetya Wahyu Nugro 75,00 75 150,00 75,00 
24 Puspita Harumingtyas 66,67 75 141,67 70,83 
25 Putri Indiana Rahita 66,67 75 141,67 70,83 
26 Ratih Ayu Hapsari 41,67 75 116,67 58,33 
27 Ridwan Kholifah Mukl 58,33 75 133,33 66,67 
28 Rina Kurniasari 66,67 75 141,67 70,83 
29 Salman Al Farisi 75,00 85 160,00 80,00 
30 Tresnaldi Rehan Arda 83,33 75 158,33 79,17 
31 Vinadya Milenda 41,67 75 116,67 58,33 
32 Wijang Pangestu Aji 75,00 75 150,00 75,00 






Lampiran 10 Rekapitulasi Nilai Data Awal 
Rekapitulasi Nilai Data Awal 
No Nama Peserta didik 
Aspek yang dinilai 







1 Amelia Wiji Astuti 75,00 65,83 140,83 70,42 75 Kurang BT 
2 Annisa Aulia 58,33 53,33 111,67 55,83 75 Kurang Sekali BT 
3 Azzukruf Misbah Alka 83,33 75,00 158,33 79,17 75 Cukup T 
4 Deni Viratama Parded 83,33 75,00 158,33 79,17 75 Cukup T 
5 Dwi Ayu Noviantika 58,33 58,33 116,67 58,33 75 Kurang Sekali BT 
6 Ezra Brilliyantama Putra 83,33 66,67 150,00 75,00 75 Kurang BT 
7 Faza Amri Insani 75,00 54,17 129,17 64,58 75 Kurang Sekali BT 
8 Fina Irawati 50,00 53,33 103,33 51,67 75 Kurang Sekali BT 
9 Fithria Risqi Larasa 91,67 53,33 145,00 72,50 75 Kurang BT 
10 Handoyo Dwi Prasetyo 83,33 62,50 145,83 72,92 75 Kurang BT 
11 Herta Lovty Mustikay 75,00 67,50 142,50 71,25 75 Kurang BT 
12 Ilham Himawan 75,00 80,00 155,00 77,50 75 Cukup T 
13 Imam Syafi'i Al Mato 91,67 75,00 166,67 83,33 75 Baik T 
14 Ismi Choirul Nisa 83,33 66,67 150,00 75,00 75 Kurang BT 
15 Kartika Dewi Indriya 66,67 66,67 133,33 66,67 75 Kurang Sekali BT 
16 Lili Aisyah 75,00 61,67 136,67 68,33 75 Kurang Sekali BT 
17 Lutfi Faizal Rifai 75,00 79,17 154,17 77,08 75 Cukup T 
18 Martina Setya Puteri 83,33 65,83 149,17 74,58 75 Kurang BT 
19 Muhammad Hafidz Alfian 83,33 84,17 167,50 83,75 75 Baik T 
20 Muhammad Luthfan Aziz 75,00 80,00 155,00 77,50 75 Cukup T 
21 Nidaul Hasanah 75,00 65,83 140,83 70,42 75 Kurang BT 
22 Novian Saiful Hidaya 75,00 79,17 154,17 77,08 75 Cukup T 
23 Prasetya Wahyu Nugro 83,33 75,00 158,33 79,17 75 Cukup T 
24 Puspita Harumingtyas 75,00 70,83 145,83 72,92 75 Kurang BT 
25 Putri Indiana Rahita 75,00 70,83 145,83 72,92 75 Kurang BT 
26 Ratih Ayu Hapsari 75,00 58,33 133,33 66,67 75 Kurang Sekali BT 
27 Ridwan Kholifah Mukl 91,67 66,67 158,33 79,17 75 Cukup T 
28 Rina Kurniasari 75,00 70,83 145,83 72,92 75 Kurang BT 
29 Salman Al Farisi 83,33 80,00 163,33 81,67 75 Baik T 
30 Tresnaldi Rehan Arda 75,00 79,17 154,17 77,08 75 Cukup T 
31 Vinadya Milenda 58,33 58,33 116,67 58,33 75 Kurang Sekali BT 
32 Wijang Pangestu Aji 83,33 75,00 158,33 79,17 75 Cukup T 







T  : Tuntas 
BT  : Belum Tuntas 
KKM : 75 
Prosentase Ketuntasan Data Awal 
KATEGORI JUMLAH PROSENTASE 
TUNTAS 13 39,39 % 
BELUM TUNTAS 20 60,61 % 
 





1 ≥85 Baik Sekali 0 0% Tuntas 
2 80 – 84,99 Baik 3 9,10 % Tuntas 
3 75 – 79,99 Cukup 10 30,30 % Tuntas 
4 70 – 74,99 Kurang 12 36,36 % BelumTuntas 
5 < 70 Kurang Sekali 8 24,24 % BelumTuntas 








Lampiran 11.  Data Nilai Afektif Teknik Lay Up Siklus 1 
Penilaian Sikap 
a. Teknik   : Observasi 
b. Instrumen  : Lembar Observasi 
Nama Sekolah  : SMA N 1 Banyudono 
Mata Pelajaran  : PJOK 
Kelas    : XI 
Butir nilai sikap spiritual : 1. Berdoa sebelum dan sesudah pelajaran 
2. Berusaha secara maksimal 






Catatan Perilaku Butir Sikap Keterangan 
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      





Lampiran 12. Nilai Aspek  Psikomotor Proses  Pertemuan 1 Sikklus 1 
Nilai Aspek  Psikomotor Proses  Pertemuan 1 Sikklus 1 
Penilai 1 
No Nama Peserta Didik 
Aspek yang Dinilai 
Jumlah Nilai 
Awalan Pelaksanaan Gerak Lanjut 
1 Amelia Wiji Astuti 2 2 2 6 50,00 
2 Annisa Aulia 2 3 2 7 58,33 
3 Azzukruf Misbah Alka 4 3 3 10 83,33 
4 Deni Viratama Parded 4 3 4 11 91,67 
5 Dwi Ayu Noviantika 2 2 2 6 50,00 
6 Ezra Brilliyantama Putra 3 2 2 7 58,33 
7 Faza Amri Insani 2 3 3 8 66,67 
8 Fina Irawati 2 2 3 7 58,33 
9 Fithria Risqi Larasa 1 1 2 4 33,33 
10 Handoyo Dwi Prasetyo 3 4 3 10 83,33 
11 Herta Lovty Mustikay 2 3 2 7 58,33 
12 Ilham Himawan 4 4 3 11 91,67 
13 Imam Syafi'i Al Mato 4 3 4 11 91,67 
14 Ismi Choirul Nisa 2 3 2 7 58,33 
15 Kartika Dewi Indriya 2 1 2 5 41,67 
16 Lili Aisyah 2 3 2 7 58,33 
17 Lutfi Faizal Rifai 4 3 3 10 83,33 
18 Martina Setya Puteri 3 3 3 9 75,00 
19 Muhammad Hafidz Alfian 4 3 4 11 91,67 
20 Muhammad Luthfan Aziz 2 3 2 7 58,33 
21 Nidaul Hasanah 3 2 3 8 66,67 
22 Novian Saiful Hidaya 3 2 2 7 58,33 
23 Prasetya Wahyu Nugro 3 4 3 10 83,33 
24 Puspita Harumingtyas 2 3 3 8 66,67 
25 Putri Indiana Rahita 2 3 3 8 66,67 
26 Ratih Ayu Hapsari 3 2 2 7 58,33 
27 Ridwan Kholifah Mukl 2 2 3 7 58,33 
28 Rina Kurniasari 2 1 2 5 41,67 
29 Salman Al Farisi 3 4 4 11 91,67 
30 Tresnaldi Rehan Arda 3 4 3 10 83,33 
31 Vinadya Milenda 2 1 2 5 41,67 
32 Wijang Pangestu Aji 4 4 3 11 91,67 





Lampiran 13. Nilai Aspek  Psikomotor Proses  Pertemuan 1 Siklus 1 
Nilai Aspek  Psikomotor Proses  Pertemuan 1 Siklus 1 
Penilai 2 
No Nama Peserta Didik 
Aspek yang Dinilai 
Jumlah Nilai 
Awalan Pelaksanaan Gerak Lanjut 
1 Amelia Wiji Astuti 3 2 2 7 58,33 
2 Annisa Aulia 2 3 2 7 58,33 
3 Azzukruf Misbah Alka 4 3 3 10 83,33 
4 Deni Viratama Parded 4 3 4 11 91,67 
5 Dwi Ayu Noviantika 2 2 3 7 58,33 
6 Ezra Brilliyantama Putra 3 2 2 7 58,33 
7 Faza Amri Insani 2 2 3 7 58,33 
8 Fina Irawati 3 2 2 7 58,33 
9 Fithria Risqi Larasa 1 1 2 4 33,33 
10 Handoyo Dwi Prasetyo 3 4 3 10 83,33 
11 Herta Lovty Mustikay 2 3 2 7 58,33 
12 Ilham Himawan 4 4 3 11 91,67 
13 Imam Syafi'i Al Mato 4 3 4 11 91,67 
14 Ismi Choirul Nisa 2 2 3 7 58,33 
15 Kartika Dewi Indriya 2 1 2 5 41,67 
16 Lili Aisyah 2 3 2 7 58,33 
17 Lutfi Faizal Rifai 4 3 3 10 83,33 
18 Martina Setya Puteri 3 3 3 9 75,00 
19 Muhammad Hafidz Alfian 4 3 4 11 91,67 
20 Muhammad Luthfan Aziz 4 3 4 11 91,67 
21 Nidaul Hasanah 2 2 3 7 58,33 
22 Novian Saiful Hidaya 3 2 2 7 58,33 
23 Prasetya Wahyu Nugro 3 4 3 10 83,33 
24 Puspita Harumingtyas 2 2 3 7 58,33 
25 Putri Indiana Rahita 2 2 3 7 58,33 
26 Ratih Ayu Hapsari 3 2 3 8 66,67 
27 Ridwan Kholifah Mukl 2 2 3 7 58,33 
28 Rina Kurniasari 2 1 2 5 41,67 
29 Salman Al Farisi 4 4 3 11 91,67 
30 Tresnaldi Rehan Arda 3 4 3 10 83,33 
31 Vinadya Milenda 2 1 2 5 41,67 
32 Wijang Pangestu Aji 4 4 3 11 91,67 





Lampiran 14. Nilai Aspek  Psikomotor Proses Pertemuan 1 Siklus 1 
Nilai Aspek  Psikomotor Proses Pertemuan 1 Siklus 1 
Penilai 3 
No Nama Peserta Didik 
Aspek yang Dinilai 
Jumlah Nilai 
Awalan Pelaksanaan Gerak Lanjut 
1 Amelia Wiji Astuti 2 2 3 7 58,33 
2 Annisa Aulia 2 3 2 7 58,33 
3 Azzukruf Misbah Alka 4 4 3 11 91,67 
4 Deni Viratama Parded 4 3 4 11 91,67 
5 Dwi Ayu Noviantika 2 3 2 7 58,33 
6 Ezra Brilliyantama Putra 3 2 2 7 58,33 
7 Faza Amri Insani 3 2 2 7 58,33 
8 Fina Irawati 2 2 3 7 58,33 
9 Fithria Risqi Larasa 2 1 2 5 41,67 
10 Handoyo Dwi Prasetyo 3 4 3 10 83,33 
11 Herta Lovty Mustikay 3 2 2 7 58,33 
12 Ilham Himawan 4 4 3 11 91,67 
13 Imam Syafi'i Al Mato 4 4 3 11 91,67 
14 Ismi Choirul Nisa 2 3 2 7 58,33 
15 Kartika Dewi Indriya 1 1 2 4 33,33 
16 Lili Aisyah 3 2 2 7 58,33 
17 Lutfi Faizal Rifai 4 3 3 10 83,33 
18 Martina Setya Puteri 3 3 3 9 75,00 
19 Muhammad Hafidz Alfian 4 3 4 11 91,67 
20 Muhammad Luthfan Aziz 4 4 3 11 91,67 
21 Nidaul Hasanah 2 2 3 7 58,33 
22 Novian Saiful Hidaya 3 2 3 8 66,67 
23 Prasetya Wahyu Nugro 4 3 3 10 83,33 
24 Puspita Harumingtyas 2 2 3 7 58,33 
25 Putri Indiana Rahita 3 2 2 7 58,33 
26 Ratih Ayu Hapsari 3 2 2 7 58,33 
27 Ridwan Kholifah Mukl 3 2 3 8 66,67 
28 Rina Kurniasari 2 2 2 6 50,00 
29 Salman Al Farisi 4 3 4 11 91,67 
30 Tresnaldi Rehan Arda 4 4 3 11 91,67 
31 Vinadya Milenda 2 2 2 6 50,00 
32 Wijang Pangestu Aji 4 3 4 11 91,67 





Lampiran 15. Triangulasi Data Aspek Psikomotor Proses Pertemuan 1 Siklus 1 
Triangulasi Data Aspek Psikomotor Proses Pertemuan 1 











1 Amelia Wiji Astuti 50,00 58,33 58,33 166,67 55,56 BT 
2 Annisa Aulia 58,33 58,33 58,33 175,00 58,33 BT 
3 Azzukruf Misbah Alka 83,33 83,33 91,67 258,33 86,11 T 
4 Deni Viratama Parded 91,67 91,67 91,67 275,00 91,67 T 
5 Dwi Ayu Noviantika 50,00 58,33 58,33 166,67 55,56 BT 
6 Ezra Brilliyantama Putra 58,33 58,33 58,33 175,00 58,33 BT 
7 Faza Amri Insani 66,67 58,33 58,33 183,33 61,11 BT 
8 Fina Irawati 58,33 58,33 58,33 175,00 58,33 BT 
9 Fithria Risqi Larasa 33,33 33,33 41,67 108,33 36,11 BT 
10 Handoyo Dwi Prasetyo 83,33 83,33 83,33 250,00 83,33 T 
11 Herta Lovty Mustikay 58,33 58,33 58,33 175,00 58,33 BT 
12 Ilham Himawan 91,67 91,67 91,67 275,00 91,67 T 
13 Imam Syafi'i Al Mato 91,67 91,67 91,67 275,00 91,67 T 
14 Ismi Choirul Nisa 58,33 58,33 58,33 175,00 58,33 BT 
15 Kartika Dewi Indriya 41,67 41,67 33,33 116,67 38,89 BT 
16 Lili Aisyah 58,33 58,33 58,33 175,00 58,33 BT 
17 Lutfi Faizal Rifai 83,33 83,33 83,33 250,00 83,33 T 
18 Martina Setya Puteri 75,00 75,00 75,00 225,00 75,00 T 
19 Muhammad Hafidz Alfian 91,67 91,67 91,67 275,00 91,67 T 
20 Muhammad Luthfan Aziz 58,33 91,67 91,67 241,67 80,56 T 
21 Nidaul Hasanah 66,67 58,33 58,33 183,33 61,11 BT 
22 Novian Saiful Hidaya 58,33 58,33 66,67 183,33 61,11 BT 
23 Prasetya Wahyu Nugro 83,33 83,33 83,33 250,00 83,33 T 
24 Puspita Harumingtyas 66,67 58,33 58,33 183,33 61,11 BT 
25 Putri Indiana Rahita 66,67 58,33 58,33 183,33 61,11 BT 
26 Ratih Ayu Hapsari 58,33 66,67 58,33 183,33 61,11 BT 
27 Ridwan Kholifah Mukl 58,33 58,33 66,67 183,33 61,11 BT 
28 Rina Kurniasari 41,67 41,67 50,00 133,33 44,44 BT 
29 Salman Al Farisi 91,67 91,67 91,67 275,00 91,67 T 
30 Tresnaldi Rehan Arda 83,33 83,33 91,67 258,33 86,11 T 
31 Vinadya Milenda 41,67 41,67 50,00 133,33 44,44 BT 
32 Wijang Pangestu Aji 91,67 91,67 91,67 275,00 91,67 T 
33 Yulita Dwi Astuti 66,67 58,33 58,33 183,33 61,11 BT 
Prosentase Ketuntasan Nilai Psikomotor Proses Pertemuan 1 Siklus 1 
KATEGORI JUMLAH PROSENTASE 
TUNTAS 13 39,39 % 





Lampiran 16. Nilai Aspek  Psikomotor Proses Pertemuan 2 Siklus 1 
Nilai Aspek  Psikomotor Proses Pertemuan 2 Siklus 1 
Penilai 1 
No Nama Peserta Didik 
Aspek yang Dinilai 
Jumlah Nilai 
Awalan Pelaksanaan Gerak Lanjut 
1 Amelia Wiji Astuti 4 3 3 10 83,33 
2 Annisa Aulia 2 3 2 7 58,33 
3 Azzukruf Misbah Alka 4 3 3 10 83,33 
4 Deni Viratama Parded 4 3 4 11 91,67 
5 Dwi Ayu Noviantika 2 2 2 6 50,00 
6 Ezra Brilliyantama Putra 3 2 2 7 58,33 
7 Faza Amri Insani 4 3 3 10 83,33 
8 Fina Irawati 2 2 3 7 58,33 
9 Fithria Risqi Larasa 1 1 2 4 33,33 
10 Handoyo Dwi Prasetyo 3 4 3 10 83,33 
11 Herta Lovty Mustikay 4 3 3 10 83,33 
12 Ilham Himawan 4 4 3 11 91,67 
13 Imam Syafi'i Al Mato 4 3 4 11 91,67 
14 Ismi Choirul Nisa 2 3 2 7 58,33 
15 Kartika Dewi Indriya 1 2 2 5 41,67 
16 Lili Aisyah 2 3 2 7 58,33 
17 Lutfi Faizal Rifai 4 3 3 10 83,33 
18 Martina Setya Puteri 3 3 3 9 75,00 
19 Muhammad Hafidz Alfian 4 3 4 11 91,67 
20 Muhammad Luthfan Aziz 2 3 2 7 58,33 
21 Nidaul Hasanah 3 2 3 8 66,67 
22 Novian Saiful Hidaya 3 2 2 7 58,33 
23 Prasetya Wahyu Nugro 3 4 3 10 83,33 
24 Puspita Harumingtyas 2 3 3 8 66,67 
25 Putri Indiana Rahita 2 3 3 8 66,67 
26 Ratih Ayu Hapsari 3 2 2 7 58,33 
27 Ridwan Kholifah Mukl 4 3 2 9 75,00 
28 Rina Kurniasari 2 1 2 5 41,67 
29 Salman Al Farisi 3 4 4 11 91,67 
30 Tresnaldi Rehan Arda 3 4 3 10 83,33 
31 Vinadya Milenda 2 1 2 5 41,67 
32 Wijang Pangestu Aji 4 4 3 11 91,67 





Lampiran 17. Nilai Aspek  Psikomotor Proses Pertemuan 2 Siklus 1 
Nilai Aspek  Psikomotor Proses Pertemuan 2 Siklus 1 
Penilai 2 
No Nama Peserta Didik 
Aspek yang Dinilai 
Jumlah Nilai 
Awalan Pelaksanaan Gerak Lanjut 
1 Amelia Wiji Astuti 3 3 2 8 66,67 
2 Annisa Aulia 2 3 2 7 58,33 
3 Azzukruf Misbah Alka 4 3 3 10 83,33 
4 Deni Viratama Parded 4 3 4 11 91,67 
5 Dwi Ayu Noviantika 2 2 3 7 58,33 
6 Ezra Brilliyantama Putra 3 2 2 7 58,33 
7 Faza Amri Insani 3 3 3 9 75,00 
8 Fina Irawati 3 2 2 7 58,33 
9 Fithria Risqi Larasa 1 1 2 4 33,33 
10 Handoyo Dwi Prasetyo 3 4 3 10 83,33 
11 Herta Lovty Mustikay 4 3 2 9 75,00 
12 Ilham Himawan 4 4 3 11 91,67 
13 Imam Syafi'i Al Mato 4 3 4 11 91,67 
14 Ismi Choirul Nisa 2 2 3 7 58,33 
15 Kartika Dewi Indriya 2 1 2 5 41,67 
16 Lili Aisyah 2 3 2 7 58,33 
17 Lutfi Faizal Rifai 4 3 3 10 83,33 
18 Martina Setya Puteri 3 3 3 9 75,00 
19 Muhammad Hafidz Alfian 4 3 4 11 91,67 
20 Muhammad Luthfan Aziz 4 3 4 11 91,67 
21 Nidaul Hasanah 2 2 3 7 58,33 
22 Novian Saiful Hidaya 3 2 2 7 58,33 
23 Prasetya Wahyu Nugro 3 4 3 10 83,33 
24 Puspita Harumingtyas 2 2 3 7 58,33 
25 Putri Indiana Rahita 2 2 3 7 58,33 
26 Ratih Ayu Hapsari 3 2 3 8 66,67 
27 Ridwan Kholifah Mukl 4 3 3 10 83,33 
28 Rina Kurniasari 2 1 2 5 41,67 
29 Salman Al Farisi 4 4 3 11 91,67 
30 Tresnaldi Rehan Arda 3 4 3 10 83,33 
31 Vinadya Milenda 2 1 2 5 41,67 
32 Wijang Pangestu Aji 4 4 3 11 91,67 





Lampiran 18. Nilai Aspek  Psikomotor Proses Pertemuan 2 Siklus 1 
Nilai Aspek  Psikomotor Proses Pertemuan 2 Siklus 1 
Penilai 3 
No Nama Peserta Didik 
Aspek yang Dinilai 
Jumlah Nilai 
Awalan Pelaksanaan Gerak Lanjut 
1 Amelia Wiji Astuti 4 2 3 9 75,00 
2 Annisa Aulia 2 3 2 7 58,33 
3 Azzukruf Misbah Alka 4 4 3 11 91,67 
4 Deni Viratama Parded 4 3 4 11 91,67 
5 Dwi Ayu Noviantika 2 3 2 7 58,33 
6 Ezra Brilliyantama Putra 3 2 2 7 58,33 
7 Faza Amri Insani 3 2 3 8 66,67 
8 Fina Irawati 2 2 3 7 58,33 
9 Fithria Risqi Larasa 2 1 2 5 41,67 
10 Handoyo Dwi Prasetyo 3 4 3 10 83,33 
11 Herta Lovty Mustikay 3 2 3 8 66,67 
12 Ilham Himawan 4 4 3 11 91,67 
13 Imam Syafi'i Al Mato 4 4 3 11 91,67 
14 Ismi Choirul Nisa 2 3 2 7 58,33 
15 Kartika Dewi Indriya 1 1 2 4 33,33 
16 Lili Aisyah 3 2 2 7 58,33 
17 Lutfi Faizal Rifai 4 3 3 10 83,33 
18 Martina Setya Puteri 3 3 3 9 75,00 
19 Muhammad Hafidz Alfian 4 3 4 11 91,67 
20 Muhammad Luthfan Aziz 4 4 3 11 91,67 
21 Nidaul Hasanah 2 2 3 7 58,33 
22 Novian Saiful Hidaya 3 2 3 8 66,67 
23 Prasetya Wahyu Nugro 4 3 3 10 83,33 
24 Puspita Harumingtyas 2 2 3 7 58,33 
25 Putri Indiana Rahita 3 2 2 7 58,33 
26 Ratih Ayu Hapsari 3 2 2 7 58,33 
27 Ridwan Kholifah Mukl 3 3 3 9 75,00 
28 Rina Kurniasari 2 2 2 6 50,00 
29 Salman Al Farisi 4 3 4 11 91,67 
30 Tresnaldi Rehan Arda 4 4 3 11 91,67 
31 Vinadya Milenda 2 2 2 6 50,00 
32 Wijang Pangestu Aji 4 3 4 11 91,67 





Lampiran 19. Triangulasi Data Aspek Psikomotor Proses Pertemuan 2 Siklus 1 
Triangulasi Data Aspek Psikomotor Proses Pertemuan 2 




Penilai 1 Penilai 2 Penilai 3 T/BT 
1 Amelia Wiji Astuti 83,33 66,67 75,00 225,00 75,00 T 
2 Annisa Aulia 58,33 58,33 58,33 175,00 58,33 BT 
3 Azzukruf Misbah Alka 83,33 83,33 91,67 258,33 86,11 T 
4 Deni Viratama Parded 91,67 91,67 91,67 275,00 91,67 T 
5 Dwi Ayu Noviantika 50,00 58,33 58,33 166,67 55,56 BT 
6 Ezra Brilliyantama Putra 58,33 58,33 58,33 175,00 58,33 BT 
7 Faza Amri Insani 83,33 75,00 66,67 225,00 75,00 T 
8 Fina Irawati 58,33 58,33 58,33 175,00 58,33 BT 
9 Fithria Risqi Larasa 33,33 33,33 41,67 108,33 36,11 BT 
10 Handoyo Dwi Prasetyo 83,33 83,33 83,33 250,00 83,33 T 
11 Herta Lovty Mustikay 83,33 75,00 66,67 225,00 75,00 T 
12 Ilham Himawan 91,67 91,67 91,67 275,00 91,67 T 
13 Imam Syafi'i Al Mato 91,67 91,67 91,67 275,00 91,67 T 
14 Ismi Choirul Nisa 58,33 58,33 58,33 175,00 58,33 BT 
15 Kartika Dewi Indriya 41,67 41,67 33,33 116,67 38,89 BT 
16 Lili Aisyah 58,33 58,33 58,33 175,00 58,33 BT 
17 Lutfi Faizal Rifai 83,33 83,33 83,33 250,00 83,33 T 
18 Martina Setya Puteri 75,00 75,00 75,00 225,00 75,00 T 
19 Muhammad Hafidz Alfian 91,67 91,67 91,67 275,00 91,67 T 
20 Muhammad Luthfan Aziz 58,33 91,67 91,67 241,67 80,56 T 
21 Nidaul Hasanah 66,67 58,33 58,33 183,33 61,11 BT 
22 Novian Saiful Hidaya 58,33 58,33 66,67 183,33 61,11 BT 
23 Prasetya Wahyu Nugro 83,33 83,33 83,33 250,00 83,33 T 
24 Puspita Harumingtyas 66,67 58,33 58,33 183,33 61,11 BT 
25 Putri Indiana Rahita 66,67 58,33 58,33 183,33 61,11 BT 
26 Ratih Ayu Hapsari 58,33 66,67 58,33 183,33 61,11 BT 
27 Ridwan Kholifah Mukl 75,00 83,33 75,00 233,33 77,78 T 
28 Rina Kurniasari 41,67 41,67 50,00 133,33 44,44 BT 
29 Salman Al Farisi 91,67 91,67 91,67 275,00 91,67 T 
30 Tresnaldi Rehan Arda 83,33 83,33 91,67 258,33 86,11 T 
31 Vinadya Milenda 41,67 41,67 50,00 133,33 44,44 BT 
32 Wijang Pangestu Aji 91,67 91,67 91,67 275,00 91,67 T 
33 Yulita Dwi Astuti 66,67 58,33 58,33 183,33 61,11 BT 
Prosentase Ketuntasan Nilai Psikomotor Proses Pertemuan 2 
KATEGORI JUMLAH PROSENTASE 
TUNTAS 17 51,52 % 





Lampiran 20. Nilai Aspek  Psikomotor Proses Pertemuan 3 Siklus 1 
Nilai Aspek  Psikomotor Proses Pertemuan 3 Siklus 1 
Penilai 1 
No Nama Peserta Didik 
Aspek yang Dinilai 
Jumlah Nilai 
Awalan Pelaksanaan Gerak Lanjut 
1 Amelia Wiji Astuti 4 3 3 10 83,33 
2 Annisa Aulia 3 3 3 9 75,00 
3 Azzukruf Misbah Alka 4 3 3 10 83,33 
4 Deni Viratama Parded 4 3 4 11 91,67 
5 Dwi Ayu Noviantika 1 2 2 5 41,67 
6 Ezra Brilliyantama Putra 3 2 2 7 58,33 
7 Faza Amri Insani 4 3 3 10 83,33 
8 Fina Irawati 2 2 1 5 41,67 
9 Fithria Risqi Larasa 3 3 3 9 75,00 
10 Handoyo Dwi Prasetyo 4 3 3 10 83,33 
11 Herta Lovty Mustikay 3 3 4 10 83,33 
12 Ilham Himawan 4 3 3 10 83,33 
13 Imam Syafi'i Al Mato 4 3 4 11 91,67 
14 Ismi Choirul Nisa 3 3 3 9 75,00 
15 Kartika Dewi Indriya 3 3 4 10 83,33 
16 Lili Aisyah 3 3 3 9 75,00 
17 Lutfi Faizal Rifai 4 3 3 10 83,33 
18 Martina Setya Puteri 4 3 3 10 83,33 
19 Muhammad Hafidz Alfian 4 3 4 11 91,67 
20 Muhammad Luthfan Aziz 4 3 3 10 83,33 
21 Nidaul Hasanah 3 2 3 8 66,67 
22 Novian Saiful Hidaya 3 4 3 10 83,33 
23 Prasetya Wahyu Nugro 3 4 3 10 83,33 
24 Puspita Harumingtyas 4 3 3 10 83,33 
25 Putri Indiana Rahita 4 3 3 10 83,33 
26 Ratih Ayu Hapsari 2 2 2 6 50,00 
27 Ridwan Kholifah Mukl 3 3 4 10 83,33 
28 Rina Kurniasari 3 3 2 8 66,67 
29 Salman Al Farisi 4 3 4 11 91,67 
30 Tresnaldi Rehan Arda 3 4 3 10 83,33 
31 Vinadya Milenda 4 3 3 10 83,33 
32 Wijang Pangestu Aji 4 4 3 11 91,67 





Lampiran 21. Nilai Aspek  Psikomotor Proses Pertemuan 3 Siklus 1 
Nilai Aspek  Psikomotor Proses Pertemuan 3 Siklus 1 
Penilai 2 
No Nama Peserta Didik 
Aspek yang Dinilai 
Jumlah Nilai 
Awalan Pelaksanaan Gerak Lanjut 
1 Amelia Wiji Astuti 3 3 3 9 75,00 
2 Annisa Aulia 3 3 2 8 66,67 
3 Azzukruf Misbah Alka 4 3 4 11 91,67 
4 Deni Viratama Parded 4 4 3 11 91,67 
5 Dwi Ayu Noviantika 1 1 2 4 33,33 
6 Ezra Brilliyantama Putra 3 2 2 7 58,33 
7 Faza Amri Insani 4 4 3 11 91,67 
8 Fina Irawati 2 2 1 5 41,67 
9 Fithria Risqi Larasa 4 3 3 10 83,33 
10 Handoyo Dwi Prasetyo 3 3 3 9 75,00 
11 Herta Lovty Mustikay 3 3 4 10 83,33 
12 Ilham Himawan 4 3 3 10 83,33 
13 Imam Syafi'i Al Mato 4 3 4 11 91,67 
14 Ismi Choirul Nisa 3 3 3 9 75,00 
15 Kartika Dewi Indriya 4 3 3 10 83,33 
16 Lili Aisyah 3 3 3 9 75,00 
17 Lutfi Faizal Rifai 4 3 3 10 83,33 
18 Martina Setya Puteri 4 3 3 10 83,33 
19 Muhammad Hafidz Alfian 4 3 4 11 91,67 
20 Muhammad Luthfan Aziz 4 3 3 10 83,33 
21 Nidaul Hasanah 3 2 3 8 66,67 
22 Novian Saiful Hidaya 3 4 3 10 83,33 
23 Prasetya Wahyu Nugro 4 3 3 10 83,33 
24 Puspita Harumingtyas 3 4 3 10 83,33 
25 Putri Indiana Rahita 3 4 3 10 83,33 
26 Ratih Ayu Hapsari 2 2 2 6 50,00 
27 Ridwan Kholifah Mukl 3 4 3 10 83,33 
28 Rina Kurniasari 3 2 2 7 58,33 
29 Salman Al Farisi 4 3 4 11 91,67 
30 Tresnaldi Rehan Arda 4 4 3 11 91,67 
31 Vinadya Milenda 3 3 3 9 75,00 
32 Wijang Pangestu Aji 4 3 4 11 91,67 





Lampiran 22. Nilai Aspek  Psikomotor Proses Pertemuan 3 Siklus 1 
Nilai Aspek  Psikomotor Proses Pertemuan 3 Siklus 1 
Penilai 3 
No Nama Peserta Didik 
Aspek yang Dinilai 
Jumlah Nilai 
Awalan Pelaksanaan Gerak Lanjut 
1 Amelia Wiji Astuti 4 3 3 10 83,33 
2 Annisa Aulia 3 3 3 9 75,00 
3 Azzukruf Misbah Alka 4 4 3 11 91,67 
4 Deni Viratama Parded 4 3 4 11 91,67 
5 Dwi Ayu Noviantika 1 2 1 4 33,33 
6 Ezra Brilliyantama Putra 3 2 2 7 58,33 
7 Faza Amri Insani 3 4 3 10 83,33 
8 Fina Irawati 2 2 2 6 50,00 
9 Fithria Risqi Larasa 4 3 3 10 83,33 
10 Handoyo Dwi Prasetyo 3 3 3 9 75,00 
11 Herta Lovty Mustikay 4 3 4 11 91,67 
12 Ilham Himawan 3 3 3 9 75,00 
13 Imam Syafi'i Al Mato 4 4 3 11 91,67 
14 Ismi Choirul Nisa 3 3 3 9 75,00 
15 Kartika Dewi Indriya 4 3 3 10 83,33 
16 Lili Aisyah 3 4 3 10 83,33 
17 Lutfi Faizal Rifai 4 3 3 10 83,33 
18 Martina Setya Puteri 3 3 3 9 75,00 
19 Muhammad Hafidz Alfian 4 3 4 11 91,67 
20 Muhammad Luthfan Aziz 4 3 3 10 83,33 
21 Nidaul Hasanah 2 3 3 8 66,67 
22 Novian Saiful Hidaya 4 4 3 11 91,67 
23 Prasetya Wahyu Nugro 4 3 3 10 83,33 
24 Puspita Harumingtyas 3 4 3 10 83,33 
25 Putri Indiana Rahita 3 4 3 10 83,33 
26 Ratih Ayu Hapsari 2 2 3 7 58,33 
27 Ridwan Kholifah Mukl 3 4 3 10 83,33 
28 Rina Kurniasari 2 2 2 6 50,00 
29 Salman Al Farisi 4 4 3 11 91,67 
30 Tresnaldi Rehan Arda 4 4 3 11 91,67 
31 Vinadya Milenda 4 3 3 10 83,33 
32 Wijang Pangestu Aji 4 3 4 11 91,67 





Lampiran 23. Nilai Aspek  Psikomotor Pertemuan 3 Siklus 1 
Nilai Aspek  Psikomotor Pertemuan 3 Siklus 1 
Penilai 1 








1 Amelia Wiji Astuti 83,33 75 158,33 79,17 
2 Annisa Aulia 75,00 75 150,00 75,00 
3 Azzukruf Misbah Alka 83,33 75 158,33 79,17 
4 Deni Viratama Parded 91,67 85 176,67 88,33 
5 Dwi Ayu Noviantika 41,67 65 106,67 53,33 
6 Ezra Brilliyantama Putra 58,33 75 133,33 66,67 
7 Faza Amri Insani 83,33 75 158,33 79,17 
8 Fina Irawati 41,67 75 116,67 58,33 
9 Fithria Risqi Larasa 75,00 65 140,00 70,00 
10 Handoyo Dwi Prasetyo 83,33 75 158,33 79,17 
11 Herta Lovty Mustikay 83,33 75 158,33 79,17 
12 Ilham Himawan 83,33 85 168,33 84,17 
13 Imam Syafi'i Al Mato 91,67 85 176,67 88,33 
14 Ismi Choirul Nisa 75,00 75 150,00 75,00 
15 Kartika Dewi Indriya 83,33 65 148,33 74,17 
16 Lili Aisyah 75,00 75 150,00 75,00 
17 Lutfi Faizal Rifai 83,33 75 158,33 79,17 
18 Martina Setya Puteri 83,33 75 158,33 79,17 
19 Muhammad Hafidz Alfian 91,67 85 176,67 88,33 
20 Muhammad Luthfan Aziz 83,33 85 168,33 84,17 
21 Nidaul Hasanah 66,67 75 141,67 70,83 
22 Novian Saiful Hidaya 83,33 85 168,33 84,17 
23 Prasetya Wahyu Nugro 83,33 75 158,33 79,17 
24 Puspita Harumingtyas 83,33 65 148,33 74,17 
25 Putri Indiana Rahita 83,33 75 158,33 79,17 
26 Ratih Ayu Hapsari 50,00 75 125,00 62,50 
27 Ridwan Kholifah Mukl 83,33 75 158,33 79,17 
28 Rina Kurniasari 66,67 75 141,67 70,83 
29 Salman Al Farisi 91,67 85 176,67 88,33 
30 Tresnaldi Rehan Arda 83,33 75 158,33 79,17 
31 Vinadya Milenda 83,33 75 158,33 79,17 
32 Wijang Pangestu Aji 91,67 85 176,67 88,33 





Lampiran 24. Nilai Aspek  Psikomotor Pertemuan 3 Siklus 1 
Nilai Aspek  Psikomotor Pertemuan 3 Siklus 1 
Penilai 2 








1 Amelia Wiji Astuti 75,00 75 150,00 75,00 
2 Annisa Aulia 66,67 75 141,67 70,83 
3 Azzukruf Misbah Alka 91,67 75 166,67 83,33 
4 Deni Viratama Parded 100,00 85 185,00 92,50 
5 Dwi Ayu Noviantika 33,33 65 98,33 49,17 
6 Ezra Brilliyantama Putra 58,33 75 133,33 66,67 
7 Faza Amri Insani 91,67 75 166,67 83,33 
8 Fina Irawati 41,67 75 116,67 58,33 
9 Fithria Risqi Larasa 83,33 65 148,33 74,17 
10 Handoyo Dwi Prasetyo 75,00 75 150,00 75,00 
11 Herta Lovty Mustikay 83,33 75 158,33 79,17 
12 Ilham Himawan 83,33 85 168,33 84,17 
13 Imam Syafi'i Al Mato 100,00 85 185,00 92,50 
14 Ismi Choirul Nisa 75,00 75 150,00 75,00 
15 Kartika Dewi Indriya 83,33 65 148,33 74,17 
16 Lili Aisyah 75,00 75 150,00 75,00 
17 Lutfi Faizal Rifai 83,33 75 158,33 79,17 
18 Martina Setya Puteri 83,33 75 158,33 79,17 
19 Muhammad Hafidz Alfian 91,67 85 176,67 88,33 
20 Muhammad Luthfan Aziz 83,33 85 168,33 84,17 
21 Nidaul Hasanah 66,67 75 141,67 70,83 
22 Novian Saiful Hidaya 83,33 85 168,33 84,17 
23 Prasetya Wahyu Nugro 83,33 75 158,33 79,17 
24 Puspita Harumingtyas 83,33 65 148,33 74,17 
25 Putri Indiana Rahita 83,33 75 158,33 79,17 
26 Ratih Ayu Hapsari 50,00 75 125,00 62,50 
27 Ridwan Kholifah Mukl 83,33 75 158,33 79,17 
28 Rina Kurniasari 58,33 75 133,33 66,67 
29 Salman Al Farisi 91,67 85 176,67 88,33 
30 Tresnaldi Rehan Arda 91,67 75 166,67 83,33 
31 Vinadya Milenda 75,00 75 150,00 75,00 
32 Wijang Pangestu Aji 91,67 85 176,67 88,33 





Lampiran 25. Nilai Aspek  Psikomotor Pertemuan 3 Siklus 1 
Nilai Aspek  Psikomotor Pertemuan 3 Siklus 1 
Penilai 3 








1 Amelia Wiji Astuti 83,33 75 158,33 79,17 
2 Annisa Aulia 75,00 75 150,00 75,00 
3 Azzukruf Misbah Alka 91,67 75 166,67 83,33 
4 Deni Viratama Parded 91,67 85 176,67 88,33 
5 Dwi Ayu Noviantika 33,33 65 98,33 49,17 
6 Ezra Brilliyantama Putra 58,33 75 133,33 66,67 
7 Faza Amri Insani 83,33 75 158,33 79,17 
8 Fina Irawati 50,00 75 125,00 62,50 
9 Fithria Risqi Larasa 83,33 65 148,33 74,17 
10 Handoyo Dwi Prasetyo 75,00 75 150,00 75,00 
11 Herta Lovty Mustikay 91,67 75 166,67 83,33 
12 Ilham Himawan 75,00 85 160,00 80,00 
13 Imam Syafi'i Al Mato 91,67 85 176,67 88,33 
14 Ismi Choirul Nisa 75,00 75 150,00 75,00 
15 Kartika Dewi Indriya 83,33 65 148,33 74,17 
16 Lili Aisyah 83,33 75 158,33 79,17 
17 Lutfi Faizal Rifai 83,33 75 158,33 79,17 
18 Martina Setya Puteri 75,00 75 150,00 75,00 
19 Muhammad Hafidz Alfian 91,67 85 176,67 88,33 
20 Muhammad Luthfan Aziz 83,33 85 168,33 84,17 
21 Nidaul Hasanah 66,67 75 141,67 70,83 
22 Novian Saiful Hidaya 91,67 85 176,67 88,33 
23 Prasetya Wahyu Nugro 83,33 75 158,33 79,17 
24 Puspita Harumingtyas 83,33 65 148,33 74,17 
25 Putri Indiana Rahita 83,33 75 158,33 79,17 
26 Ratih Ayu Hapsari 58,33 75 133,33 66,67 
27 Ridwan Kholifah Mukl 83,33 75 158,33 79,17 
28 Rina Kurniasari 50,00 75 125,00 62,50 
29 Salman Al Farisi 91,67 85 176,67 88,33 
30 Tresnaldi Rehan Arda 91,67 75 166,67 83,33 
31 Vinadya Milenda 83,33 75 158,33 79,17 
32 Wijang Pangestu Aji 91,67 85 176,67 88,33 





Lampiran 26. Triangulasi Data Aspek Nilai Psikomotor Teknik Lay Up Siklus 1 
Triangulasi Data Nilai Psikomotor Teknik Lay Up Siklus 1 
No Nama Peserta Didik 
Triangulasi 






1 Amelia Wiji Astuti 79,17 75,00 79,17 233,33 77,78 
2 Annisa Aulia 75,00 70,83 75,00 220,83 73,61 
3 Azzukruf Misbah Alka 79,17 83,33 83,33 245,83 81,94 
4 Deni Viratama Parded 88,33 92,50 88,33 269,17 89,72 
5 Dwi Ayu Noviantika 53,33 49,17 49,17 151,67 50,56 
6 Ezra Brilliyantama Putra 66,67 66,67 66,67 200,00 66,67 
7 Faza Amri Insani 79,17 83,33 79,17 241,67 80,56 
8 Fina Irawati 58,33 58,33 62,50 179,17 59,72 
9 Fithria Risqi Larasa 70,00 74,17 74,17 218,33 72,78 
10 Handoyo Dwi Prasetyo 79,17 75,00 75,00 229,17 76,39 
11 Herta Lovty Mustikay 79,17 79,17 83,33 241,67 80,56 
12 Ilham Himawan 84,17 84,17 80,00 248,33 82,78 
13 Imam Syafi'i Al Mato 88,33 92,50 88,33 269,17 89,72 
14 Ismi Choirul Nisa 75,00 75,00 75,00 225,00 75,00 
15 Kartika Dewi Indriya 74,17 74,17 74,17 222,50 74,17 
16 Lili Aisyah 75,00 75,00 79,17 229,17 76,39 
17 Lutfi Faizal Rifai 79,17 79,17 79,17 237,50 79,17 
18 Martina Setya Puteri 79,17 79,17 75,00 233,33 77,78 
19 Muhammad Hafidz Alfian 88,33 88,33 88,33 265,00 88,33 
20 Muhammad Luthfan Aziz 84,17 84,17 84,17 252,50 84,17 
21 Nidaul Hasanah 70,83 70,83 70,83 212,50 70,83 
22 Novian Saiful Hidaya 84,17 84,17 88,33 256,67 85,56 
23 Prasetya Wahyu Nugro 79,17 79,17 79,17 237,50 79,17 
24 Puspita Harumingtyas 74,17 74,17 74,17 222,50 74,17 
25 Putri Indiana Rahita 79,17 79,17 79,17 237,50 79,17 
26 Ratih Ayu Hapsari 62,50 62,50 66,67 191,67 63,89 
27 Ridwan Kholifah Mukl 79,17 79,17 79,17 237,50 79,17 
28 Rina Kurniasari 70,83 66,67 62,50 200,00 66,67 
29 Salman Al Farisi 88,33 88,33 88,33 265,00 88,33 
30 Tresnaldi Rehan Arda 79,17 83,33 83,33 245,83 81,94 
31 Vinadya Milenda 79,17 75,00 79,17 233,33 77,78 
32 Wijang Pangestu Aji 88,33 88,33 88,33 265,00 88,33 





Lampiran 27. Nilai Kognitif Siklus 1 
Nilai Kognitif Siklus 1 
No Nama Peserta Didik 
Aspek di Nilai 



















Lay Up bola 
basked 
1 Amelia Wiji Astuti 3 3 3 9 75,00 
2 Annisa Aulia 2 3 3 8 66,67 
3 Azzukruf Misbah Alka 3 3 3 9 75,00 
4 Deni Viratama Parded 4 4 3 11 91,67 
5 Dwi Ayu Noviantika 2 2 3 7 58,33 
6 Ezra Brilliyantama Putra 3 3 3 9 75,00 
7 Faza Amri Insani 3 3 3 9 75,00 
8 Fina Irawati 3 3 3 9 75,00 
9 Fithria Risqi Larasa 3 3 3 9 75,00 
10 Handoyo Dwi Prasetyo 4 2 3 9 75,00 
11 Herta Lovty Mustikay 3 3 3 9 75,00 
12 Ilham Himawan 3 4 3 10 83,33 
13 Imam Syafi'i Al Mato 3 4 4 11 91,67 
14 Ismi Choirul Nisa 3 2 3 8 66,67 
15 Kartika Dewi Indriya 3 3 2 8 66,67 
16 Lili Aisyah 3 3 2 8 66,67 
17 Lutfi Faizal Rifai 3 3 3 9 75,00 
18 Martina Setya Puteri 3 3 3 9 75,00 
19 Muhammad Hafidz Alfian 3 4 3 10 83,33 
20 Muhammad Luthfan Aziz 3 4 3 10 83,33 
21 Nidaul Hasanah 3 3 3 9 75,00 
22 Novian Saiful Hidaya 2 3 3 8 66,67 
23 Prasetya Wahyu Nugro 3 3 3 9 75,00 
24 Puspita Harumingtyas 3 4 3 10 83,33 
25 Putri Indiana Rahita 3 3 3 9 75,00 
26 Ratih Ayu Hapsari 3 2 3 8 66,67 
27 Ridwan Kholifah Mukl 3 3 3 9 75,00 
28 Rina Kurniasari 3 3 3 9 75,00 
29 Salman Al Farisi 3 4 4 11 91,67 
30 Tresnaldi Rehan Arda 4 3 3 10 83,33 
31 Vinadya Milenda 3 3 3 9 75,00 
32 Wijang Pangestu Aji 4 2 3 9 75,00 





Lampiran 28. Rekapitulasi Nilai Teknik Dasar Lay Up Siklus 1 
Rekapitulasi Nilai Teknik Dasar Lay Up Siklus 1 
No Nama Peserta Didik 
Aspek Penilaian 








1 Amelia Wiji Astuti 75,00 77,78 152,78 76,39 75 Cukup T  
2 Annisa Aulia 66,67 73,61 140,28 70,14 75 Kurang BT  
3 Azzukruf Misbah Alka 75,00 81,94 156,94 78,47 75 Cukup T  
4 Deni Viratama Parded 91,67 89,72 181,39 90,69 75 Baik Sekali T  
5 Dwi Ayu Noviantika 58,33 50,56 108,89 54,44 75 Kurang Sekali BT  
6 Ezra Brilliyantama Putra 75,00 66,67 141,67 70,83 75 Kurang BT  
7 Faza Amri Insani 75,00 80,56 155,56 77,78 75 Cukup T  
8 Fina Irawati 75,00 59,72 134,72 67,36 75 Kurang Sekali BT  
9 Fithria Risqi Larasa 75,00 72,78 147,78 73,89 75 Kurang BT  
10 Handoyo Dwi Prasetyo 75,00 76,39 151,39 75,69 75 Cukup T  
11 Herta Lovty Mustikay 75,00 80,56 155,56 77,78 75 Cukup T  
12 Ilham Himawan 83,33 82,78 166,11 83,06 75 Baik T  
13 Imam Syafi'i Al Mato 91,67 89,72 181,39 90,69 75 Baik Sekali T  
14 Ismi Choirul Nisa 66,67 75,00 141,67 70,83 75 Kurang BT  
15 Kartika Dewi Indriya 66,67 74,17 140,83 70,42 75 Kurang BT  
16 Lili Aisyah 66,67 76,39 143,06 71,53 75 Kurang BT  
17 Lutfi Faizal Rifai 75,00 79,17 154,17 77,08 75 Cukup T  
18 Martina Setya Puteri 75,00 77,78 152,78 76,39 75 Cukup T  
19 Muhammad Hafidz Alfian 83,33 88,33 171,67 85,83 75 Baik Sekali T  
20 Muhammad Luthfan Aziz 83,33 84,17 167,50 83,75 75 Baik T  
21 Nidaul Hasanah 75,00 70,83 145,83 72,92 75 Kurang BT  
22 Novian Saiful Hidaya 66,67 85,56 152,22 76,11 75 Cukup T  
23 Prasetya Wahyu Nugro 75,00 79,17 154,17 77,08 75 Cukup T  
24 Puspita Harumingtyas 83,33 74,17 157,50 78,75 75 Cukup T  
25 Putri Indiana Rahita 75,00 79,17 154,17 77,08 75 Cukup T  
26 Ratih Ayu Hapsari 66,67 63,89 130,56 65,28 75 Kurang Sekali BT  
27 Ridwan Kholifah Mukl 75,00 79,17 154,17 77,08 75 Cukup T  
28 Rina Kurniasari 75,00 66,67 141,67 70,83 75 Kurang BT  
29 Salman Al Farisi 91,67 88,33 180,00 90,00 75 Baik Sekali T  
30 Tresnaldi Rehan Arda 83,33 81,94 165,28 82,64 75 Baik T  
31 Vinadya Milenda 75,00 77,78 152,78 76,39 75 Cukup T  
32 Wijang Pangestu Aji 75,00 88,33 163,33 81,67 75 Baik T  







T  : Tuntas 
BT  : Belum Tuntas 
KKM : 75 
Prosentase Ketuntasan Data Awal 
KATEGORI JUMLAH PROSENTASE 
TUNTAS 13 39,39 % 
BELUM TUNTAS 20 60,61 % 
 
Prosentase Ketuntasan Siklus 1 
KRITERIA JUMLAH PRESENTASE 
TUNTAS 22 66,67 % 
BELUM TUNTAS 11 33,33 % 
 





1 ≥85 Baik Sekali 4 12,12 % Tuntas 
2 80 – 84,99 Baik 4 12,12 % Tuntas 
3 75 – 79,99 Cukup 14 42,42 % Tuntas 
4 70 – 74,99 Kurang 8 24,24 % BelumTuntas 
5 < 70 Kurang Sekali 3 9,10 % BelumTuntas 













Lampiran 29. Data Nilai Afektif Teknik Lay Up Siklus 2 
Penilaian Sikap 
a. Teknik   : Observasi 
b. Instrumen  : Lembar Observasi 
Nama Sekolah  : SMA N 1 Banyudono 
Mata Pelajaran  : PJOK 
Kelas    : XI 
Butir nilai sikap spiritual : 1. Berdoa sebelum dan sesudah pelajaran 
2. Berusaha secara maksimal 








Catatan Perilaku Butir Sikap Keterangan 
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      
      





Lampiran 30. Nilai Aspek  Psikomotor Proses  Pertemuan 1 Sikklus 2 
Nilai Aspek  Psikomotor Proses  Pertemuan 1 Sikklus 2 
Penilai 1 
No Nama Peserta Didik 
Aspek yang Dinilai 
Jumlah Nilai 
Awalan Pelaksanaan Gerak Lanjut 
1 Amelia Wiji Astuti 4 3 3 10 83,33 
2 Annisa Aulia 3 3 3 9 75,00 
3 Azzukruf Misbah Alka 4 3 3 10 83,33 
4 Deni Viratama Parded 4 3 4 11 91,67 
5 Dwi Ayu Noviantika 1 2 2 5 41,67 
6 Ezra Brilliyantama Putra 3 2 2 7 58,33 
7 Faza Amri Insani 4 3 3 10 83,33 
8 Fina Irawati 2 2 1 5 41,67 
9 Fithria Risqi Larasa 3 3 3 9 75,00 
10 Handoyo Dwi Prasetyo 4 3 3 10 83,33 
11 Herta Lovty Mustikay 3 3 4 10 83,33 
12 Ilham Himawan 4 3 3 10 83,33 
13 Imam Syafi'i Al Mato 4 3 4 11 91,67 
14 Ismi Choirul Nisa 3 3 3 9 75,00 
15 Kartika Dewi Indriya 3 3 4 10 83,33 
16 Lili Aisyah 3 3 3 9 75,00 
17 Lutfi Faizal Rifai 4 3 3 10 83,33 
18 Martina Setya Puteri 4 3 3 10 83,33 
19 Muhammad Hafidz Alfian 4 3 4 11 91,67 
20 Muhammad Luthfan Aziz 4 3 3 10 83,33 
21 Nidaul Hasanah 3 2 3 8 66,67 
22 Novian Saiful Hidaya 3 4 3 10 83,33 
23 Prasetya Wahyu Nugro 3 4 3 10 83,33 
24 Puspita Harumingtyas 4 3 3 10 83,33 
25 Putri Indiana Rahita 4 3 3 10 83,33 
26 Ratih Ayu Hapsari 2 2 2 6 50,00 
27 Ridwan Kholifah Mukl 3 4 3 10 83,33 
28 Rina Kurniasari 3 3 2 8 66,67 
29 Salman Al Farisi 4 3 4 11 91,67 
30 Tresnaldi Rehan Arda 3 4 3 10 83,33 
31 Vinadya Milenda 4 3 3 10 83,33 
32 Wijang Pangestu Aji 4 4 3 11 91,67 





Lampiran 31. Nilai Aspek  Psikomotor Proses  Pertemuan 1 Sikklus 2 
Nilai Aspek  Psikomotor Proses  Pertemuan 1 Sikklus 2 
Penilai 2 
No Nama Peserta Didik 
Aspek yang Dinilai 
Jumlah Nilai 
Awalan Pelaksanaan Gerak Lanjut 
1 Amelia Wiji Astuti 3 3 3 9 75,00 
2 Annisa Aulia 3 3 2 8 66,67 
3 Azzukruf Misbah Alka 4 3 4 11 91,67 
4 Deni Viratama Parded 3 4 4 11 91,67 
5 Dwi Ayu Noviantika 1 1 2 4 33,33 
6 Ezra Brilliyantama Putra 3 2 2 7 58,33 
7 Faza Amri Insani 4 4 3 11 91,67 
8 Fina Irawati 2 2 1 5 41,67 
9 Fithria Risqi Larasa 4 3 3 10 83,33 
10 Handoyo Dwi Prasetyo 3 3 3 9 75,00 
11 Herta Lovty Mustikay 3 3 4 10 83,33 
12 Ilham Himawan 4 3 3 10 83,33 
13 Imam Syafi'i Al Mato 4 3 4 11 91,67 
14 Ismi Choirul Nisa 3 3 3 9 75,00 
15 Kartika Dewi Indriya 4 3 3 10 83,33 
16 Lili Aisyah 3 3 3 9 75,00 
17 Lutfi Faizal Rifai 4 3 3 10 83,33 
18 Martina Setya Puteri 4 3 3 10 83,33 
19 Muhammad Hafidz Alfian 4 3 4 11 91,67 
20 Muhammad Luthfan Aziz 4 3 3 10 83,33 
21 Nidaul Hasanah 3 2 3 8 66,67 
22 Novian Saiful Hidaya 3 4 3 10 83,33 
23 Prasetya Wahyu Nugro 4 3 3 10 83,33 
24 Puspita Harumingtyas 3 4 3 10 83,33 
25 Putri Indiana Rahita 3 4 3 10 83,33 
26 Ratih Ayu Hapsari 2 2 2 6 50,00 
27 Ridwan Kholifah Mukl 3 4 3 10 83,33 
28 Rina Kurniasari 3 2 2 7 58,33 
29 Salman Al Farisi 4 3 4 11 91,67 
30 Tresnaldi Rehan Arda 4 4 3 11 91,67 
31 Vinadya Milenda 3 3 3 9 75,00 
32 Wijang Pangestu Aji 4 3 4 11 91,67 





Lampiran 32. Nilai Aspek  Psikomotor Proses  Pertemuan 1 Sikklus 2 
Nilai Aspek  Psikomotor Proses  Pertemuan 1 Sikklus 2 
Penilai 3 
No Nama Peserta Didik 
Aspek yang Dinilai 
Jumlah Nilai 
Awalan Pelaksanaan Gerak Lanjut 
1 Amelia Wiji Astuti 4 3 3 10 83,33 
2 Annisa Aulia 3 3 3 9 75,00 
3 Azzukruf Misbah Alka 4 4 3 11 91,67 
4 Deni Viratama Parded 4 3 4 11 91,67 
5 Dwi Ayu Noviantika 1 2 1 4 33,33 
6 Ezra Brilliyantama Putra 3 2 2 7 58,33 
7 Faza Amri Insani 3 4 3 10 83,33 
8 Fina Irawati 2 2 2 6 50,00 
9 Fithria Risqi Larasa 4 3 3 10 83,33 
10 Handoyo Dwi Prasetyo 3 3 3 9 75,00 
11 Herta Lovty Mustikay 4 3 4 11 91,67 
12 Ilham Himawan 3 3 3 9 75,00 
13 Imam Syafi'i Al Mato 4 3 4 11 91,67 
14 Ismi Choirul Nisa 3 3 3 9 75,00 
15 Kartika Dewi Indriya 4 3 3 10 83,33 
16 Lili Aisyah 3 4 3 10 83,33 
17 Lutfi Faizal Rifai 4 3 3 10 83,33 
18 Martina Setya Puteri 3 3 3 9 75,00 
19 Muhammad Hafidz Alfian 4 3 4 11 91,67 
20 Muhammad Luthfan Aziz 4 3 3 10 83,33 
21 Nidaul Hasanah 3 2 3 8 66,67 
22 Novian Saiful Hidaya 4 4 3 11 91,67 
23 Prasetya Wahyu Nugro 4 3 3 10 83,33 
24 Puspita Harumingtyas 3 4 3 10 83,33 
25 Putri Indiana Rahita 3 4 3 10 83,33 
26 Ratih Ayu Hapsari 2 2 3 7 58,33 
27 Ridwan Kholifah Mukl 3 4 3 10 83,33 
28 Rina Kurniasari 2 2 2 6 50,00 
29 Salman Al Farisi 4 4 3 11 91,67 
30 Tresnaldi Rehan Arda 4 4 3 11 91,67 
31 Vinadya Milenda 4 3 3 10 83,33 
32 Wijang Pangestu Aji 4 3 4 11 91,67 





Lampiran 33. Triangulasi Data Aspek Psikomotor Proses Pertemuan 1 Siklus 2 
Triangulasi Data Aspek Psikomotor Proses Pertemuan 1 Siklus 2 




Penilai 1 Penilai 2 Penilai 3 T/BT 
1 Amelia Wiji Astuti 83,33 75,00 83,33 241,67 80,56 T 
2 Annisa Aulia 75,00 66,67 75,00 216,67 72,22 BT 
3 Azzukruf Misbah Alka 83,33 91,67 91,67 266,67 88,89 T 
4 Deni Viratama Parded 91,67 91,67 91,67 275,00 91,67 T 
5 Dwi Ayu Noviantika 41,67 33,33 33,33 108,33 36,11 BT 
6 Ezra Brilliyantama Putra 58,33 58,33 58,33 175,00 58,33 BT 
7 Faza Amri Insani 83,33 91,67 83,33 258,33 86,11 T 
8 Fina Irawati 41,67 41,67 50,00 133,33 44,44 BT 
9 Fithria Risqi Larasa 75,00 83,33 83,33 241,67 80,56 T 
10 Handoyo Dwi Prasetyo 83,33 75,00 75,00 233,33 77,78 T 
11 Herta Lovty Mustikay 83,33 83,33 91,67 258,33 86,11 T 
12 Ilham Himawan 83,33 83,33 75,00 241,67 80,56 T 
13 Imam Syafi'i Al Mato 91,67 91,67 91,67 275,00 91,67 T 
14 Ismi Choirul Nisa 75,00 75,00 75,00 225,00 75,00 T 
15 Kartika Dewi Indriya 83,33 83,33 83,33 250,00 83,33 T 
16 Lili Aisyah 75,00 75,00 83,33 233,33 77,78 T 
17 Lutfi Faizal Rifai 83,33 83,33 83,33 250,00 83,33 T 
18 Martina Setya Puteri 83,33 83,33 75,00 241,67 80,56 T 
19 Muhammad Hafidz Alfian 91,67 91,67 91,67 275,00 91,67 T 
20 Muhammad Luthfan Aziz 83,33 83,33 83,33 250,00 83,33 T 
21 Nidaul Hasanah 66,67 66,67 66,67 200,00 66,67 BT 
22 Novian Saiful Hidaya 83,33 83,33 91,67 258,33 86,11 T 
23 Prasetya Wahyu Nugro 83,33 83,33 83,33 250,00 83,33 T 
24 Puspita Harumingtyas 83,33 83,33 83,33 250,00 83,33 T 
25 Putri Indiana Rahita 83,33 83,33 83,33 250,00 83,33 T 
26 Ratih Ayu Hapsari 50,00 50,00 58,33 158,33 52,78 BT 
27 Ridwan Kholifah Mukl 83,33 83,33 83,33 250,00 83,33 T 
28 Rina Kurniasari 66,67 58,33 50,00 175,00 58,33 BT 
29 Salman Al Farisi 91,67 91,67 91,67 275,00 91,67 T 
30 Tresnaldi Rehan Arda 83,33 91,67 91,67 266,67 88,89 T 
31 Vinadya Milenda 83,33 75,00 83,33 241,67 80,56 T 
32 Wijang Pangestu Aji 91,67 91,67 91,67 275,00 91,67 T 
33 Yulita Dwi Astuti 83,33 75,00 83,33 241,67 80,56 T 
Prosentase Ketuntasan Nilai Psikomotor Proses Pertemuan 1 Siklus 2 
KATEGORI JUMLAH PROSENTASE 
TUNTAS 26 78,79 % 





Lampiran 34. Nilai Aspek  Psikomotor Proses  Pertemuan 2 Sikklus 2 
Nilai Aspek  Psikomotor Proses  Pertemuan 2 Sikklus 2 
Penilai 1 
No Nama Peserta Didik 





1 Amelia Wiji Astuti 4 3 3 10 83,33 
2 Annisa Aulia 4 3 3 10 83,33 
3 Azzukruf Misbah Alka 4 3 3 10 83,33 
4 Deni Viratama Parded 4 3 4 11 91,67 
5 Dwi Ayu Noviantika 1 2 2 5 41,67 
6 Ezra Brilliyantama Putra 4 3 2 9 75,00 
7 Faza Amri Insani 4 3 3 10 83,33 
8 Fina Irawati 2 2 1 5 41,67 
9 Fithria Risqi Larasa 3 3 3 9 75,00 
10 Handoyo Dwi Prasetyo 4 3 3 10 83,33 
11 Herta Lovty Mustikay 3 3 4 10 83,33 
12 Ilham Himawan 4 3 3 10 83,33 
13 Imam Syafi'i Al Mato 4 3 4 11 91,67 
14 Ismi Choirul Nisa 3 3 3 9 75,00 
15 Kartika Dewi Indriya 3 3 2 8 66,67 
16 Lili Aisyah 3 3 3 9 75,00 
17 Lutfi Faizal Rifai 4 3 3 10 83,33 
18 Martina Setya Puteri 4 3 3 10 83,33 
19 Muhammad Hafidz Alfian 4 3 4 11 91,67 
20 Muhammad Luthfan Aziz 4 3 3 10 83,33 
21 Nidaul Hasanah 3 3 3 9 75,00 
22 Novian Saiful Hidaya 3 4 3 10 83,33 
23 Prasetya Wahyu Nugro 3 4 3 10 83,33 
24 Puspita Harumingtyas 4 3 3 10 83,33 
25 Putri Indiana Rahita 4 3 3 10 83,33 
26 Ratih Ayu Hapsari 2 3 2 7 58,33 
27 Ridwan Kholifah Mukl 3 4 3 10 83,33 
28 Rina Kurniasari 3 3 2 8 66,67 
29 Salman Al Farisi 4 3 4 11 91,67 
30 Tresnaldi Rehan Arda 3 4 3 10 83,33 
31 Vinadya Milenda 4 3 3 10 83,33 
32 Wijang Pangestu Aji 4 4 3 11 91,67 





Lampiran 35. Nilai Aspek  Psikomotor Proses  Pertemuan 2 Sikklus 2 
Nilai Aspek  Psikomotor Proses  Pertemuan 2 Sikklus 2 
Penilai 2 
No Nama Peserta Didik 





1 Amelia Wiji Astuti 3 3 3 9 75,00 
2 Annisa Aulia 3 3 3 9 75,00 
3 Azzukruf Misbah Alka 4 3 4 11 91,67 
4 Deni Viratama Parded 4 4 3 11 91,67 
5 Dwi Ayu Noviantika 1 1 2 4 33,33 
6 Ezra Brilliyantama Putra 3 3 3 9 75,00 
7 Faza Amri Insani 4 4 3 11 91,67 
8 Fina Irawati 2 2 1 5 41,67 
9 Fithria Risqi Larasa 4 3 3 10 83,33 
10 Handoyo Dwi Prasetyo 3 3 3 9 75,00 
11 Herta Lovty Mustikay 3 3 4 10 83,33 
12 Ilham Himawan 4 3 3 10 83,33 
13 Imam Syafi'i Al Mato 4 3 4 11 91,67 
14 Ismi Choirul Nisa 3 3 3 9 75,00 
15 Kartika Dewi Indriya 2 3 3 8 66,67 
16 Lili Aisyah 3 3 3 9 75,00 
17 Lutfi Faizal Rifai 4 3 3 10 83,33 
18 Martina Setya Puteri 4 3 3 10 83,33 
19 Muhammad Hafidz Alfian 4 3 4 11 91,67 
20 Muhammad Luthfan Aziz 4 3 3 10 83,33 
21 Nidaul Hasanah 3 3 3 9 75,00 
22 Novian Saiful Hidaya 3 4 3 10 83,33 
23 Prasetya Wahyu Nugro 4 3 3 10 83,33 
24 Puspita Harumingtyas 3 4 3 10 83,33 
25 Putri Indiana Rahita 3 4 3 10 83,33 
26 Ratih Ayu Hapsari 4 3 2 9 75,00 
27 Ridwan Kholifah Mukl 3 4 3 10 83,33 
28 Rina Kurniasari 3 2 2 7 58,33 
29 Salman Al Farisi 4 3 4 11 91,67 
30 Tresnaldi Rehan Arda 4 4 3 11 91,67 
31 Vinadya Milenda 3 3 3 9 75,00 
32 Wijang Pangestu Aji 4 3 4 11 91,67 





Lampiran 36. Nilai Aspek  Psikomotor Proses  Pertemuan 2 Sikklus 2 
Nilai Aspek  Psikomotor Proses  Pertemuan 2 Sikklus 2 
Penilai 3 
No Nama Peserta Didik 





1 Amelia Wiji Astuti 4 3 3 10 83,33 
2 Annisa Aulia 4 3 3 10 83,33 
3 Azzukruf Misbah Alka 4 4 3 11 91,67 
4 Deni Viratama Parded 4 3 4 11 91,67 
5 Dwi Ayu Noviantika 1 2 1 4 33,33 
6 Ezra Brilliyantama Putra 3 3 3 9 75,00 
7 Faza Amri Insani 3 4 3 10 83,33 
8 Fina Irawati 2 2 2 6 50,00 
9 Fithria Risqi Larasa 4 3 3 10 83,33 
10 Handoyo Dwi Prasetyo 3 3 3 9 75,00 
11 Herta Lovty Mustikay 4 3 4 11 91,67 
12 Ilham Himawan 3 3 3 9 75,00 
13 Imam Syafi'i Al Mato 4 4 3 11 91,67 
14 Ismi Choirul Nisa 3 3 3 9 75,00 
15 Kartika Dewi Indriya 2 3 3 8 66,67 
16 Lili Aisyah 3 4 3 10 83,33 
17 Lutfi Faizal Rifai 4 3 3 10 83,33 
18 Martina Setya Puteri 3 3 3 9 75,00 
19 Muhammad Hafidz Alfian 4 3 4 11 91,67 
20 Muhammad Luthfan Aziz 4 3 3 10 83,33 
21 Nidaul Hasanah 3 3 3 9 75,00 
22 Novian Saiful Hidaya 4 4 3 11 91,67 
23 Prasetya Wahyu Nugro 4 3 3 10 83,33 
24 Puspita Harumingtyas 3 4 3 10 83,33 
25 Putri Indiana Rahita 3 4 3 10 83,33 
26 Ratih Ayu Hapsari 2 4 3 9 75,00 
27 Ridwan Kholifah Mukl 3 4 3 10 83,33 
28 Rina Kurniasari 2 2 2 6 50,00 
29 Salman Al Farisi 4 4 3 11 91,67 
30 Tresnaldi Rehan Arda 4 4 3 11 91,67 
31 Vinadya Milenda 4 3 3 10 83,33 
32 Wijang Pangestu Aji 4 3 4 11 91,67 





Lampiran 37. Nilai Aspek  Psikomotor Pertemuan 2 Sikklus 2 
Nilai Aspek  Psikomotor Pertemuan 2 Sikklus 2 
Penilai 1 








1 Amelia Wiji Astuti 83,33 75 158,33 79,17 
2 Annisa Aulia 83,33 75 158,33 79,17 
3 Azzukruf Misbah Alka 83,33 85 168,33 84,17 
4 Deni Viratama Parded 91,67 85 176,67 88,33 
5 Dwi Ayu Noviantika 41,67 65 106,67 53,33 
6 Ezra Brilliyantama Putra 75,00 85 160,00 80,00 
7 Faza Amri Insani 83,33 75 158,33 79,17 
8 Fina Irawati 41,67 75 116,67 58,33 
9 Fithria Risqi Larasa 75,00 65 140,00 70,00 
10 Handoyo Dwi Prasetyo 83,33 85 168,33 84,17 
11 Herta Lovty Mustikay 83,33 75 158,33 79,17 
12 Ilham Himawan 83,33 85 168,33 84,17 
13 Imam Syafi'i Al Mato 91,67 85 176,67 88,33 
14 Ismi Choirul Nisa 75,00 75 150,00 75,00 
15 Kartika Dewi Indriya 66,67 65 131,67 65,83 
16 Lili Aisyah 75,00 75 150,00 75,00 
17 Lutfi Faizal Rifai 83,33 85 168,33 84,17 
18 Martina Setya Puteri 83,33 75 158,33 79,17 
19 Muhammad Hafidz Alfian 91,67 85 176,67 88,33 
20 Muhammad Luthfan Aziz 83,33 85 168,33 84,17 
21 Nidaul Hasanah 75,00 75 150,00 75,00 
22 Novian Saiful Hidaya 83,33 85 168,33 84,17 
23 Prasetya Wahyu Nugro 83,33 85 168,33 84,17 
24 Puspita Harumingtyas 83,33 75 158,33 79,17 
25 Putri Indiana Rahita 83,33 75 158,33 79,17 
26 Ratih Ayu Hapsari 58,33 75 133,33 66,67 
27 Ridwan Kholifah Mukl 83,33 85 168,33 84,17 
28 Rina Kurniasari 66,67 65 131,67 65,83 
29 Salman Al Farisi 91,67 85 176,67 88,33 
30 Tresnaldi Rehan Arda 83,33 85 168,33 84,17 
31 Vinadya Milenda 83,33 75 158,33 79,17 
32 Wijang Pangestu Aji 91,67 85 176,67 88,33 





Lampiran 38. Nilai Aspek  Psikomotor Pertemuan 2 Sikklus 2 
Nilai Aspek  Psikomotor Pertemuan 2 Sikklus 2 
Penilai 2 








1 Amelia Wiji Astuti 75,00 75 150,00 75,00 
2 Annisa Aulia 75,00 75 150,00 75,00 
3 Azzukruf Misbah Alka 91,67 85 176,67 88,33 
4 Deni Viratama Parded 91,67 85 176,67 88,33 
5 Dwi Ayu Noviantika 33,33 65 98,33 49,17 
6 Ezra Brilliyantama Putra 75,00 85 160,00 80,00 
7 Faza Amri Insani 91,67 75 166,67 83,33 
8 Fina Irawati 41,67 75 116,67 58,33 
9 Fithria Risqi Larasa 83,33 65 148,33 74,17 
10 Handoyo Dwi Prasetyo 75,00 85 160,00 80,00 
11 Herta Lovty Mustikay 83,33 75 158,33 79,17 
12 Ilham Himawan 83,33 85 168,33 84,17 
13 Imam Syafi'i Al Mato 91,67 85 176,67 88,33 
14 Ismi Choirul Nisa 75,00 75 150,00 75,00 
15 Kartika Dewi Indriya 66,67 65 131,67 65,83 
16 Lili Aisyah 75,00 75 150,00 75,00 
17 Lutfi Faizal Rifai 83,33 85 168,33 84,17 
18 Martina Setya Puteri 83,33 75 158,33 79,17 
19 Muhammad Hafidz Alfian 91,67 85 176,67 88,33 
20 Muhammad Luthfan Aziz 83,33 85 168,33 84,17 
21 Nidaul Hasanah 75,00 75 150,00 75,00 
22 Novian Saiful Hidaya 83,33 85 168,33 84,17 
23 Prasetya Wahyu Nugro 83,33 85 168,33 84,17 
24 Puspita Harumingtyas 83,33 75 158,33 79,17 
25 Putri Indiana Rahita 83,33 75 158,33 79,17 
26 Ratih Ayu Hapsari 75,00 75 150,00 75,00 
27 Ridwan Kholifah Mukl 83,33 85 168,33 84,17 
28 Rina Kurniasari 58,33 65 123,33 61,67 
29 Salman Al Farisi 91,67 85 176,67 88,33 
30 Tresnaldi Rehan Arda 91,67 85 176,67 88,33 
31 Vinadya Milenda 75,00 75 150,00 75,00 
32 Wijang Pangestu Aji 91,67 85 176,67 88,33 





Lampiran 39. Nilai Aspek  Psikomotor Pertemuan 2 Sikklus 2 
Nilai Aspek  Psikomotor Pertemuan 2 Sikklus 2 
Penilai 3 








1 Amelia Wiji Astuti 83,33 75 158,33 79,17 
2 Annisa Aulia 83,33 75 158,33 79,17 
3 Azzukruf Misbah Alka 91,67 85 176,67 88,33 
4 Deni Viratama Parded 91,67 85 176,67 88,33 
5 Dwi Ayu Noviantika 33,33 65 98,33 49,17 
6 Ezra Brilliyantama Putra 75,00 85 160,00 80,00 
7 Faza Amri Insani 83,33 75 158,33 79,17 
8 Fina Irawati 50,00 75 125,00 62,50 
9 Fithria Risqi Larasa 83,33 65 148,33 74,17 
10 Handoyo Dwi Prasetyo 75,00 85 160,00 80,00 
11 Herta Lovty Mustikay 91,67 75 166,67 83,33 
12 Ilham Himawan 75,00 85 160,00 80,00 
13 Imam Syafi'i Al Mato 91,67 85 176,67 88,33 
14 Ismi Choirul Nisa 75,00 75 150,00 75,00 
15 Kartika Dewi Indriya 66,67 65 131,67 65,83 
16 Lili Aisyah 83,33 75 158,33 79,17 
17 Lutfi Faizal Rifai 83,33 85 168,33 84,17 
18 Martina Setya Puteri 75,00 75 150,00 75,00 
19 Muhammad Hafidz Alfian 91,67 85 176,67 88,33 
20 Muhammad Luthfan Aziz 83,33 85 168,33 84,17 
21 Nidaul Hasanah 75,00 75 150,00 75,00 
22 Novian Saiful Hidaya 91,67 85 176,67 88,33 
23 Prasetya Wahyu Nugro 83,33 85 168,33 84,17 
24 Puspita Harumingtyas 83,33 75 158,33 79,17 
25 Putri Indiana Rahita 83,33 75 158,33 79,17 
26 Ratih Ayu Hapsari 75,00 75 150,00 75,00 
27 Ridwan Kholifah Mukl 83,33 85 168,33 84,17 
28 Rina Kurniasari 50,00 65 115,00 57,50 
29 Salman Al Farisi 91,67 85 176,67 88,33 
30 Tresnaldi Rehan Arda 91,67 85 176,67 88,33 
31 Vinadya Milenda 83,33 75 158,33 79,17 
32 Wijang Pangestu Aji 91,67 85 176,67 88,33 





Lampiran 40. Triangulasi Data Nilai Aspek Psikomotor Teknik Lay Up Siklus 2 
Triangulasi Data Nilai Aspek Psikomotor Teknik Lay Up Siklus 2 
No Nama Peserta Didik 
Triangulasi 






1 Amelia Wiji Astuti 79,17 75,00 79,17 233,33 77,78 
2 Annisa Aulia 79,17 75,00 79,17 233,33 77,78 
3 Azzukruf Misbah Alka 84,17 88,33 88,33 260,83 86,94 
4 Deni Viratama Parded 88,33 88,33 88,33 265,00 88,33 
5 Dwi Ayu Noviantika 53,33 49,17 49,17 151,67 50,56 
6 Ezra Brilliyantama Putra 80,00 80,00 80,00 240,00 80,00 
7 Faza Amri Insani 79,17 83,33 79,17 241,67 80,56 
8 Fina Irawati 58,33 58,33 62,50 179,17 59,72 
9 Fithria Risqi Larasa 70,00 74,17 74,17 218,33 72,78 
10 Handoyo Dwi Prasetyo 84,17 80,00 80,00 244,17 81,39 
11 Herta Lovty Mustikay 79,17 79,17 83,33 241,67 80,56 
12 Ilham Himawan 84,17 84,17 80,00 248,33 82,78 
13 Imam Syafi'i Al Mato 88,33 88,33 88,33 265,00 88,33 
14 Ismi Choirul Nisa 75,00 75,00 75,00 225,00 75,00 
15 Kartika Dewi Indriya 65,83 65,83 65,83 197,50 65,83 
16 Lili Aisyah 75,00 75,00 79,17 229,17 76,39 
17 Lutfi Faizal Rifai 84,17 84,17 84,17 252,50 84,17 
18 Martina Setya Puteri 79,17 79,17 75,00 233,33 77,78 
19 Muhammad Hafidz Alfian 88,33 88,33 88,33 265,00 88,33 
20 Muhammad Luthfan Aziz 84,17 84,17 84,17 252,50 84,17 
21 Nidaul Hasanah 75,00 75,00 75,00 225,00 75,00 
22 Novian Saiful Hidaya 84,17 84,17 88,33 256,67 85,56 
23 Prasetya Wahyu Nugro 84,17 84,17 84,17 252,50 84,17 
24 Puspita Harumingtyas 79,17 79,17 79,17 237,50 79,17 
25 Putri Indiana Rahita 79,17 79,17 79,17 237,50 79,17 
26 Ratih Ayu Hapsari 66,67 75,00 75,00 216,67 72,22 
27 Ridwan Kholifah Mukl 84,17 84,17 84,17 252,50 84,17 
28 Rina Kurniasari 65,83 61,67 57,50 185,00 61,67 
29 Salman Al Farisi 88,33 88,33 88,33 265,00 88,33 
30 Tresnaldi Rehan Arda 84,17 88,33 88,33 260,83 86,94 
31 Vinadya Milenda 79,17 75,00 79,17 233,33 77,78 
32 Wijang Pangestu Aji 88,33 88,33 88,33 265,00 88,33 





Lampiran 41. Nilai Aspek Kognitif Siklus 2 
Nilai Aspek Kognitif Siklus 2 
No Nama Peserta Didik 
Aspek di Nilai 






1 Amelia Wiji Astuti 3 4 3 10 83,33 
2 Annisa Aulia 3 3 3 9 75,00 
3 Azzukruf Misbah Alka 3 3 3 9 75,00 
4 Deni Viratama Parded 4 4 3 11 91,67 
5 Dwi Ayu Noviantika 3 2 3 8 66,67 
6 Ezra Brilliyantama Putra 3 3 3 9 75,00 
7 Faza Amri Insani 3 4 3 10 83,33 
8 Fina Irawati 3 2 3 8 66,67 
9 Fithria Risqi Larasa 4 3 3 10 83,33 
10 Handoyo Dwi Prasetyo 4 3 3 10 83,33 
11 Herta Lovty Mustikay 3 3 3 9 75,00 
12 Ilham Himawan 4 3 3 10 83,33 
13 Imam Syafi'i Al Mato 3 4 4 11 91,67 
14 Ismi Choirul Nisa 4 3 3 10 83,33 
15 Kartika Dewi Indriya 3 3 3 9 75,00 
16 Lili Aisyah 4 3 3 10 83,33 
17 Lutfi Faizal Rifai 4 3 3 10 83,33 
18 Martina Setya Puteri 4 3 3 10 83,33 
19 Muhammad Hafidz Alfian 3 4 4 11 91,67 
20 Muhammad Luthfan Aziz 3 4 3 10 83,33 
21 Nidaul Hasanah 4 3 3 10 83,33 
22 Novian Saiful Hidaya 4 3 3 10 83,33 
23 Prasetya Wahyu Nugro 4 3 3 10 83,33 
24 Puspita Harumingtyas 3 3 3 9 75,00 
25 Putri Indiana Rahita 3 3 3 9 75,00 
26 Ratih Ayu Hapsari 2 2 3 7 58,33 
27 Ridwan Kholifah Mukl 4 3 3 10 83,33 
28 Rina Kurniasari 4 3 3 10 83,33 
29 Salman Al Farisi 3 4 4 11 91,67 
30 Tresnaldi Rehan Arda 3 3 3 9 75,00 
31 Vinadya Milenda 3 3 3 9 75,00 
32 Wijang Pangestu Aji 3 4 3 10 83,33 





Lampiran 42. Rekapitulasi Nilai Teknik Dasar Lay Up Siklus 2 
Rekapitulasi Nilai Teknik Dasar Lay Up Siklus 2 
No Nama Peserta Didik 
Aspek Penilaian 








1 Amelia Wiji Astuti 83,33 77,78 161,11 80,56 75 Baik T  
2 Annisa Aulia 75,00 77,78 152,78 76,39 75 Cukup T  
3 Azzukruf Misbah Alka 75,00 86,94 161,94 80,97 75 Baik T  
4 Deni Viratama Parded 91,67 88,33 180,00 90,00 75 Baik Sekali T  
5 Dwi Ayu Noviantika 66,67 50,56 117,22 58,61 75 Kurang Sekali BT  
6 Ezra Brilliyantama Putra 75,00 80,00 155,00 77,50 75 Cukup T  
7 Faza Amri Insani 83,33 80,56 163,89 81,94 75 Baik T  
8 Fina Irawati 66,67 59,72 126,39 63,19 75 Kurang Sekali BT  
9 Fithria Risqi Larasa 83,33 72,78 156,11 78,06 75 Cukup T  
10 Handoyo Dwi Prasetyo 83,33 81,39 164,72 82,36 75 Baik T  
11 Herta Lovty Mustikay 75,00 80,56 155,56 77,78 75 Cukup T  
12 Ilham Himawan 83,33 82,78 166,11 83,06 75 Baik T  
13 Imam Syafi'i Al Mato 91,67 88,33 180,00 90,00 75 Baik Sekali T  
14 Ismi Choirul Nisa 83,33 75,00 158,33 79,17 75 Cukup T  
15 Kartika Dewi Indriya 75,00 65,83 140,83 70,42 75 Kurang BT  
16 Lili Aisyah 83,33 76,39 159,72 79,86 75 Cukup T  
17 Lutfi Faizal Rifai 83,33 84,17 167,50 83,75 75 Baik T  
18 Martina Setya Puteri 83,33 77,78 161,11 80,56 75 Baik T  
19 Muhammad Hafidz Alfian 91,67 88,33 180,00 90,00 75 Baik Sekali T  
20 Muhammad Luthfan Aziz 83,33 84,17 167,50 83,75 75 Baik T  
21 Nidaul Hasanah 83,33 75,00 158,33 79,17 75 Cukup T  
22 Novian Saiful Hidaya 83,33 85,56 168,89 84,44 75 Baik T  
23 Prasetya Wahyu Nugro 83,33 84,17 167,50 83,75 75 Baik T  
24 Puspita Harumingtyas 75,00 79,17 154,17 77,08 75 Cukup T  
25 Putri Indiana Rahita 75,00 79,17 154,17 77,08 75 Cukup T  
26 Ratih Ayu Hapsari 58,33 72,22 130,56 65,28 75 Kurang Sekali BT  
27 Ridwan Kholifah Mukl 83,33 84,17 167,50 83,75 75 Baik T  
28 Rina Kurniasari 83,33 61,67 145,00 72,50 75 Kurang BT  
29 Salman Al Farisi 91,67 88,33 180,00 90,00 75 Baik Sekali T  
30 Tresnaldi Rehan Arda 75,00 86,94 161,94 80,97 75 Baik T  
31 Vinadya Milenda 75,00 77,78 152,78 76,39 75 Cukup T  
32 Wijang Pangestu Aji 83,33 88,33 171,67 85,83 75 Baik Sekali T  







T  : Tuntas 
BT  : Belum Tuntas 
KKM : 75 
 
Prosentase Ketuntasan Data Awal 
 
KATEGORI JUMLAH PROSENTASE 
TUNTAS 13 39,39 % 
BELUMTUNTAS 20 60,61 % 
 
Prosentase Ketuntasan Siklus 1 
 
KRITERIA JUMLAH PRESENTASE 
TUNTAS 22 66,67 % 
BELUMTUNTAS 11 33,33 % 
 
Prosentase Ketuntasan Siklus 2 
KRITERIA JUMLAH PRESENTASE 
TUNTAS 28 84,85 % 
BELUMTUNTAS 5 15,15 % 
 





1 ≥85 Baik Sekali 5 15,15 % Tuntas 
2 80 – 84,99 Baik 12  36,36 % Tuntas 
3 75 – 79,99 Cukup 11  33,33 % Tuntas 
4 70 – 74,99 Kurang 2  6,06 % BelumTuntas 
5 < 70 Kurang Sekali 3  9,10 % BelumTuntas 





Lampiran 43. Dokumentasi 































































































Lampiran 51. Surat Keterangan Sekolah 
 
